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Penulis

ABSTRAK

Umuroh, K. 2013. Pembelajaran Model CPS Berbantuan LKPD Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Materi Geometri Kelas VIII. Skripsi. Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Dr. Masrukan, M.Si., Pembimbing II: Prof. Dr. St. Budi Waluya, M.Si.

Kata kunci
:
CPS, Geometri, Kemampuan Berpikir Kreatif, LKPD.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui ketuntasan belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan model CPS berbantuan LKPD pada kemampuan berpikir kreatif materi Geometri kelas VIII, (2) membandingkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik model CPS berbantuan LKPD dengan model ekspositori pada kelas VIII SMP Negeri 6 Temanggung, (3) Menganalisis peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran CPS berbantuan LKPD, dan (4) menganalisis pengaruh aktivitas peserta didik yang ditimbulkan oleh model CPS berbantuan LKPD terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP N 6 Temanggung. Dengan teknik cluster random sampling terpilih dua kelas sampel yaitu kelas VIII E sebagai kelas eksperimen dan kelas kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, tes dan observasi. Teknik analisis data menggunakan uji ketuntasan belajar, uji kesamaan dua rata-rata, uji kesamaan dua proporsi, uji gain, dan analisis regresi linear sederhana.
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen adalah 83,9 dan kelas kontrol 78,8. Persentase ketuntasan belajar secara klasikal kelas eksperimen adalah 96,67 % dan kelas kontrol 80 %. Dari hasil analisis uji ketuntasan belajar diperoleh bahwa kelas eksperimen mencapai ketuntasan belajar. Hasil analisis uji kesamaan dua rata-rata dan uji kesamaan dua proporsi menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hasil analisis uji gain menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen meningkat dan dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen lebih dari peningkatan kemampuan berpikir kreatif kelas kontrol. Hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh bahwa keaktifan peserta didik berpengaruh terhadap hasil tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik sebesar 76%. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model CPS berbantuan LKPD efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif materi Geometri kelas VIII. Peneliti menyarankan bahwa guru matematika kelas VIII SMP Negeri 6 Temanggung dalam menyampaikan materi volume prisma dan limas dapat menggunakan pembelajaran CPS berbantuan LKPD untuk melatih kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1  Latar  Belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, yang mempunyai peran dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi agar tetap survive dalam keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Peserta didik harus dapat menguasai teknologi, berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif di masa depan, sehingga diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini dan pembelajaran yang membuat peserta didik belajar dan menjadi bermakna. 

Belajar bermakna yang diharapkan pada pendidikan matematika ternyata selama ini cenderung subject matter oriented yaitu lebih menekankan pada penguasaan materi. Trianto (2011:1) menjelaskan bahwa masalah dalam pembelajaran formal adalah proses pembelajaran yang didominasi oleh pembelajaran tradisional yang menyebabkan hasil kemampuan berpikir kreatif peserta didik menjadi rendah. Pada pembelajaran tradisional pembelajarannya cenderung monoton, guru menyampaikan materi dan peserta didik menerima materi sehingga peserta didik menjadi kurang aktif. Aktivitas peserta didik terbatas pada mendengarkan, mencatat, menjawab pertanyaan bila guru memberikan pertanyaan sehingga peserta didik kurang bisa berpikir kreatif. Jika muncul berbagai masalah dalam kehidupan yang menuntut peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi, maka peserta didik tidak dapat menyelesaikan karena peserta didik hanya menghafal konsep dan kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, pembelajaran di kelas hendaknya tidak hanya menitikberatkan pada penguasaan materi untuk menyelesaikan soal secara matematis tetapi juga mengaitkan bagaimana peserta didik dapat mengenali dan menganalisis dengan kreativitasnya untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan matematika yang diperoleh di sekolah. Jadi, dapat dikatakan kemampuan berpikir kreatif peserta didik disini sangatlah penting.
Berpikir kreatif merupakan suatu proses yang digunakan ketika mengembangkan atau memunculkan suatu ide baru. Hal itu menggabungkan ide-ide sebelumnya yang belum dilakukan dalam pembelajaran. Grieshober dalam Mahmudi (2010:2) menyatakan bahwa berpikir kreatif sebagai proses konstruksi ide yang menekankan pada aspek kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan keterincian. Dalam berpikir kreatif, peserta didik juga memerlukan keaktifan dalam proses pembelajaran. Di dalam Sardiman (2011:93), dijelaskan bahwa aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar. Dengan kata lain seorang peserta didik akan berpikir kreatif apabila peserta didik juga dapat aktif dalam pembelajaran, sehingga dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi aktivitas peserta didik maka kemampuan berpikir kreatif peserta didik juga semakin meningkat.
Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat dilatih dengan menggunakan suatu paradigma pembelajaran yang dimana pembelajaran berpusat pada peserta didik (student centered). Untuk melatih kemampuan berpikir kreatif peserta didik diperlukan model pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik benar-benar bisa mengembangkan kreatifitasnya. 
Model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang dan pengajar dalam merancang dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Model pembelajaran dipandang paling punya peran strategis dalam upaya mendongkrak keberhasilan proses belajar mengajar. Suatu model pembelajaran bergerak dengan melihat kondisi kebutuhan peserta didik, sehingga guru diharapkan mampu menyampaikan materi dengan tepat tanpa mengakibatkan peserta didik mengalami kebosanan. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dapat menimbulkan kebosanan, kurang paham yang akhirnya menurunkan motivasi peserta didik dalam belajar. 


Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika adalah Cooperative Learning atau pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif dalam matematika dapat membantu para peserta didik meningkatkan sikap positif dalam matematika. Salah satu pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan  daya kreatifitas peserta didik adalah model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). 

Menurut Pepkin (2004) CPS adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan kreativitas. Dalam pembelajaran model CPS ini peserta didik dituntut aktif sehingga dalam pembelajaran peserta didik mampu mengeluarkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki untuk memecahkan masalah yang belum mereka temui. Aktif berarti peserta didik banyak melakukan aktivitas selama proses belajar berlangsung, karena dalam pembelajaran model CPS ada beberapa tahapan yang harus dilalui peserta didik selama dalam proses pembelajaran yang meliputi klarifikasi masalah, pengungkapan pendapat, evaluasi dan pemilihan serta implementasi. Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung tidak hanya mendengarkan dan mencatat saja. Bertanya pada teman saat diskusi, berani mengemukakan pendapat, dan aktivitas lainnya baik secara mental, fisik, dan sosial sehingga peserta didik dapat menggunakan berbagai cara sesuai dengan daya kreatif mereka untuk memecahkan masalah tersebut, sehingga sebagian tujuan pembelajaran matematika terpenuhi.  Dalam pembelajaran, selain harus menentukkan model pembelajaran yang sesuai, guru juga harus memikirkan media/alat yang tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Salah satu media pembelajaran yang digunakan agar peserta didik aktif dalam kegiatan belajar mengajar adalah dengan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan satu jenis alat bantu pembelajaran, bahkan ada yang menggolongkan dalam jenis alat peraga pembelajaran matematika. Secara umum LKPD merupakan perangkat pembelajaran/sarana pendukung Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Lembar kegiatan ini sangat baik untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam belajar. Manfaat LKPD dalam proses pembelajaran antara lain dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep, melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan proses sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran, membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar, membantu peserta didik untuk menambah informasi konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.

Peran LKPD dalam model pembelajaran CPS adalah untuk meningkatkan aktivitas siswa. Pada pembelajaran dengan model CPS ini peserta didik dihadapkan pada permasalahan yang membangkitkan rasa keingintahuan untuk melakukan penyelesaian masalah melalui berpikir kreatif sehingga siswa akan aktif dalam mengajukan pertanyaan baik kepada guru maupun sesama peserta didik. Jika  aktivitas peserta didik di dalam kegiatan pembelajaran meningkat maka kemampuan berpikir kreatif peserta didik menjadi lebih baik. Salah satu materi yang bisa meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dan juga banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah materi geometri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik kelas VIII SMP N 6 Temanggung, geometri merupakan salah satu materi yang sulit untuk dipahami terutama dalam bangun prisma dan limas. Dari data nilai ulangan harian di SMP N 6 Temanggung materi geometri kelas VIII tahun ajaran 2011/2012 diperoleh hasil yang belum mencapai ketuntasan secara klasikal. Diperkuat juga dengan melihat hasil Ujian Nasional SMP/MTs tahun pelajaran 2011/2012, SMP Negeri 6 Temanggung memperoleh persentase 50.44% untuk penguasaan materi soal matematika yang berkaitan dengan luas dan volume bangun ruang. Persentase tersebut masih berada dibawah persentase nasional yang mencapai 63.93%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik kelas VIII SMP N 6 Temanggung masih dibawah rata-rata nasional untuk materi luas dan volume bangun ruang. 
Adapun kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik disebabkan beberapa hal antara lain peserta didik kurang memahami rumus-rumus yang digunakan serta mengalami kesulitan dalam mengkonstruk jawaban atas soal-soal pengembangan dari materi bangun ruang geometri. Peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran matematika materi pokok geometri selama ini masih mengalami kesulitan untuk memahami dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, sehingga pendalaman kemampuan berpikir kreatif bagi peserta didik sangatlah penting. Oleh karena itu, dengan menggunakan model CPS berbantuan LKPD dalam pembelajaran matematika materi geometri diharapkan menjadi suatu sistem pembelajaran yang dapat berlangsung menyenangkan sekaligus membuahkan hasil yang optimal.
1.2 Rumusan Masalah
(1) Apakah pembelajaran matematika dengan model CPS berbantuan LKPD mencapai ketuntasan belajar pada kemampuan berpikir kreatif peserta didik materi Geometri kelas VIII?

(2) Apakah kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran matematika dengan model CPS berbantuan LKPD lebih baik daripada menggunakan model eksositori?

(3) Apakah kemampuan berpikir peserta didik meningkat dengan menggunakan model pembelajaran CPS berbantuan LKPD?
(4) Apakah aktivitas peserta didik yang ditimbulkan oleh model CPS berbantuan LKPD berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik?
1.3 Tujuan Penelitian
(1) Menganalisis ketercapaian ketuntasan belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan model CPS berbantuan LKPD pada kemampuan berpikir kreatif materi Geometri kelas VIII.
(2) Membandingkan model CPS berbantuan LKPD dengan model ekspositori pada kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VIII SMP Negeri 6 Temanggung.

(3) Menganalisis peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran CPS berbantuan LKPD.

(4) Menganalisis pengaruh aktivitas peserta didik yang ditimbulkan oleh model CPS berbantuan LKPD terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi guru

(1) Sebagai bahan pertimbangan untuk penerapan model pembelajaran yang efektif bagi peserta didik.

(2) Sebagai masukan pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

1.4.2. Bagi peserta didik

(1) Menumbuhkembangkan keaktifan peserta didik dalam belajar matematika.

(2) Menumbuhkembangkan semangat kerjasama dalam kelompok.

(3) Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematika khususnya pada materi volume prisma dan limas.

1.4.3. Bagi Sekolah

Memberikan masukan dan sumbangan dalam rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi dan mutu sekolah.

1.5 Penegasan Istilah


Agar diperoleh pengertian yang sama tentang istilah dalam penelitian ini serta tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda dari pembaca maka perlu adanya penegasan istilah. Penegasan istilah dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup permasalahan sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini.

1.5.1 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Creative Problem Solving (CPS)


Model pembelajaran CPS adalah suatu metode terstuktur yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif untuk individual atau secara berkelompok (Puccio, 2006:20). Dalam pembelajaran model CPS ini peserta didik dituntut aktif sehingga dalam pembelajaran peserta didik mampu mengeluarkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki untuk memecahkan masalah yang belum mereka temui. Adapun proses dari metode pembelajaran CPS terdiri dari beberapa langkah, yaitu klarifikasi masalah, brainstroming/pengungkapan masalah, evaluasi dan pemilihan, dan implementasi (Muslich, 2007:221).

1.5.2 Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
LKPD adalah media cetak yang berisi informasi maupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan) yang harus dijawab oleh peserta didik (Winarti, 2004:8). Lembar kerja ini sangat baik untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam belajar. Manfaat lembar kerja dalam proses pembelajaran, membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep, melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan proses sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran, membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar, membantu peserta didik untuk menambah informasi konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.
1.5.3 Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang lebih terpusat pada guru. Akibatnya terjadi praktik belajar pembelajaran yang kurang optimal karena guru membuat peserta didik pasif dalam kegiatan belajar dan pembelajaran. Metode yang sering dipakai dalam pembelajaran konvensional antara lain adalah ekspositori. Model ekspositori adalah cara penyampaian pelajaran dari seorang guru kepada peserta didik di dalam kelas dengan cara berbicara di awal pelajaran, menerangkan materi dan contoh soal disertai tanya jawab (Suyitno, 2004: 4). 

1.5.4 Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika yang sifatnya baru yang diperoleh dengan mencoba-coba ditandai dengan keterampilan berpikir lancar, luwes, orisinil, dan elaborasi. Menurut Munandar (2009: 192), berfikir kreatif matematik adalah kemampuan dalam metematika yang meliputi 4 (empat) kemampuan yaitu (a) kelancaran (fluency) dengan indikator menghasilkan banyak gagasan/jawaban yang relevan dan arus pemikiran lancar, (b) keluwesan (flexibility) dengan indikator menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam, mampu mengubah cara atau pendekatan dan arah pemikiran yang berbeda, (c) keaslian (originality) dengan indikator memberikan jawaban yang tidak lazim, yang lain dari yang lain, yang jarang diberikan kebanyakan orang, (d) elaborasi (elaboration) dengan indikator mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan, memperinci detail-detail, dan memperluas suatu gagasan. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik di dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan tes tertulis yang memuat soal-soal berpikir kreatif.

1.5.5 Materi Bangun Ruang Sisi Datar Limas dan Prisma Tegak
Berdasarkan Standar Isi dan Standar Kompetensi Kelas VIII SMP, bangun ruang sisi datar limas dan prisma tegak merupakan materi yang harus dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik. Peserta didik akan mempelajari masalah-masalah bangun ruang sisi datar limas dan prisma tegak seperti menghitung volume.
1.5.6 Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar adalah segala bentuk kegiatan atau perbuatan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Menurut Anni (2005: 4), aktivitas belajar akan terjadi pada diri peserta didik apabila terdapat interaksi antara situasi stimulus dengan isi memori sehingga perilakunya berubah dari waktu sebelum dan setelah adanya situasi stimulus tersebut. Terdapat beberapa aspek aktivitas belajar peserta didik, antara lain kegiatan visual, kegiatan lisan, kegiatan mendengarkan, kegiatan menulis, kegiatan menggambar, kegiatan metrik, kegiatan mental, dan kegiatan emosional. Aktivitas peserta didik dengan beberapa aspek tersebut di dalam penelitian ini akan diukur menggunakan lembar observasi.

1.5.7 Ketuntasan Belajar

Salah satu orientasi penilaian kelas adalah ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar merupakan pencapaian hasil belajar yang ditetapkan dengan ukuran atau tingkat pencapaian kompetensi yang memadai dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai syarat penguasaan kompetensi lebih lanjut (Pujianti, 2008:78). SMP N 6 Temanggung menetapkan seorang peserta didik (individual) disebut telah tuntas dalam belajar, bila peserta didik telah mencapai daya serap 75% dan ketuntasan belajar klasikal adalah 80% (Davis, 1995), yang artinya ketuntasan belajar suatu kelas belum mencapai 80% perlu diadakan diagnostik dan remidial sebelum materi dilanjutkan.

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari bagian awal skripsi, bagian inti skripsi, dan bagian akhir skripsi. Bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman pernyataan bebas plagiat, halaman pengesahan, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar lampiran, dan daftar tabel. Bagian inti skripsi terdiri atas lima bab, yaitu (1) pendahuluan, (2) tinjauan pustaka, (3) metode penelitian, (4) hasil penelitian dan pembahasan, dan (5) penutup. Bab 1 Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah dan sistematika penulisan skripsi. Bab 2 Tinjauan Pustaka berisi kajian teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang menjadi kerangka berpikir penyelesaian masalah penelitian yang disajikan ke dalam beberapa subbab. Tinjauan pustaka pada penelitian ini terdiri  dari  landasan teori, penelitian-penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. Bab 3 Metode Penelitian membahas mengenai subjek penelitian (populasi dan sampel), variabel penelitian, metode pengumpulan data, desain penelitian, instrumen penelitian, analisis instrumen penelitian, dan model analisis data. Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi hasil analisis data dan pembahasan untuk menjawab rumusan masalah serta menguji kebenaran hipotesis yang diajukan. Bab 5 Penutup berisi simpulan dan saran. Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif (Nurhadi, 2004:61) adalah suatu sistem yang didalamnya terdapat elemen-elemen yang saling terkait. Adapun elemen-elemen yang terkait adalah (1) saling bergantung positif, yaitu dalam pembelajaran guru menciptakan suasana yang mendorong agar peserta didik merasa saling membutuhkan. Hubungan saling membutuhkan inilah yang dimaksud dengan saling bergantung positif; (2) interaksi tatap muka, dimana peserta didik dalam berkelompok dapat saling bertatap muka sehingga mereka melakukan dialog, tidak hanya dengan guru tetapi juga dengan sesama peserta didik; (3) akuntabilitas individual, yaitu penilaian kelompok yang didasarkan atas rata-rata penugasan semua anggota kelompok secara individual. Oleh karena itu tiap kelompok harus memberikan urunan demi kemajuan kelompoknya; (4) keterampilan menjalin hubungan pribadi, yaitu hubungan sosial seperti tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman, berani mempertahankan pikiran logis, mandiri, dan berbagai sifat lain yang bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadi. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif dapat dilihat dalam Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Koopertif
	Fase
	Peran Guru

	Fase 1: Menyampaikan tujuan   dan memotivasi peserta didik
	Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi peserta didik.


	Fase 2: Menyajikan informasi
	Guru menyajikan informasi kepada peserta didik baik dengan peragaan (demonstrasi) atau teks.


	Fase 3: Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-kelompok belajar
	Guru menjelaskan kepada peserta didik bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan perubahan yang efisien.

	Fase 4: Membantu kerja kelompok dalam belajar
	Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas.


	Fase 5: Mengetes materi
	Guru mengetes materi pelajaran atau kelompok menyajikan hasil-hasil pekerjaan mereka.


	Fase 6: Memberikan penghargaan
	Guru memberikan cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok.



(Ibrahim, 2000:10)

Menurut Jhonson dan Jhonson sebagaimana dikutip oleh Nurhadi (2003:62) menunjukkan adanya berbagai keunggulan pembelajaran kooperatif sebagaimana terurai sebagai berikut (1) memudahkan peserta didik melakukan penyesuaian sosial; (2) memungkinkan peserta didik saling belajar mengenai sikap, keterampilan, informasi, perilaku sosial dan pandangan; (3) memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan komitmen; (4) meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial; (5) meningkatkan keyakinan terhadap ide atau gagasan sendiri; (6) mengembangkan kesadaran bertanggungjawab dan saling menjaga perasaan; (7) meningkatkan sikap positif terhadap belajar dan pengalaman belajar; (8) meningkatkan kemampuan berpikir divergen atau berpikir kreatif.

Berdasarkan uraian keunggulan pembelajaran kooperatif di atas, disebutkan bahwa pembelajaran kooperatif akan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dimana ini akan sangat sesuai dengan model pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini. Model pembelajaran yang akan digunakan adalah model pembelajaran Creative Problem Solving yang nantinya akan dijadikan sarana untuk mengukur kemampuan berpikir kratif peserta didik.

2.1.2 
Teori  Belajar yang Mendukung Pembelajaran Kooperatif

Kata belajar merupakan istilah yang tidak asing dalam kehidupan sehari-hari. Pengertian tentang belajar itu sendiri berbeda-beda menurut teori belajar yang dianut seseorang. Anni (2009:105) menyatakan bahwa belajar merupakan proses perubahan perilaku. Perubahan perilaku yang dimaksud dapat berwujud perilaku yang tampak (overt behavior) atau perilaku yang tidak tampak (inner behavior). Hudoyo (1998) menyatakan bahwa belajar adalah kegiatan yang berlangsung dalam mental seseorang, sehingga terjadi perubahan tingkah laku, di mana perubahan tingkah laku tersebut bergantung kepada pengalaman seseorang.  Aspek penting yang dikemukakan oleh aliran behavioristik dalam belajar adalah bahwa hasil belajar (perubahan perilaku) itu tidak disebabkan oleh kemampuan internal manusia (insight), tetapi karena faktor stimulus yang menimbulkan respons. Berikut beberapa teori belajar yang berhubungan dengan penelitian ini.

2.1.2.1 Teori Belajar Ausubel

Teori ini terkenal dengan belajar bermaknanya dan pentingnya pengulangan sebelum belajar dimulai (Suherman, 2003). Ia membedakan antara belajar menemukan dengan belajar menerima. Pada belajar menerima peserta didik hanya menerima, jadi tinggal menghafalkannya, tetapi pada belajar menemukan konsep ditemukan oleh peserta didik, jadi tidak menerima pelajaran begitu saja. Selain itu terdapat perbedaan antara belajar menghafal dengan belajar bermakna. Pada belajar menghafal, peserta didik menghafalkan materi yang sudah diperolehnya, tetapi pada belajar bermakna materi yang telah diperoleh itu dikembangkan dengan keadaan lain sehingga belajarnya lebih dimengerti.

Belajar menghafal banyak ditemui dalam pembelajaran matematika yang menggunakan model pembelajaran ekspositori dimana peserta didik hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru dan dihafalkan tanpa mengetahui dari mana rumus itu berasal, sehingga konsep yang peserta didik dapatkan akan sulit untuk diterapkan dalam permasalahan-permasalahan baru. Sedangkan dalam belajar bermakna peserta didik tidak hanya menerima materi dengan mentah, peserta didik juga ikut berpatisipasi dalam pembelajaran dimana guru mengarahkan peserta didiknya untuk dapat menemukan konsep sendiri dengan arahan atau pertanyaan-pertanyaan sehingga peserta didik berhasil menemukan konsep dan memahaminya dengan jelas.

Berdasarkan teori Ausubel, dalam membantu peserta didik menanamkan pengetahuan baru dari suatu materi sangat diperlukan konsep-konsep awal yang sudah dimiliki peserta didik yang berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. Konsep-konsep awal tentang materi yang akan diajarkan hendaknya disampaikan terlebih dahulu sebelum masuk ke materi pokoknya, ini biasanya dilakukan pada waktu guru melakukan apersepsi.

2.1.2.2 Teori Belajar Bruner
Bruner menyatakan belajar merupakan suatu proses aktif yang memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru di luar informasi yang diberikan kepada dirinya. Ada tiga proses kognitif yang terjadi dalam belajar, yaitu (1) proses perolehan informasi baru, (2) proses mentransformasikan informasi yang diterima dan (3) menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan. Perolehan informasi baru dapat terjadi melalui kegiatan membaca, mendengarkan penjelasan guru mengenai materi yang diajarkan atau mendengarkan audiovisual dan lain-lain. Informasi ini mungkin bersifat penghalusan dari informasi sebelumnya yang telah dimiliki. Sedangkan proses transformasi pengetahuan merupakan suatu proses bagaimana kita memperlakukan pengetahuan yang sudah diterima agar sesuai dengan kebutuhan. Informasi yang diterima dianalisis, diproses atau diubah menjadi konsep yang lebih abstrak agar suatu saat dapat dimanfaatkan. 

Menurut Hudoyo (1990:48) Brunner menyatakan bahwa belajar matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelajari, serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur matematika itu. Untuk itu di dalam belajar peserta didik haruslah terlibat aktif mentalnya agar dapat mengenal konsep dan struktur yang tercakup dalam bahan yang sedang dibicarakan, peserta didik akan memahami materi yang harus dikuasainya itu. Ini menunjukkan bahwa materi yang mempunyai suatu pola atau struktur tertentu akan lebih mudah dipahami dan diingat peserta didik. Dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem). Dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika. Untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran, sekolah diharapkan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti komputer, alat peraga, atau media lainnya.

Bruner, melalui teorinya, mengungkapkan bahwa dalam proses belajar peserta didik sebaiknya diberi kesempatan memanipulasi benda-benda atau alat peraga yang dirancang secara khusus dan dapat diotak-atik peserta didik dalam memahami suatu konsep matematika. Melalui alat peraga yang ditelitinya itu, anak akan melihat langsung bagaimana keteraturan dan pola struktur yang terdapat dalam benda yang sedang diperhatikannya itu. Keteraturan tersebut kemudian oleh anak dihubungkan dengan intuitif yang telah melekat pada dirinya. Oleh karena itu suatu proses belajar terjadi secara optimal jika pengetahuan yang dipelajari itu dipelajari dalam tiga model tahapan yaitu model tahap enaktif, model ikonik dan model tahap simbolik.

Model Tahap Enaktif , dalam tahap ini peserta didik secara langsung terlibat dalam memanipulasi (mengotak-atik) objek. Pada tahap ini peserta didik belajar sesuatu pengetahuan di mana pengetahuan itu dipelajari secara aktif, dengan menggunakan benda-benda konkret atau menggunakan situasi yang nyata. Misalnya, dalam materi volume prisma dan limas guru akan menggunakan alat peraga berupa bangun ruang prisma dan limas agar peserta didik dapat mengetahui secara langsung dari mana rumus itu didapat. Model Tahap Ikonik, yaitu suatu tahap pembelajaran di mana pengetahuan itu direpresentasikan (diwujudkan) dalam bentuk bayangan visual (visual imaginery), gambar, atau diagram, yang menggambarkan kegiatan konkret atau situasi konkret yang terdapat pada tahap enaktif. Bahasa menjadi lebih penting sebagai suatu media berpikir. Pada tahap ini guru biasanya menggunakan LKPD sebagai media pembelajaran. Model tahap simbolis adalah pola dasar simbolik, peserta didik memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang objek tertentu. Peserta didik tidak lagi terikat dengan objek-objek seperti pada tahap sebelumnya. Pada tahap simbolik ini, pembelajaran direpresentasikan dalam bentuk simbol-simbol abstrak (abstract symbols) yang berupa lambang-lambang dalam matematika.

Dengan demikian, teori bruner sangat mendukung penelitian ini karena materi kubus dan balok diajarkan dengan memperhatikan tahapan proses pembelajaran menurut brunner secara berurutan, dimulai dari tahap enaktif, ikonik, dan simbolik. LKPD dalam hal ini berperan membantu dalam tahap ikonik dan simbolik.
2.1.2.3 Teori Belajar Vygotsky

Berkaitan dengan pembelajaran, Vygotsky mengemukakan empat prinsip (Slavin, 2000: 256): (1) pembelajaran sosial (social leaning). Pendekatan pembelajaran yang dipandang sesuai adalah pembelajaran kooperatif. Vygotsky menyatakan bahwa peserta didik belajar melalui interaksi bersama dengan orang dewasa atau teman yang lebih cakap; (2) ZPD (zone of proximal development). Bahwa peserta didik akan dapat mempelajari konsep-konsep dengan baik jika berada dalam ZPD. Peserta didik bekerja dalam ZPD jika peserta didik tidak dapat memecahkan masalah sendiri, tetapi dapat memecahkan masalah itu setelah mendapat bantuan orang dewasa atau temannya; (3) masa magang kognitif (cognitif apprenticeship). Suatu proses yang menjadikan peserta didik sedikit demi sedikit memperoleh kecakapan intelektual melalui interaksi dengan orang yang lebih ahli, orang dewasa, atau teman yang lebih pandai; dan (4) pembelajaran termediasi (mediated learning). 

Vygostky menekankan pada scaffolding. Scaffolding berarti memberikan sejumlah besar bantuan kepada siswa selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah ia dapat melakukannya. Bentuk dari bantuan itu berupa petunjuk, peringatan, dorongan, penguraian langkah-langkah pemecahan, pemberian contoh, atau segala sesuatu yang dapat mengakibatkan siswa mandiri. Peserta didik diberi masalah yang kompleks, sulit, dan realistik, dan kemudian diberi bantuan secukupnya dalam memecahkannya. Scaffolding ini sangat cocok dengan model pembelajaran CPS dimana peserta didik diberikan suatu masalah yang kompleks dan peserta didik akan menyelesaikannya mandiri dan berkelompok dengan konsep-konsep yang telah dipelajari. Tugas guru disini memberikan pengarahan awal sehingga peserta didik bisa mengerti apa maksud dari permasalahan tersebut. Dengan begitu peserta didik akan terlatih untuk dapat berpikir kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Banyak pemerhati pendidikan yang mengembangkan model pembelajaran berdasar teori pembelajaran Vygotsky, misalnya model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran peer interaction, model pembelajaran kelompok, dan model pembelajaran problem posing. Model pembelajaran yang lebih banyak melibatkan peserta didik sehingga melatih peserta didik untuk lebih aktif dan akan lebih mengerti akan materi yang dijelaskan.

Berdasarkan uraian di atas, teori Vygotsky berhubungan erat dengan pembelajaran kooperatif yang bersifat sosial dengan bekerja sama dalam kelompok kecil. Melalui kelompok ini peserta didik saling berdiskusi menyelesaikan masalah yang diberikan dengan saling bertukar ide sehingga dapat disimpulkan. Dengan demikian, peserta didik dapat dilatih untuk menggunakan kemampuan berpikir kreatif dalam menarik suatu kesimpulan dan kemampuan bekerja sama dalam kelompok.

2.1.3 Pembelajaran Kooperatif tipe Creative Problem Solving

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran CPS. Menurut Pepkin (2004) CPS adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan kreativitas. Ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan/permasalahan, peserta didik dengan imajinasinya akan menghasilkan suatu pemikiran yang kreatif untuk menyelesaikan suatu masalah. Isaksen (2004) menyatakan bahwa model pembelajaran CPS merupakan framework yang sangat baik untuk menigkatkan kemampuan berpikir kreatif. Kreatif disini merupakan suatu ide yang mempunyai unsur sesuatu yang baru atau unik yang mempunyai nilai dan kaitan yang digunakan untuk menghasilkan solusi atau penyelesaian. Penerapan pembelajaran CPS ini dengan suatu kegiatan yang didesain guru dalam rangka memberi tantangan kepada peserta didik melalui penugasan. Fungsi guru adalah memotivasi peserta didik agar mau menerima tantangan dan membimbing peserta didik dalam proses menyelesaikan masalah. Masalah yang diberikan kepada peserta didik merupakan masalah yang membutuhkan kreativitas untuk menyelesaikannya. Hasil dari pemikiran setiap peserta didik juga akan berbeda-beda tergantung kemampuan berpikir kreatif masing-masing. Selain itu masalah yang diberikan harus sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran CPS cocok digunakan dalam peningkatan kemampuan berpikir kreatif karena dalam model pembelajaran ini sangat dibutuhkan kreativitas oleh masing-masing peserta didik untuk dapat menyelesaikan masalah yang telah diberikan oleh guru. Dengan masalah yang dihadapi oleh peserta didik, maka ini mendorong peserta didik untuk terus berpikir kreatif. Adapun proses dari model pembelajaran CPS terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut:

1) Klarifikasi masalah 

Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan kepada peserta didik tentang masalah yang diajukan, agar peserta didik dapat memahami tentang penyelesaian seperti apa yang diharapkan.

2) Brainstorming/ Pengungkapan pendapat

Pada tahap ini peserta didik dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat tentang berbagai macam strategi penyelesaian masalah.

3) Evaluasi dan pemilihan

Pada tahap evaluasi dan pemilihan, setiap kelompok mendiskusikan pendapat atau strategi mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah.

4) Implementasi
Pada tahap ini peserta didik menentukaan strategi mana yang dapat diambil untuk menyelesaikan maslah, kemudian menerapkannya sampai menemukan penyelesian dari masalah tersebut (Muslich, 2007: 221)

Tahapan-tahapan CPS yang dikemukakan di atas dapat melatih peserta didik untuk mengkomunikasikan ide matematisnya, berpikir kritis untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, berpikir sistematis dan logis sesuai data/fakta yang tersedia serta dapat melatih peserta didik untuk saling berinteraksi satu sama lain.

Langkah-langkah pemecahan masalah menurut Solso dalam Wena (2008:56) yakni: (1) identifikasi permasalahan, (2) representasi permasalahan, (3) perencanaan pemecahan, (4) menerapkan/ mengimplementasikan perencanaan, (5) menilai perencanaan, dan (6) menilai hasil pemecahan. Jika kedua pendapat tersebut dibandingkan, maka tidak ada perbedaan yang cukup signifikan. 

Berdasarkan beberapa langkah di atas, maka implementasi CPS dalam pembelajaran matematika terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut:
5) Kegiatan Awal

Guru menanyakan kesiapan peserta didik untuk mengikuti pelajaran, guru mengulas kembali materi sebelumnya sebagai prasyarat pada materi saat ini kemudian guru menjelaskan aturan main dalam pelaksanaan metode pembelajaran CPS serta memberi motivasi kepada peserta didik akan pentingnya pembahasan materi melalui pembelajaran CPS.

6) Kegiatan Inti

Peserta didik membentuk kelompok kecil untuk melakukan small discussion. Tiap kelompok terdiri atas 4-5 orang. Secara berkelompok, peserta didik memecahkan permasalahan yang disajikan sesuai dengan petunjuk yang tersedia. Peserta didik mendapat bimbingan dan arahan dari guru dalam memecahkan permasalahan (peranan guru dalam hal ini menciptakan situasi yang dapat memudahkan munculnya pertanyaan dan mengarahkan kegiatan brainstorming serta menumbuhkan situasi dan kondisi lingkungan yang dihasilkan atas dasar interest peserta didik). Adapun penekanan dalam pendampingan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan sebagai berikut: 

a) Klarifikasi Masalah 

Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan kepada peserta didik tentang masalah yang diajukan agar peserta didik dapat memahami tentang penyelesaian seperti apa yang diharapkan. 

b) Brainstorming/ Pengungkapan pendapat

Pada tahap ini peserta didik dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat tentang berbagai macam strategi penyelesaian masalah, tidak ada sanggahan dalam mengungkapan ide gagasan satu sama lain. 

c) Evaluasi dan Seleksi

Pada tahap ini, setiap kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat atau strategi-strategi mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah. 

d) Implementasi 
Pada tahap ini, peserta didik menentukan strategi mana yang dapat diambil untuk menyelesaikan masalah kemudian menerapkannya sampai menemukan penyelesaian dari masalah tersebut.

7) Kegiatan Akhir

Lebih lanjut, perwakilan dari masing-masing kelompok mempresentasikan hasil yang telah didiskusikan ke depan kelas dan peserta lain menanggapinya. Kemudian guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil diskusi.

Langkah-langkah model pembelajaran CPS di dalam pembelajaran matematika tersebut akan dijadikan sebagai dasar pembuatan silabus dan RPP kelas eksperimen yang tertera dalam lampiran . 

Setiap model maupun metode pembelajaran tetap mempunyai kelebihan maupun kekurangan. Begitu juga dengan model CPS. Menurut Kesumah (2011) mengemukakan kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran CPS. Adapun kelebihan CPS yaitu (1) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan; (2) berpikir dan bertindak kreatif; (3) memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis; (4) mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan; (5) menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan; (6) merangsang perkembangan kemajuan berfikir siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat; (7) dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan, khususnya dunia kerja.

Selain keunggulan, model CPS juga mempunyai kekurangan. Kekurangan model pembelajaran CPS adalah sebagai berikut:

1) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode pembelajaran ini. Misalnya keterbatasan alat-alat laboratorium menyulitkan siswa untuk melihat dan mengamati serta menyimpulkan kejadian atau konsep tersebut. 

2) Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan metode pembelajaran yang lain.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran CPS dapat mendorong siswa untuk berpikir secara ilmiah, praktis, intuitif dan bekerja atas dasar inisiatif sendiri, menumbuhkan sikap objektif, jujur dan terbuka. Sedangkan kekurangannya memerlukan waktu yang cukup lama, tidak semua materi pelajaran mengandung masalah memerlukan perencanaan yang teratur dan matang, dan tidak efektif jika terdapat beberapa siswa yang pasif.

2.1.4 Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang lebih terpusat pada guru. Akibatnya terjadi praktik belajar pembelajaran yang kurang optimal karena guru membuat peserta didik pasif dalam kegiatan belajar dan pembelajaran. Metode yang sering dipakai dalam pembelajaran konvensional antara lain adalah ekspositori. Model ekspositori adalah cara penyampaian pelajaran dari seorang guru kepada peserta didik di dalam kelas dengan cara berbicara di awal pelajaran, menerangkan materi dan contoh soal disertai tanya jawab (Suyitno, 2004: 4). 

Metode ekspositori sama seperti metode ceramah dalam hal terpusatnya kegiatan pada guru sebagai pemberi informasi (bahan pelajaran). Tetapi pada metode ekspositori dominasi guru sudah banyak berkurang, karena tidak terus menerus berbicara. Ia berbicara pada awal pelajaran, menerangkan materi dan contoh soal disertai tanya jawab. Peserta didik tidak hanya mendengar dan membuat catatan. Guru bersama peserta didik berlatih menyelesaikan soal latihan dan peserta didik bertanya kalau belum mengerti. Guru dapat memeriksa pekerjaan peserta didik secara individual, menjelaskan lagi kepada peserta didik secara individual atau klasikal. Peserta didik mengerjakan latihan sendiri atau dapat bertanya pada temannya atau disuruh guru mengerjakan di papan tulis. Walaupun dalam hal terpusatnya kegiatan pembelajaran masih kepada guru tetapi dominasi guru sudah banyak berkurang. Langkah-langkah model pembelajaran ekspositori tersebut akan didasarkan untuk membuat silabus dan RPP kelas kontrol yang terdapat dalam lampiran .

Menurut Hudojo (2003: 99), model ekspositori memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan model ekspositori adalah sebagai berikut.

1) Isi silabus dapat diselesaikan menurut jadwal. Guru dapat menyelesaikan bahan pelajaran sebagaimana yang ia kehendaki sebab guru tidak harus menyesuaikan kecepatan belajar siswa.

2) Metode ini dapat menampung kelas besar. Semua siswa mempunyai kesempatan yang sama di dalam mendengarkan.

3) Konsep atau keterangan yang disampaikan guru dapat urut. Urutan ide atau konsep dapat direncanakan dengan baik. Ide-Ide yang diberikan pada saat ini diberikan setelah konsep-konsep yang lalu disampaikan kepada siswa dan konsep-konsep yang akan datang berdasarkan konsep yang telah diberikan. Konsep-konsep yang diberikan secara hirarki ini memberikan fasilitas belajar.

4) Guru dapat menekankan hal-hal yang penting untuk dipelajari.

Selain kelebihan, model pembelajaran ekspositori juga mempunyai kelemahan. Kelemahan dari model ekspositori adalah sebagai berikut.

1) Penerimaan dan ingatan kepada konsep atau informasi bukan maksud dari belajar matematika. Belajar matematika lebih mengutamakan proses berpikir siswa.

2) Siswa-siswa menjadi pasif karena mereka tidak mempunyai kesempatan untuk menemukan sendiri.

3) Guru tidak dapat memberikan bimbingan individu siswa sebab guru tidak dapat mengetahui kesukaran yang dihadapi masing-masing siswa.

4) Kepadatan konsep-konsep yang diberikan boleh jadi para siswa tidak mampu menguasai bahan-bahan tersebut. Siswa tidak mengerti suatu konsep tertentu menyebabkan tidak mengertinya konsep-konsep yang lain sebab konsep-konsep itu saling berkaitan secara logis.

5) Pelajaran berjalan membosankan bagi siswa sebab metode yang mekanis itu tidak menimbulkan minat siswa.

6) Ingatan yang diperoleh dengan cara mekanis akan segera mudah dilupakan.
2.1.5 Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
Muhsetyo dalam Sugiarto (2010:20) menyatakan bahwa untuk mendukung pembelajaran matematika yang mampu menumbuhkan kemampuan peserta didik dalam membangun pengetahuan sendiri dibutuhkan perangkat termasuk LKPD yang pengembangannya berbasis konstruktivis. LKPD merupakan satu jenis alat bantu pembelajaran, bahkan ada yang menggolongkan dalam jenis alat peraga pembelajaran matematika. Secara umum LKPD merupakan perangkat pembelajaran/sarana pendukung Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

LKPD adalah suatu media pembelajaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD akan memuat judul, KD yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan (Sugiarto, 2010:17). Dalam pembelajaran dengan menggunakan model CPS, LKPD  sangat baik untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam belajar sehingga aktivitas peserta didik akan semakin meningkat. Bentuk LKPD untuk model pembelajaran CPS ini dapat dilihat dalam lampiran .

Adapun manfaat LKPD dalam proses pembelajaran antara lain dapat  membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep, melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan proses sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran, membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar, membantu peserta didik untuk menambah informasi konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 

Disamping manfaat dari LKPD, LKPD juga masih mempunyai kekurangan. jika menggunakan LKPD, maka peserta didik tidak dapat melihat secara langsung benda bangun ruang dimensi tiga sehingga peserta didik akan merasa sedikit kesulitan untuk membayangkan bentuk dari bangun ruang dimensi tiga tersebut karena di dalam LKPD bangun ruangnya hanyalah berbentuk gambar. 
2.1.6 Berpikir Kreatif Matematik

Dari waktu ke waktu kita memerlukan penyaluran energi ke usaha dan ke kegiatan yang kreatif. Munandar (2009: 6), menyebutkan bahwa kebutuhan akan kreatifitas sangat terasa dalam segala aspek kehidupan. Pada bidang pendidikan, khususnya pada saat peserta didik menempuh pendidikan formal terkadang guru belum dapat menghargai secara utuh peserta didik yang mempunyai intelegensi tinggi dan kreatifitas tinggi. Seringkali penghargaan terhadap peserta didik yang mempunyai kreatifitas tinggi masih kurang sehingga harus ada kombinasi yang baik antara kemampuan intelektual dan kemampuan kreatifitas. Kombinasi yang baik antara kemampuan intelektual dan kemampuan kreatifitas diharapkan dapat mencetak generasi yang berprestasi  dalam segala hal dan mampu menyelesaikan masalah-masalah luar biasa dalam kehidupan nyata. 
Munandar (2009: 12), mendefinisikan bahwa kreativitas adalah hasil dari interaksi antara individu dan lingkungannya. Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada, dengan demikian baik perubahan di dalam individu maupun di dalam lingkungan dapat menunjang atau menghambat upaya kreatif. Menurut Pehnoken dalam Siswono (2007: 3), menyatakan bahwa berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen yang didasarkan pada intuisi tetapi masih dalam kesadaran. Menurut Grieshober dalam Mahmudi (2010:2) berpendapat bahwa berpikir kreatif sebagai proses konstruksi ide yang menekankan pada aspek kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan keterincian. Groger (2007) menyatakan bahwa berpikir kreatif adalah berpikir yang mengarah pada perolehan wawasan baru, pendekatan baru, perspektif baru, atau cara baru dalam memahami sesuatu.
Beberapa ahli telah mendefinisikan berpikir kreatif dengan sempurna. Untuk penelitian ini berdasarkan berbagai definisi tentang berpikir kreatif dari para ahli, peniliti membatasi definisi kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide atau cara baru untuk menyelesaikan masalah yang menekankan pada kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Dengan keempat aspek berpikir kreatif tersebut, model pembelajaran CPS adalah model yang sesuai untuk diterapkan dalam suatu pembelajaran dimana kemampuan berpikir kreatif peserta didiklah yang akan diukur karena sesuai dengan pengertian dan langkah-langkahnya model CPS merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Menurut Munandar (2009: 192) ciri-ciri kreativitas dapat dibedakan ke dalam ciri kognitif dan ciri non kognitif. Ciri kognitif meliputi fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), originality (keaslian), elaboration (penguraian), evaluation (evaluatif), dan ciri non kognitif meliputi motivasi, sikap, dan kepribadian. Rincian lima unsur berpikir kreatif yang dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Berdasarkan rincian Tabel 2.2, dijelaskan bahwa peserta didik bisa dikatakan mampu berpikir kreatif jika peserta didik dapat memuat keempat aspek berpikir kreatif yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan penguraian dalam pola pikirnya. Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir kreatif peserta didik akan diukur menggunakan tes yang kisi-kisi soal berpikir kreatif dapat dilihat pada lampiran 19 dan soal-soalnya merupakan soal berpikir kreatif yang dapat dilihat pada lampiran 20.

Tabel 2.2 Rincian Ciri-Ciri Kreativitas

	No 
	Ciri-ciri
	Rincian 

	1.
	fluency (kelancaran)
	1) Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau jawaban.

2) Memberikan banya cara atau saran untuk melakukan berbagai hal.

3) Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.

	2.
	flexibility (keluwesan)
	a. Mengasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi.

b. Dapat melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda.

c. Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda.

d. Mampu mengubah cara pendekatan atau pemikiran.

	3.
	originality (keaslian)
	a. Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik.

b. Memikirkan cara-cara yang tak lazim untuk mengungkapkan diri.

c. Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur.

	4.
	elaboration (penguraian)
	a. Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk.

b. Menambah atau merinci detail-detail dari suatu objek, gagasan atau situasi sehingga lebih menarik.

	5.
	evaluation (evaluatif)
	a. Menentukan patokan penilaian sendiri dan menentukan apakah suatu pernyataan benar, suatu rencana sehat atau suatu tindakan bijaksana.

b. Mampu mengambil keputusan terhadap situasi yang terbuka.

c. Tidak hanya mencetuskan gagasan tetapi juga melaksanakannya.  


(Iskandar, 2012:15)

2.1.7 Aktivitas Peserta Didik

Anni (2009) menyatakan bahwa setiap orang baik disadari maupun tidak disadari selalu melakukan aktivitas belajar. Aktivitas belajar akan terjadi pada diri peserta didik apabila terdapat interaksi antara situasi stimulus dengan isi memori sehingga perilakunya berubah dari waktu sebelum dan setelah adanya situasi stimulus tersebut. 

Dalam proses pembelajaran, guru perlu menimbulkan aktivitas peserta didik dalam berpikir maupun berbuat. Dengan stimulus yang diberikan oleh guru maka peserta didik akan bertanya, mengajukan pendapat, menimbulkan diskusi dengan guru. Begitu juga peserta didik dapat menjalankan perintah, melaksanakan tugas, membuat grafik, diagram, inti sari pelajaran itu disajikan oleh guru. Bila peserta didik menjadi partisipasi aktif, maka ia memiliki ilmu/ pengetahuan itu dengan baik (Slameto, 2010: 36). Aktivitas dalam penelitian ini adalah segala bentuk kegiatan atau perbuatan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Aktivitas tidak dimaksudkan sebatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas psikis seperti aktivitas mental.

Menurut Diedrich sebagaimana yang dikutip oleh Sardiman (2006: 101), jenis aktivitas peserta didik sebagai berikut.

1) Kegiatan-kegiatan visual, meliputi: membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
2) Kegiatan-kegiatan lisan, meliputi: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.
3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan, meliputi: mendengarkan uaraian percakapan, diskusi, musik, pidato.
4) Kegiatan-kegiatan menulis, meliputi: menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.
5) Kegiatan-kegiatan menggambar: menggambar, membuat grafik, peta, diagram.
6) Kegiatan-kegiatan metrik, meliputi: melakukan percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, beternak. 
7) Kegiatan-kegiatan mental, meliputi: menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.
8) Kegiatan-kegiatan emosional, meliputi: menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Selain aktivitas peserta didik yang telah dijelaskan, terdapat juga aktivitas lain yang diamati. Aktivitas peserta didik saat memulai pembelajaran seperti peserta didik hadir tepat waktu, peserta didik mengerjakan tugas rumah yang diberikan oleh guru, peserta didik mengumpulkan tugas rumah yang diberikan oleh guru, dan juga kesiapan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berikut indikator aktivitas belajar peserta didik yang diberi model pembelajaran CPS dapat dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Indikator Aktivitas Belajar Peserta Didik

	No
	Indikator
	Aktivitas

	1
	Kegiatan-kegiatan visual
	a. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru berkaitan dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar  yang akan dicapai serta model pembelajaran yang akan digunakan.  
b. Peserta didik memperhatikan pada saat teman mempresentasikan hasil diskusi.
c. Peserta didik memperhatikan dengan seksama saat guru memberikan cotoh soal.

	2
	Kegiatan-kegiatan lisan
	a. Peserta didik aktif bertanya pada guru dan menjawab pertanyaan-pertanyaan  dari guru.

b. Peserta didik mengemukakan pendapatnya pada saat kegiatan diskusi .

c. Peserta didik menanggapi hasil diskusi kelompok lain saat presentasi berlangsung.

	3
	Kegiatan-kegiatan mendengarkan
	a. Peserta didik mendengarkan penyajian hasil diskusi kelompok.
b. Peserta didik mendengarkan tanggapan/saran dari kelompok lain.

c. Peserta didik mendengarkan guru ketika menjelaskan materi pelajaran.

	4
	Kegiatan-kegiatan menulis
	a. Peserta didik menulis jawaban soal-soal berpikir kreatif  hasil dari kegiatan diskusi.

b. Peserta didik merangkum materi yang dijelaskan.

	5
	Kegiatan-kegiatan menggambar
	Peserta didik dapat memodelkan soal berpikir kreatif materi prisma dan limas yang berupa soal uraian ke dalam gambar. 

	6
	Kegiatan-kegiatan metrik
	Peserta didik dapat membuat model matematika dari soal soal berpikir kreatif materi prisma dan limas. 

	7
	Kegiatan-kegiatan mental
	a. Peserta didik dapat mengerjakan soal berpikir kreatif.

b. Peserta didik menyelesaikan soal pemecahan masalah sesuai dengan langkah yang sudah diajarkan oleh guru.

	8
	Kegiatan-kegiatan emosional
	a. Peserta didik  antusias dan bersemangat dalam  mengikuti kegiatan pembelajaran.

b. Peserta didik merasa termotifasi saat pembelajaran berlangsung.



Selain indikator di atas, masih ada aktivitas peserta didik yang akan dinilai, yaitu kedisiplinan peserta didik untuk hadir tepat waktu dan mengumpulkan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru. Indikator aktivitas peserta didik ini nantinya akan dinilai melalui pengamatan kepada masing-masing peserta didik. Interval nilai yang digunakan adalah 1 sampai 5. Pengamatan dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Setelah pengamatan dilakukan dan data didapatkan, maka data tersebut dianalisis dan diukur seberapa besar pengaruh aktivitas peserta didik terhadap hasil belajar kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Kisi-kisi dan hasil analisis dapat dilihat dalam lampiran.

2.1.8 Materi Pokok Volume Prisma dan Limas

Untuk menyatakan ukuran besar suatu bangun ruang digunakan volume. Volume suatu bangun ruang ditentukan dengan membandingkan terhadap satuan pokok volume, misalnya 1 cm3.

1) Volume Prisma

Prisma merupakan suatu bangun ruang tertutup yang dibatasi oleh dua sisi berbentuk segi banyak yang sejajar dan kongruen,serta sisi-sisi lainnya berbentuk persegi panjang. Ditunjukkan pada Gambar 2.1 sebuah prisma dengan alas segitiga dan tinggi (t). 
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Dengan demikian, volume (V) prisma adalah 

V= luas alas x tinggi

2) Volume Limas
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Ditunjukkan pada Gambar 2.2 sebuah limas dengan alas berbentuk persegi, sisi samping berbetuk segitiga dan dengan ukuran tinggi = a.
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Dengan demikian, volume (V) limas adalah 
2.2 Kerangka Berpikir


Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang menjadi serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses belajar tersirat adanya satu kesatuan yang tak terpisahkan antara peserta didik dan guru yang mengajar.


Keberhasilan pembelajaran merupakan hal utama yang didambakan dalam pelaksanaan pendidikan. Tentunya keberhasilan yang dimaksud adalah memperoleh hasil belajar yang diharapkan. Hasil belajar itu sendiri adalah perubahan perilaku yang diperoleh setelah mengalami aktivitas belajar.


Pembelajaran akan mencapai tujuan yang diharapkan jika guru membimbing peserta didik sedemikian rupa sehingga mereka dapat mengembangkan pengetahuan bidang studi yang dipelajarinya. Disamping itu, teman sebaya juga dapat membantu dalam mengembangkan pengetahuan. Untuk mencapai keberhasilan itu, maka guru harus dapat memilih pembelajaran yang tepat untuk dapat diterapkan dalam pembelajaran.


Dalam pembelajaran guru harus memperhatikan berbagai aspek, diantaranya kemampuan berpikir kreatif peserta didik karena semakin kreatif peserta didik maka akan semakin banyak alternatif cara penyelesaian suatu masalah. Pembelajaran yang diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dapat berbentuk pemberian soal pada peserta didik, soal tersebut disajikan dengan memiliki multi cara sehingga memacu berkembangnya kemampuan berpikir kreatif. Inovasi yang dapat dilakukan oleh guru yaitu dengan menerapkan suatu model pembelajaran yang lebih baik salah satunya adalah model pembelajaran CPS.

Dalam pembelajaran CPS peserta didik diberi permasalahan yang sesuai dengan materi yang akan diberikan. Permasalahan tersebut dicari penyelesaian atau jawaban dengan menganalisis data dari apa yang mereka ketahui sebelumnya. Melalui permasalahan inilah peserta didik diajak untuk membangun pengetahuannya sendiri dan memunculkan ide kreatif yang akan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

Model pembelajaran CPS mempunyai karakteristik-karateristik yang menyebabkan peserta didik bisa dengan optimal mengembangkan kemampuan kreatifitasnya, diantaranya adalah materi geometri karena peserta didik masih kesulitan di dalam memahami konsep-konsep geometri dan menyelesaikan masalah pada soal-soal yang memunculkan masalah kontekstual. Materi volume prisma dan limas dipilih peneliti mengingat banyaknya konsep matematika dalam materi tersebut berkaitan dengan dunia nyata yang dapat membantu peserta didik untuk berpikir kreatif. Hal ini tidak dimaksudkan bahwa kemampuan berpikir kreatif hanya berlaku pada materi tersebut, tetapi semua materi pokok.

Di samping penerapan model pembelajaran yang sesuai, dukungan media pembelajaran juga diperlukan. Salah satu media pembelajaran yang dapat mendukung pembelajaran adalah media LKPD. Dengan menggunakan LKPD dapat membantu peserta didik dalam mempelajari konsep-konsep rumus volume prisma dan limas, sehingga peserta didik tidak hanya menghafal rumus yang sudah ada tetapi peserta didik juga mengetahui asal usul rumus tersebut. 

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, melalui model pembalajaran CPS berbantuan LKPD diharapkan rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat mencapai KKM. Kemampuan berpikir kreatif pesera didik yang diajarkan dengan model pembalajaran CPS berbantuan LKPD juga diharapkan lebih baik dibandingkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori. Selain itu, dengan adanya LKPD diharapkan aktivitas peserta didik akan semakin meningkat. Aktivitas peserta didik yang ditimbulkan oleh model pembelajaran CPS berbantuan LKPD ini diharapkan dapat berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Jika peserta didik aktif, maka diharapkan pengetahuan yang didapat oleh peserta didik akan semakin banyak sehingga kemampuan berpikir kreatif peserta didik pun akan semakin meningkat.

2.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian pada landasan teori dan kerangka berpikir maka disusun hipotesis penelitian sebagai berikut.

1) Pembelajaran matematika dengan model CPS berbantuan LKPD mencapai ketuntasan belajar pada kemampuan berpikir kreatif peserta didik materi geometri kelas VIII.

2) Kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran matematika dengan model CPS berbantuan LKPD lebih baik daripada menggunakan model eksositori.

3) Kemampuan berpikir peserta didik meningkat dengan menggunakan model pembelajaran CPS berbantuan LKPD.
4) Aktivitas peserta didik yang ditimbulkan oleh model CPS berbantuan LKPD berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe CPS berbantuan LKPD lebih baik dari model pembelajaran ekspositori. Desain yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design dengan pola sebagai berikut.

Tabel 3.1. Desain Penelitian

	KELAS
	PRETES
	PERLAKUAN
	POSTTES

	A

B
	T1
T1
	X

Y
	T2
T2


Sumber : Sugiyono, 2008: 76.
Keterangan :

A: kelas eksperimen 

B: kelas kontrol

T1: pretes berupa soal materi prisma dan limas pada kompetensi dasar menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas.

X: model pembelajaran CPS berbantuan LKPD

Y: model pembelajaran ekspositori

T2: postes (soal sama dengan pretes).

3.2 Subjek dan Lokasi Penelitian
3.2.1 Subjek Penelitian

3.2.1.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008: 80). Peserta didik kelas VIII semester 2 SMP Negeri 6 Temanggung tahun pelajaran 2012/2013 berjumlah 235 anak yang terdiri dari kelas VIII A sejumlah 31 anak, kelas VIII B sejumlah 31 anak, kelas VIII C sejumlah 31 anak, kelas VIII D sejumlah 30 anak, kelas VIII E sejumlah 30 anak, kelas VIII F sejumlah 22 anak, kelas VIII G sejumlah 30 anak, dan kelas VIII H sejumlah 30 anak. Kelas VIII F merupakan kelas unggulan dari seluruh kelas VIII, sehingga kelas VIII F tidak disertakan dalam populasi. Jadi, populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII semester 2 SMP Negeri 6 Temanggung tahun ajaran 2012/2013 yang terdapat pada kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII G, dan VIII H.

3.2.1.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2008: 81). Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan secara cluster random sampling. Teknik ini digunakan karena memperhatikan ciri-ciri antara lain peserta didik mendapat materi berdasar kurikulum yang sama, mendapatkan waktu pelajaran yang sama, menggunakan sumber buku yang sama, peserta didik yang menjadi objek penelitian duduk pada tingkat kelas yang sama dan pembagian kelas tidak ada kelas unggulan. 

Cluster random sampling dilakukan dengan cara mengundi masing-masing kelas yang termasuk dalam populasi sehingga didapat kelas sampel yang akan dijadikan penelitian. Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut diperoleh 2 kelas sampel yaitu kelas VIII E sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan pembelajaran CPS berbantuan LKPD dan kelas kontrol diberi perlakuan pembelajaran ekspositori. 

3.2.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 6 Temanggung,  jalan Dr. Sutomo No.32 Temanggung. Penelitian dilaksanakan dalam rentang bulan April sampai Mei 2013.
3.3 Variabel penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2008:38). Dalam penelitian ini berdasarkan hipotesis yang ada, maka didapat variabel sebagai berikut.

1) Hipotesis I dan III


Variabel untuk hipotesis I dan III dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif.

2) Hipotesis II


Variabel untuk hipotesis II ada dua, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah model pembelajaran, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kreatif matematika kelas VIII smester 2 SMP Negeri 6 Temanggung materi geometri tahun ajaran 2012/2013.

3) Hipotesis IV

Variabel bebasnya aktivitas peserta didik. Variabel terikatnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

3.4 Prosedur Penelitian
Penelitian ini merupakan  penelitian eksperimen yang diawali dengan menentukan populasi dan memilih sampel dari populasi yang sudah ada dengan langkah-langkah sebagai berikut.
1) Penelitian ini diawali dengan penentuan sampel penelitian.
2) Mengambil data nilai semester 1 kelas VIII SMP Negeri 6 Temanggung.

3) Berdasarkan data 2 ditentukan sampel penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan teknik random kemudian menentukkan kelas ujicoba di luar sampel penelitian. 

4) Menganalisis data nilai awal pada populasi penelitian untuk uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata.

5) Menyusun kisi-kisi tes.

6) Menyusun instrumen tes ujicoba berdasarkan kisi-kisi yang ada.

7) Mengujicobakan instrumen tes ujicoba pada kelas ujicoba. Instrumen tes ujicoba tersebut akan digunakan sebagai tes hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

8) Menganalisis data hasil ujicoba instrumen tes untuk mengetahui taraf kesukaran, daya pembeda, validitas dan reliabilitas tes.

9) Menentukkan soal-soal yang memenuhi syarat dari hasil 8.

10) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe CPS berbantuan LKPD pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

11) Melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

12) Melaksanakan tes hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

13) Menganalisis hasil penelitian.

14) Menyusun hasil penelitian.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Mengumpulkan data merupakan kegiatan penting dalam sebuah penelitian. Dengan adanya data-data itulah peneliti menganalisisnya untuk kemudian dibahas dan disimpulkan dengan panduan serta referensi-referensi yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

3.5.1 Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, dan sebagainya (Arikunto, 2010:274). Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan nilai UAS matematika kelas VIII E dan VIII C semester 1 SMP Negeri 6 Temanggung yang akan dianalisis untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik kelas sampel.

3.5.2 Metode Tes

Metode tes digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi prisma dan limas. Bentuk tes yang digunakan berupa tes soal uraian yang merupakan tes kemampuan berpikir kreatif. Tes dilakukan setelah kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh materi prisma dan limas. Sebelum dilakukan tes, soal terlebih dahulu diujicobakan pada kelas uji coba. Kisi-kisi soal tes uji coba terdapat dalam lampiran 4 sedangkan soal tes uji coba terdapat dalam lampiran 5. Hasil tes uji coba kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat kesahihan dan keabsahan tes yang meliputi validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda dari tiap-tiap butir soal. Dari hasil analisis soal uji coba dipilih 4 soal yang akan dipakai sebagai soal berpikir kreatif yang akan digunakan untuk tes pretes dan posttes.
Hasil dari posttes soal berpikir kreatif tersebut digunakan sebagai data akhir untuk membandingkan kemampuan berpikir kreatif akibat dari perlakuan yang berbeda yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian dapat diketahui kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang menggunakan pembelajaran CPS berbantuan LKPD.

3.5.3 Metode Observasi

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data dengan menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian. Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk memperoleh data aktivitas peserta didik kelas eksperimen yang mendapat perlakuan dengan model CPS berbantuan LKPD selama proses pembelajaran. Data diperoleh dengan menggunakan lembar observasi. Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas peserta didik.
3.6 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes subjektif dan lembar observasi.
3.6.1 Tes

3.6.1.1 Materi dan Bentuk Tes
Materi pada penelitian ini adalah volume prisma dan limas. Soal tes yang digunakan berbentuk soal uraian untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi volume prisma dan limas. 
3.6.1.2    Metode Penyusunan Perangkat Tes

Penulisan butir soal mengikuti kaidah-kaidah sebagai berikut: (1) melakukan pembatasan materi yang diujikan. Dalam penelitian ini materi yang diujikan adalah materi volume limas dan prisma; (2) menentukan tipe soal, dalam penelitian ini tipe soal yang digunakan adalah soal uraian; (3) menentukan jumalah butir soal; (4) menentukan alokasi waktu; (5) membuat kisi-kisi soal; (6) menulis butir soal; (7) menulis kunci jawaban dan pedoman penskoran; (8) mengujicobakan instrumen; (9) menganalisis hasil uji coba dalam hal reliabilitas, validitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda tiap-tiap butir soal; (10) memilih item soal yang sudah teruji berdasarkan analisis yang sudah dilakukan.
3.6.2 Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik
Lembar observasi aktivitas peserta didik adalah lembar pengamatan yang digunakan untuk mengamati aktivitas peserta didik dalam setiap pembelajaran, sehingga segala aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik terekam dalam lembar observasi ini. Lembar observasi aktivitas peserta didik dapat dilihat dalam Lampiran 35. Pengisian lembar observasi ini dilakukan setiap pembelajaran dengan meminta seorang pengamat sebagai penilainya. 
3.7 Analisis Instrumen
Uji coba instrumen merupakan langkah penting dalam proses pengembangan instrumen, karena dari uji coba ini diketahui informasi mengenai mutu instrumen yang digunakan. Uji coba dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan tes kepada kelompok yang bukan merupakan sampel penelitian, melainkan kelompok lain yang masih satu populasi. 

Tes uji coba dilakukan untuk mengetahui soal nomor berapa saja yang bisa digunakan sebagai soal tes eksperimen dan kontrol melalui serangkaian uji instrumen, yaitu validitas, indeks kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas. Langkah-langkah analisisnya adalah sebagai berikut.  

3.7.1 Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Terdapat 3 uji validitas yang dilalui, yaitu (1) validitas isi yang dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain dengan mencocokkan materi tes dengan silabus dan kisi-kisi dan melakukan diskusi dengan sesama pendidik, (2) validitas konstruk, yang dimana sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruk apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir kreatif. Validitas isi dan validitas konstruk dijamin dengan penilaian pakar (expert judgement) yang dilakukan oleh dosen pembimbing skripsi,  (3) validitas empiris ditentukan dengan mengkorelasikan jumlah skor butir dengan skor total menggunakan rumus korelasi product moment. Adapun rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut.
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Keterangan:
rxy
= koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y;
N
= banyak subjek;
∑X
= jumlah skor item;
∑Y
= jumlah skor total;
∑XY
= jumlah perkalian skor butir dengan skor total;
∑X2
= jumlah kuadrat skor item soal; dan
∑Y2
= jumlah kuadrat skor total.
Kriteria pengujian validitas dikonsultasikan dengan harga product moment pada tabel dengan taraf signifikan 5 %, jika r[image: image2.wmf]xy

> r[image: image3.wmf]tabel

 maka item soal tersebut dikatakan valid dan jika r[image: image4.wmf]xy

< r[image: image5.wmf]tabel

 maka item soal tersebut tidak valid (Arikunto, 2007: 72). 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, hasil analisis daya pembeda butir soal tes berpikir kreatif adalah sebagai berikut. Untuk butir 1 diperoleh rxy = 0,72; butir 2 diperoleh rxy = 0,37; butir 3 diperoleh rxy = 0,67; butir 4 diperoleh rxy = 0,35;  butir 5 diperoleh rxy = 0,38; butir 6 diperoleh rxy = 0,07; butir 7 diperoleh rxy = 0,44 dan butir 8 diperoleh rxy = 0,57.
Dengan N = 29 dan taraf signifikan 5%, diperoleh rtabel = 0,367 sehingga butir soal dikatakan valid jika rhitung > 0,367.  Dari hasil uji coba 8 soal uraian, yang termasuk kategori valid adalah butir soal nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8 dan yang termasuk kategori invalid adalah butir soal nomor 4 dan 6. Hasil analisis validitas tes uji coba kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada Lampiran 7 dan contoh perhitungan untuk validitas butir soal terdapat dalam Lampiran 8.
3.7.2 Reliabilitas
Reliabilitas berhubungan dengan ketetapan hasil suatu tes. Suatu tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap, artinya apabila tes dikenakan pada sejumlah subjek yang sama pada lain waktu, maka hasil yang diperoleh akan tetap sama/relatif sama. Soal tes berbentuk uraian sehingga digunakan rumus [image: image6.wmf]a

(alpha).
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Keterangan :
 r[image: image8.wmf]11


: reliabilitas instrumen;
 n    
: banyaknya butir soal;
[image: image9.wmf]å

2

i

s

: jumlah varians skor tiap-tiap item; dan
[image: image10.wmf]2

t

s


: varians total.
Kriteria pengujian reliabilitas soal tes yaitu setelah didapatkan harga r[image: image11.wmf]11

kemudian harga r[image: image12.wmf]11

 tersebut dikonsultasikan dengan harga r product moment pada tabel, jika r[image: image13.wmf]11

 > r[image: image14.wmf]tabel

 maka soal tes yang diujicobakan reliabel dan jika r[image: image15.wmf]11

 < r[image: image16.wmf]tabel

 maka soal tes yang diujicobakan tidak reliabel (Arikunto, 2007: 109). 
Dari soal uji coba yang diberikan sebanyak 8 butir diperoleh  [image: image18.png]


. Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan dengan α  = 5 % dan N = 29 diperoleh rtabel = 0,367 dan kriteria soal dikatakan reliabel jika [image: image20.png]o



  > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa soal uji coba uraian tersebut reliabel karena diperoleh [image: image22.png]o



  > rtabel. Hasil analisis reliabilitas tes uji coba kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada lampiran 7 dan contoh perhitungan untuk reliabilitas soal terdapat dalam Lampiran 9.
3.7.3 Daya Beda 

Daya beda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan kelompok peserta didik pandai (upper group) dengan peserta didik kurang pandai (lower group). Soal dianggap mempunyai daya beda yang baik jika soal tersebut dijawab benar oleh kebanyakan peserta didik pandai dan dijawab salah oleh kebanyakan peserta didik yang kurang pandai. Makin tinggi daya beda soal maka makin baik pula kualitas soal tersebut.  Rumus yang digunakan sebagai berikut.
[image: image23.png]



Keterangan:

[image: image25.png]


rata-rata kelompok atas;

[image: image27.png]


rata-rata kelompok bawah;

[image: image29.png]


jumlah kuadrat deviasi individual kelompok atas;
[image: image31.png]


jumlah kuadrat deviasi individual kelompok bawah; dan
 QUOTE 
 
   [image: image34.png]


27% x N, dimana N adalah jumlah peserta tes.
Nilai t yang diperoleh dikonsultasikan dengan [image: image37.png]abel




 dengan [image: image39.png]dk =(ny, — 1)+ (n, — 1)



 dan taraf signifikansi 5%. Soal memiliki daya pembeda yang signifikan jika [image: image42.png]thitung




[image: image44.png]> t,

abel



 dan jika diperoleh [image: image47.png]thitung
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 maka item soal tidak memiliki daya pembeda yang signifikan (Arifin, 2012: 278).
Hasil analisis daya pembeda butir soal tes berpikir kreatif sebagai berikut. Untuk butir 1 diperoleh thitung = 8,14; butir 2 diperoleh thitung =0,86; butir 3 diperoleh thitung = 7,27; butir 4 diperoleh thitung = 2,26;  butir 5 diperoleh thitung    = 1,76; butir 6 diperoleh thitung    = 0; butir 7 diperoleh thitung = 2,38 dan  butir 8 diperoleh thitung = 2,93. Dengan dk = 14 dan α = 0,05 maka diperoleh ttabel =1,76. Butir soal dikatakan signifikan jika memenuhi kriteria thitung > ttabel . Dari 8 butir soal uraian yang tergolong signifikan adalah soal butir 1, 3, 4, 5, 7, dan 8 dan yang tidak signifikan adalah soal butir 2 dan 6. Hasil analisis daya pembeda tes uji coba kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada Lampiran 7 dan contoh perhitungan untuk daya pembeda butir soal terdapat dalam Lampiran 11.
3.7.4 Taraf  Kesukaran 


Taraf kesukaran adalah angka yang menunjukkan indikator mudah sukarnya soal bagi peserta didik. Untuk menghitung tingkat kesukaran butir soal uraian dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.

[image: image50.png]Rata — rata
TK=_ omTrald
Skor maksimum tiap soal




Dengan,
[image: image51.png]Jumlah skor peserta didik tiap soal
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(Arifin, 2012: 135).
Nilai hasil dari tingkat kesukaran butir soal dapat digolongkan dalam kriteria yang dapat dilihat dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria Taraf Kesukaran

	Taraf kesukaran (TK)
	Kriteria

	[image: image52.png]0,00 < TK < 0,30




	Soal Sukar

	[image: image53.png]0,30 < TK < 0,70




	Soal Sedang

	[image: image54.png]0,70 < TK < 1,00




	Soal Mudah


(Arifin, 2012: 135)


Hasil analisis taraf kesukaran butir soal tes berpikir kreatif sebagai berikut. Soal dengan kriteria mudah adalah soal nomor 1. Soal dengan kriteria sedang ada 6 soal, yaitu soal nomor 2, 3, 4, 6, 7, dan 8. Serta soal dengan kriteria sukar ada 1 soal, yaitu soal nomor 5. Hasil analisis taraf kesukaran tes uji coba kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada Lampiran 7 dan contoh perhitungan untuk taraf kesukaran butir soal terdapat dalam Lampiran 10.

Berdasarkan hasil analisis butir soal tes berpikir kreatif, diperoleh bahwa soal-soal yang digunakan hanyalah soal-soal yang valid saja. Soal-soal yang tidak valid tidak digunakan karena indikator berpikir kreatif sudah dicapai dengan soal yang valid. Dari 8 soal uraian tersebut di gunakan 4 soal dengan mengambil satu soal tiap indikator yang terdiri 1 soal mudah, 2 soal sedang dan 1 soal sukar yaitu soal nomor 1, 2, 3, dan 5 yang dapat dilihat pada lampiran 18. Rekap hasil analisis soal uji coba dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Rekap Hasil Analisis Soal Uji Coba
	Indikator ke-
	No. Soal
	Validitas
	Reliabilitas
	Daya Pembeda
	Tingkat Kesukaran
	Ket.

	1
	1
	Valid
	Reliabel
	Sig
	Mudah 
	Dipakai

	
	8
	Valid
	
	Sig
	Sedang
	Tidak Dipakai

	2
	3
	Valid
	
	Sig
	Sedang
	Dipakai

	
	6
	Invalid 
	
	Insig 
	Sedang 
	Tidak Dipakai

	3
	4
	Invalid 
	
	Sig
	Sedang
	Tidak Dipakai

	
	2
	Valid
	
	Insig
	Sedang
	Dipakai

	4
	5
	Valid
	
	Sig 
	Sukar 
	Dipakai

	
	7
	Valid
	
	Sig
	Sedang 
	Tidak Dipakai


3.8 Metode Analisis Data

3.8.1 Analisis Data Tahap Awal. 
3.8.1.1  Uji Normalitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.
Ho: data berdistribusi normal; dan
H1: data tidak berdistribusi normal.
Untuk menguji normalitas data yang diperoleh yaitu nilai ulangan akhir semester gasal, dapat digunakan uji Chi-Kuadrat. Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut.

1) Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan terendah untuk mencari rentang.

Rentang = data tertinggi – data terendah.
2) Menentukan banyak kelas interval (k) dengan menggunakan aturan Sturges, yaitu k = 1 + 3,3 log n dengan n: banyaknya obyek penelitian.

3) Menentukan panjang kelas interval 

[image: image55.png]terval rentang
interval = —— 0
banyak kelas interval




4) Menghitung rata-rata dan simpangan baku. 

5) Membuat tabulasi data kedalam interval kelas.
6) Menghitung nilai z dari setiap batas kelas dengan rumus: 

[image: image57.png]


 QUOTE  
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, dimana S adalah simpangan baku dan [image: image60.png]


  adalah rata-rata sampel (Sudjana, 2005: 99). 

7) Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva normal dengan menggunakan tabel. 
8) Menghitung frekuensi yang diharapkan ([image: image62.png]


) dengan cara mengalikan besarnya ukuran sampel dengan peluang atau luas daerah dibawah kurva normal untuk interval yang bersangkutan.
9) Menghitung statistik Chi-Kuadrat dengan rumus:
[image: image63.wmf]c

2
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dengan 

[image: image66.wmf]c

2

= Chi–kuadrat;
[image: image68.png]


 = frekuensi pengamatan; dan
[image: image70.png]


 = frekuensi yang diharapkan.

      

 (Sudjana, 2005 : 273)
10) Membandingkan harga Chi–kuadrat dengan tabel Chi–kuadrat dengan  dk= k-3 dan taraf signifikan 5%. 

11) Menarik kesimpulan, jika [image: image71.wmf]2

hitung

c

 < [image: image72.wmf]2

tabel

c

 , maka data berdistribusi    normal.
Kriteria pengujiannya adalah H0 diterima jika [image: image73.wmf]2
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 (Sudjana, 2005: 293).
3.8.1.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada nilai awal mempunyai varians yang sama (homogen). Hipotesis yang akan diujikan adalah:


[image: image80.png]iol =
H,:0f =ao?



 (kedua kelompok memiliki varians yang sama); dan
[image: image82.png]


 [image: image84.png]ol + ot



 (kedua kelompok memiliki varians tidak sama).

Uji homogenitas ini menggunakan uji F, dimana rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.
[image: image85.png]wvarians terbesar

ariane terkecil




Kriterianya, dengan α= 5% dan dk = n-1, [image: image87.png]


 diterima jika [image: image89.png]


 dan jika [image: image91.png]


 maka [image: image93.png]


 ditolak (Sudjana, 2005: 249).

3.8.1.3  Uji Kesamaan Rata-Rata (Uji Dua Pihak)
Uji kesamaan rata-rata data awal dilakukan untuk mengetahui kedua sampel mempunyai rata-rata kemampuan awal yang sama atau tidak. Analisis data dengan menggunakan uji dua pihak. Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut.

Ho: [image: image95.png]


 (rata-rata data awal kelas eksperimen sama dengan rata-rata data awal kelas kontrol)

H1:  [image: image97.png]TRESTH



. (rata-rata data awal kelas eksperimen tidak sama dengan rata-rata data awal kelas kontrol)
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

[image: image98.png]



dengan

[image: image99.png]



Keterangan :
t
:  [image: image101.png]thitung




[image: image103.png]



: nilai rata-rata kelompok eksperimen

[image: image105.png]



: nilai rata-rata kelompok kontrol

[image: image107.png]



: banyaknya peserta didik kelompok eksperimen

[image: image109.png]



: banyaknya peserta didik kelompok kontrol

[image: image111.png]


: varians kelompok eksperimen

[image: image113.png]


: varians kelompok kontrol

[image: image115.png]



: simpangan baku gabungan (Sudjana, 2005: 239)

Kriteria pengujiannya adalah Ho diterima apabila [image: image117.png]


 dan Ho ditolak untuk harga-harga yang lainnya, nilai 
[image: image118.wmf])
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didapat dari daftar distribusi t dengan derajat kebebasan ([image: image120.png]dk) = n, + n, — 2



 dan taraf signifikansi [image: image122.png]


 = 5% (Sudjana, 2005: 239).
3.8.2 Analisis Data Tahap Akhir

3.8.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data nilai tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik berdistribusi normal atau tidak. Adapun hipotesis yang digunakan adalah

Ho: data berdistribusi normal; dan
H1: data tidak berdistribusi normal.
Uji statistika yang digunakan adalah uji Chi-Kuadrat. Langkah-langkah pengujian sama dengan  uji normalitas data tahap awal.
3.8.2.2 Uji Kesamaan Varians
Uji ini bertujuan untuk mengetahui tiga kelompok mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika ketiga kelompok tersebut mempunyai varians yang sama maka kedua kelompok tersebut dikatakan homogen.
Hipotesis yang digunakan:

[image: image124.png]Z
Hy: 0f



(kedua kelompok memiliki varians yang sama); dan

[image: image126.png]


 [image: image128.png]af # 05



 (kedua kelompok memiliki varians yang tidak sama).


Uji kesamaan varians ini menggunakan uji F, dimana rumus yang digunakan  sama dengan uji homogenitas data awal. Kriterianya, dengan α= 5% dan dk = n-1, [image: image130.png]


 diterima jika [image: image132.png]F <F:,

Zan,

-1




 dan jika [image: image134.png]F>F:,

Zan,

-1




 maka [image: image136.png]


 ditolak (Sudjana, 2005: 249).


Dengan n1 = n2, jika dari pengujian diperoleh varians sama ([image: image138.png]


) maka dapat digunakan rumus t-test separated varian maupun polled varians dengan dk = n1 + n2 – 2, tetapi jika diperoleh varians tidak sama ([image: image140.png]af # 05



) maka dapat digunakan rumus separated varian maupun polled varian dengan dk = n1 – 1 atau n2 – 1 (Sugiyono, 2008:196).

3.8.2.3 Uji Hipotesis 1

Ketuntasan individual didasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMP Negeri 6 Temanggung untuk mata pelajaran matematika adalah 75. Sementara kriteria ketuntasan klasikal yaitu prosentase peserta didik yang mencapai ketuntasan individual minimal sebesar 80%. 
Pengujian untuk mengetahui ketercapaian KKM individu adalah uji rata-rata pihak kanan. Hipotesis pengujian yang digunakan adalah
[image: image142.png]


: [image: image144.png]u <745



 (rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD kurang dari atau sama dengan [image: image146.png]74,5



); dan
[image: image148.png]


: [image: image150.png]u =745



 (rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD lebih dari [image: image152.png]74,5



). 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.
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(Sudjana, 2005: 232)

Keterangan:

t
:
nilai t yang dihitung, selanjutnya disebut t hitung. 


[image: image154.wmf]x


:
rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa


[image: image155.wmf]0

m


:
nilai KKM mata pelajaran matematika (telah ditentukan nilainya 75)

s
:
simpangan baku

n
:
jumlah anggota sampel

Kriteria pengujian adalah Ho ditolak jika [image: image157.png]


 dengan peluang taraf signifikan 5% diperoleh dari derajat kebebasan n-1 (Sudjana, 2005: 231).

Uji hipotesis ketuntasan klasikal menggunakan uji proporsi satu pihak dengan hipotesis penelitian sebagai berikut.
[image: image159.png]


 : [image: image161.png]7 < 0,795



 (proporsi peserta didik yang tuntas belajar dengan pembelajaran CPS berbantuan LKPD belum mencapai ketuntasan) 
[image: image163.png]


 : [image: image165.png]7 > 0,795



 (proporsi peserta didik yang tuntas belajar dengan pembelajaran CPS berbantuan LKPD telah mencapai ketuntasan)
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

[image: image166.png]



Keterangan:

Z  : nilai t yang dihitung.

x   : banyaknya peserta didik yang tuntas secara individual.

[image: image168.png]


: nilai yang dihipotesiskan.

n  : jumlah anggota sampel.
Kriteria yang digunakan yaitu H0 ditolak jika [image: image170.png]


 dan H0 diterima jika [image: image172.png]


 (Sudjana 2005:234).
3.8.2.4 Uji Hipotesis II 

Uji Hipotesis II dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang keduanya tidak saling berhubungan. Digunakan uji t dengan hipotesis sebagai berikut.

[image: image174.png]


: [image: image176.png]


 (kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen kurang dari atau sama dengankemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas kontrol).

[image: image178.png]


: [image: image180.png]TR T



    (kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen lebih dari kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas kontrol).
Rumus yang digunakan adalah rumus separated varian yaitu sebagai berikut.
[image: image181.png]



dengan

[image: image182.png]



Atau rumus  polled varian yaitu sebagai berikut.

[image: image183.png]



Keterangan:

t : [image: image185.png]titung




[image: image187.png]


: nilai rata-rata kelas eksperimen

[image: image189.png]


: nilai rata-rata kelas kontrol

[image: image191.png]


 : banyaknya peserta didik kelas eksperimen

[image: image193.png]


: banyaknya peserta didik kelas kontrol

[image: image195.png]


: varians kelas eksperimen

[image: image197.png]


: varians kelas kontrol

[image: image199.png]


  : varians gabungan, 
Kriteria pengujiannya adalah [image: image201.png]


 diterima apabila [image: image203.png]thitung

<t g



 dan [image: image205.png]


 ditolak apabila [image: image207.png]thitung

>t



(Sudjana, 2005: 243).
Dalam penelitian ini, digunakan taraf signifikansi ([image: image209.png]


) = 0,05. Nilai [image: image211.png]


 digunakan untuk menunjukkan nilai [image: image213.png]abel



 sebelum dibandingkan dengan nilai [image: image215.png]thitung



. Apabila [image: image217.png]>t

thitung = Leavel



 maka [image: image219.png]


 ditolak. Jika [image: image221.png]


 ditolak maka kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang memperoleh materi pembelajaran dengan model pembelajaran CPS berbantuan LKPD lebih baik daripada kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang memperoleh materi pembelajaran pada kelas kontrol.
Selanjutnya dilakukan uji kesamaan dua proporsi pihak kanan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan proporsi kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Hipotesis yang digunakan untuk uji kesamaan dua proporsi pihak kanan adalah 
[image: image223.png]


: [image: image225.png]


 (proporsi banyaknya peserta didik yang dapat mencapai ketuntasan kemampuan berpikir kreatif  pada pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD kurang dari atau sama dengan proporsi banyaknya peserta didik yang dapat mencapai ketuntasan kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran dengan model ekspositori); dan 
[image: image227.png]


: [image: image229.png]Ty >,



(proporsi banyaknya peserta didik yang dapat mencapai ketuntasan kemampuan berpikir kreatif  pada pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD lebih dari proporsi banyaknya peserta didik yang dapat mencapai ketuntasan kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran dengan model ekspositori).
Rumus yang digunakan untuk pengujian adalah sebagai berikut.

[image: image230.png]



Keterangan :

[image: image232.png]


dan [image: image234.png]


,
[image: image236.png]Zhitung



,

[image: image238.png]


 banyaknya peserta didik kelompok eksperimen yang tuntas,
[image: image240.png]


 banyaknya peserta didik kelompok kontrol yang tuntas,

[image: image241.wmf]1

n

= jumlah sampel kelompok eksperimen, dan

[image: image242.wmf]2

n

= jumlah sampel kelompok kontrol.
 (Sudjana 2005:247)
Kriteria pengujian yang digunakan adalah [image: image244.png]


 ditolak jika [image: image246.png]Zhitung = Z0.5-a



dan [image: image248.png]


 ditolak jika [image: image250.png]Zhitung < Z0.5-a



 dengan taraf kesalahan yang digunakan [image: image252.png]


.  
Hasil dua pengujian di atas akan diketahui KKM individu dan KKM klasikal dapat dicapai atau tidak peserta didik. Jadi, pengambilan kesimpulan uji hipotesis 2 dilakukan berdasarkan hasil kedua uji tersebut.
3.8.2.5 Uji Hipotesis III (Uji Gain)

Uji Gain atau uji peningkatan berpikir kreatif bertujuan untuk mengetahui besar kemampuan berpikir kreatif peserta didik antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 
Menurut Wiyanto (2008), menyatakan bahwa rumus gain ternormalisasi tersebut, sering juga disebut faktor-g atau faktor Hake.
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Spost dan Spre adalah skor rata-rata post-test dan pre-test tiap individu. 
Kategori untuk besar faktor g dapat dilihat dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Besar Faktor Gain <g>

	Besar Faktor <g>
	Kriteria

	0,0 < g ≤ 0,3
	Rendah

	0,3 < g ≤ 0,7
	Sedang 

	0,7 < g ≤ 1,0
	Tinggi


Untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas kontrol maka dilakukan uji kesamaan dua rata-rata satu pihak. Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

[image: image255.png]


: [image: image257.png]


 (rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD tidak lebih baik daripada rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat model ekspositori); dan
[image: image259.png]


: [image: image261.png]TR T



 (rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD lebih baik daripada rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat model ekspositori).
Rumus yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut.
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dengan
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Kriteria pengujiannya adalah [image: image265.png]


 diterima apabila [image: image267.png]thitung
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(Sudjana, 2005: 243).
3.8.2.6 Uji Hipotesis IV (Analisis Regresi Linear)

Uji Hipotesis IV dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh keaktifan peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CPS berbantuan LKPD pada aspek kemampuan berpikir kreatif peserta didik materi pokok volume limas dan prisma kelas VIII SMP Negeri 6 Temanggung. 

3.8.2.6.1 Bentuk Persamaan Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linier digunakan untuk meramalkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Persamaan untuk regresi linear adalah:

[image: image272.png]¥=a+bx




Keterangan:

X
: Variabel bebas.

[image: image274.png]



: Variabel terikat.

[image: image276.png]



:  Harga [image: image278.png]


 bila X=0 (harga konstan).

[image: image280.png]



: Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau penurunan variabel bebas. Bila b (+) maka naik, dan bila b (-) maka terjadi penurunan.

Koefisien-koefisien regresi a dan b dihitung dengan rumus:

[image: image281.png]=& YI(EX?) - EX)EXY)
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3.8.2.6.2 Uji Kelinearan dan keberartian Regresi Linier Sederhana

Uji kelinearan regresi digunakan untuk mengetahui apakah X dan Y membentuk garis linear atau tidak. Jika tidak linear maka analisis regresi tidak dapat digunakan (Sugiyono, 2010:265). Daftar anava regresi linear dapat dilihat dalam Tabel 3.5.
Tabel 3.5 Daftar Anava untuk Regresi Linear
	Sumber Variasi
	Dk
	JK
	KT
	F

	Total
	N
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(Sugiyono, 2010: 266).

Dengan rincian rumus sebagai berikut.
[image: image291.png]
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(Sudjana, 2003: 17).
Keterangan:
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Langkah-langkah uji kelinearan adalah sebagai berikut.
(1) Menentukan hipotesis statistik


[image: image305.wmf]0
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(2) Menentukan α.

(3) Mencari statistika hitung dengan rumus 
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(4) Kriteria uji: 
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 dan 
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.

(5) Menarik kesimpulan.

(Sugiyono, 2010:273).
Langkah-langkah uji keberartian sebagai berikut.
(1) Menentukan hipotesis statistik
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 = 0 (koefisien arah tidak berarti)

(2) 
[image: image317.wmf]1

H

: [image: image319.png]B=0



(koefisien arah berarti)

(3) Menentukan α

(4) Mencari statistika hitung dengan rumus 
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(5) Kriteria uji: 
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 dan 
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.

(6) Menarik kesimpulan.

3.8.2.6.3 Koefisien Determinasi Untuk Regresi Sederhana

Jika persamaan regresi linear X dan Y telah ditentukan dan sudah didapat koefisien arah b, maka koefisien determinasi [image: image328.png]


 dapat dihitung dengan rumus berikut.
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(Sudjana, 2005 : 370)

Nilai koefisien determinasi inilah yang menunjukkan bahwa variabel X mempengaruhi besar variasi variabel Y sebesar [image: image331.png]


 yang dinyatakan dalam bentuk persen. 
[image: image1952.png]... X volume balok ABCD.EFGH



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Analisis Data Tahap Awal

Analisis tahap awal dilakukan untuk mengetahui apakah sampel dalam penelitian berawal dari keadaan awal yang sama. Analisis tahap awal dilakukan sebelum pelaksanaan perlakuan yang berbeda pada sampel. Data yang digunakan diperoleh dari data hasil ujian akhir semester gasal SMP Negeri 6 Temanggung tahun pelajaran 2012/2013. Untuk nilai UAS kelas VIII E diperoleh rata-rata 73,57, varians 112,53, dan standart deviasi 10,62 dengan persen ketuntasan 56,67%. Untuk nilai UAS kelas VIII C diperoleh rata-rata 76,23, varians 114,87, dan standar deviasi 10,72 dengan persen ketuntasan 60%. Analisis tahap awal terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, uji kesamaan rata-rata.

4.1.1.1  Uji Normalitas Data Tahap Awal Kelas Eksperimen


Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.
Ho: data berdistribusi normal; dan
H1: data tidak berdistribusi normal.
Kriteria pengujiannya adalah H0 diterima jika [image: image332.wmf]2
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Dari hasil analisis uji normalitas data tahap awal kelas eksperimen diperoleh [image: image338.wmf]2

hitung

c

= 5,65. Dengan dk = (6-3) = 3 dan α = 5% diperoleh  [image: image339.wmf]2

tabel

c

=7,81. Hasil analisis uji normalitas data tahap awal kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Data Tahap Awal Kelas Eksperimen
	Data
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hitung
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	[image: image341.wmf]2
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	Kriteria

	Nilai UAS semester gasal kelas eksperimen
	5,65
	7,81
	Normal


Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data tahap awal kelas eksperimen diperoleh [image: image342.wmf]2

hitung
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 < [image: image343.wmf]2

tabel

c

, maka [image: image345.png]


 diterima yang berarti bahwa data tahap awal kelas eksperimen berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas tahap awal kelas eksperimen selengkapnya terdapat pada Lampiran 13.
4.1.1.2 Uji Normalitas Data Tahap Awal Kelas Kontrol



Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.
Ho: data berdistribusi normal; dan
H1: data tidak berdistribusi normal.
Kriteria pengujiannya adalah terima H0 jika [image: image346.wmf]2
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Dari hasil analisis uji normalitas data tahap awal kelas kontrol diperoleh [image: image350.wmf]2

hitung

c

= 7,18. Dengan dk = (6-3) = 3 dan α = 5% diperoleh [image: image351.wmf]2

tabel

c

= 7,81. Hasil analisis uji normalitas data tahap awal kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut.
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data Tahap Awal Kelas Kontrol 
	Data
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	Kriteria

	Nilai UAS semester gasal kelas kontrol 
	7,18
	7,81
	Normal




Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data tahap awal diperoleh  [image: image354.wmf]2

hitung
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 < [image: image355.wmf]2

tabel
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 diterima yang berarti bahwa data tahap awal kelas kontrol berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas tahap awal kelas kontrol selengkapnya terdapat pada Lampiran 14.
4.1.1.3 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada nilai awal mempunyai varians yang sama (homogen). Hipotesis yang akan diujikan adalah:

[image: image359.png]iol =
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 (kedua kelompok memiliki varians yang sama); dan
[image: image361.png]


 [image: image363.png]ol + ot



 (kedua kelompok memiliki varians yang tidak sama).
Kriterianya pengujiannya adalah H0 diterima jika [image: image365.png]


 dengan α= 5% dan H0 ditolak jika [image: image367.png]


.


Dari hasil perhitungan, diperoleh [image: image369.png]Fritung



 = 1,02 dan [image: image371.png] abel



 = 2,1. Hasil analisis uji homogenitas tahap awal dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Data Tahap Awal

	Data
	[image: image372.png]Fritung




	[image: image373.png] abel




	Kriteria

	Nilai UAS semester gasal kelas sampel
	1,02
	2,1
	Varians sama


Berdasarkan hasil perhitungan homogenitas data tahap awal, diperoleh bahwa [image: image375.png]Fritung



 [image: image377.png] abel



, maka [image: image379.png]


diterima yang artinya kedua kelompok mempunyai varians yang sama (homogen). Perhitungan uji homogenitas data tahap awal kelas sampel selengkapnya terdapat pada Lampiran 15.
4.1.1.4  Uji Kesamaan Rata-rata Data Awal


Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel yang dipilih memiliki kesamaan rata-rata yang signifikan atau tidak. Analisisnya menggunakan uji t dua pihak. Hipotesis yang diajukan sebagai berikut.
[image: image381.png]CHy =y



 (rataan kedua kelompok sama); dan
[image: image383.png]


 [image: image385.png]iy # Uy



 (rataan kedua kelompok berbeda).
Kriteria pengujiannya adalah Ho diterima apabila - t tabel < t hitung < t tabel, dengan t tabel = [image: image387.png]


, α = 5 % dan Ho ditolak apabila t hitung > t tabel.


Hasil analisis data uji kesamaan rata-rata data awal dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Hasil Uji Kesamaan Rata-rata
	Data
	t hitung
	t tabel
	Kriteria

	Nilai UAS semester gasal kelas sampel
	0.97
	1.96
	Rataan sama




Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh thitung < t tabel, maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata antara kedua kelompok tersebut. Perhitungan uji kesamaan rata-rata data awal dapat dilihat pada Lampiran 16.

4.1.2 Analisis Data Tahap Akhir

Analisis data tahap akhir dilakukan untuk menganalisis hasil postes kelas eksperimen dan kelas kontrol yang akan digunakan untuk pengujian hipotesis. Untuk nilai hasil postes kelas eksperimen diperoleh rata-rata 83,9, varians 62,64, dan standart deviasi 7,91 dengan persen kelulusan 96,67%. Untuk nilai hasil postes kelas kontrol diperoleh rata-rata 78,8, varians 56,37, dan standart deviasi 7,51 dengan persen kelulusan 80%. Analisis data tahap akhir terdiri dari uji normalitas, uji kesamaan varian, dan pengujian hipotesis.
4.1.2.1 Uji Normalitas Data Tahap Akhir Kelas Eksperimen


Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.
Ho: data berdistribusi normal; dan
H1: data tidak berdistribusi normal.
Kriteria pengujiannya adalah H0 diterima jika [image: image388.wmf]2
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Dari hasil analisis uji normalitas data tahap akhir kelas eksperimen  diperoleh [image: image394.wmf]2

hitung

c

= 4,58. Dengan dk= (6-3) = 3 dan α = 5% diperoleh    [image: image395.wmf]2

tabel

c

= 7,81. Hasil analisis uji normalitas data tahap akhir kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Data Akhir Kelas Eksperimen
	Data
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	Kriteria

	Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
	4,58
	7,81
	Normal




Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data tahap akhir kelas eksperimen, diperoleh [image: image398.wmf]2

hitung
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 diterima yang berarti bahwa data akhir kelas ekperimen berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas kelas eksperimen selengkapnya terdapat pada Lampiran 29.
4.1.2.2 Uji Normalitas Data Tahap Akhir Kelas Kontrol 



Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari sampel yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun hipotesis yang digunakan adalah
Ho: data berdistribusi normal; dan
H1: data tidak berdistribusi normal.
Kriteria pengujiannya adalah H0 diterima jika [image: image402.wmf]2
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Dari hasil analisis uji normalitas data tahap akhir kelas kontrol diperoleh [image: image408.wmf]2

hitung

c

= 3,89. Dengan dk= (6-3)= 3 dan α = 5% diperoleh [image: image409.wmf]2

tabel

c

= 7,81. Hasil analisis uji normalitas data tahap akhir kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Data Tahap Akhir Kelas Kontrol

	Data
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	Kriteria

	Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
	3,69
	7,81
	Normal




Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data tahap akhir kelas kontrol diperoleh  [image: image412.wmf]2
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 diterima yang berarti bahwa data tahap                 akhir kelas kontrol berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas kelas kontrol selengkapnya terdapat pada Lampiran 30.
4.1.2.3  Uji Kesamaan Varians


Uji kesamaan varians digunakan untuk mengetahui apakah data tahap akhir mempunyai varians yang sama (homogen) atau tidak. 
Hipotesis yang akan diujikan adalah:

[image: image417.png]iol =
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(kedua kelompok memiliki varians yang sama); dan
[image: image419.png]
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 (kedua kelompok memiliki varians tidak sama).

Kriterianya pengujiannya yaitu H0 diterima jika [image: image423.png]


, dengan α = 5% dan H0 ditolak jika [image: image425.png]


. Dari hasil perhitungan, diperoleh Fhitung = 0,89 dan Ftabel = 2,1. Hasil analisis uji kesamaan varians dapat dilihat pada Tabel 4.7 sebagai berikut.
Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Data Tahap Akhir

	Data
	Fhitung
	Ftabel
	Kriteria

	Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
	0,89
	2,1
	Varians sama


Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan varians, diperoleh bahwa Fhitung < Ftabel, maka [image: image427.png]


diterima yang artinya kedua sampel mempunyai varians yang sama (homogen). Perhitungan uji kesamaan varians selengkapnya terdapat pada Lampiran 31.
4.1.2.4  Uji Hipotesis 1 



Untuk mengetahui pembelajaran CPS berbantuan LKPD dapat mencapai ketuntasan belajar secara individual dan klasikal pada aspek kemampuan berpikir kreatif, maka dilakukan uji rata-rata satu pihak dan uji proporsi satu pihak. Dalam  penelitian ini, belajar dikatakan tuntas secara klasikal jika lebih dari atau sama dengan 80% hasil tes berpikir kreatif peserta didik mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 75. 

Pengujian untuk mengetahui ketercapaian KKM individu adalah uji rata-rata pihak kanan. Hipotesis pengujian yang digunakan adalah

[image: image429.png]


: [image: image431.png]u <745



 (rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD kurang dari atau sama dengan [image: image433.png]74,5



); dan

[image: image435.png]


: [image: image437.png]u =745



 (rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD lebih dari [image: image439.png]74,5



).
Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika [image: image441.png]


 dengan peluang taraf signifikan 5% diperoleh dari derajat kebebasan n-1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh thitung = 6,163 dan ttabel = 1,70, sehingga thitung > ttabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD lebih dari [image: image443.png]74,5



.


Pengujian untuk mengetahui ketuntasan klasikal peserta didik kelas eksperimen menggunakan uji proporsi. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

[image: image445.png]


 : [image: image447.png]7 <0,795



 (proporsi peserta didik yang tuntas belajar dengan pembelajaran CPS berbantuan LKPD belum mencapai ketuntasan yang diinginkan yaitu sebesar 0,795); dan

[image: image449.png]


 : [image: image451.png]> 0,795



 (proporsi peserta didik yang tuntas belajar dengan pembelajaran CPS berbantuan LKPD telah mencapai ketuntasan yang diinginkan yaitu sebesar lebih dari 0,795).

Kriteria pengujiannya adalah [image: image453.png]


 diterima jika [image: image455.png]Z nirung < Z(o5-x) dan Hg



 ditolak jika [image: image457.png]Z nitung = Z(o5-x)



 dimana [image: image459.png]


 = [image: image461.png]Z(0,45)



 = 1,64. Dari hasil perhitungan uji proporsi satu pihak diperoleh [image: image463.png]Zhitung



 kelas eksperimen = 2,35. Pada kelas eksperimen diperoleh  [image: image465.png]Z

Z, =
nitung = Zrabel



 sehingga [image: image467.png]


 ditolak. Jadi dapat disimpulkan, persentase ketuntasan belajar peserta didik kelas eksperimen telah mencapai ketuntasan belajar klasikal sebesar lebih dari atau sama dengan [image: image469.png]80 %



. 


Dari kedua pengujian ketuntasan belajar diperoleh kesimpulan bahwa peserta didik kelas eksperimen dengan model pembelajaran CPS berbantuan LKPD mencapai ketuntasan pada kemampuan berpikir kreatif materi Geometri kelas VIII. Perhitungan uji proporsi dan uji rata-rata pihak kanan kelas eksperimen dapat dilihat pada Lampiran 32.
4.1.2.5 Uji Hipotesis 2 



Uji kesamaan rata-rata data akhir digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang keduanya tidak saling berhubungan. Analisis yang digunakan adalah menggunakan pengujian kesamaan dua rata-rata satu pihak dan pengujian kesamaan dua proporsi saru pihak. 

Untuk uji kesamaan dua rata-rata satu pihak hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
[image: image471.png]


: [image: image473.png]


 (kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen kurang dari atau sama dengan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas kontrol).

[image: image475.png]


: [image: image477.png]TR T



 (kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen lebih dari kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas kontrol)



Kriteria pengujiannya adalah Ho diterima apabila [image: image479.png]thitung

<t g



 dan  Ho ditolak apabila [image: image481.png]thitung

>t



dengan taraf signifikansi [image: image483.png]


 = 0,05.


Hasil analisis data uji kesamaan rata-rata dapat dilihat pada Tabel 4.8 sebagai berikut.
Tabel 4.8 Hasil Uji Kesamaan Rata-rata

	Data
	t hitung
	t tabel
	Kriteria

	Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
	2,56
	1,65
	Rataan kelas eksperimen lebih dari kelas kontrol




Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh thitung > t tabel, maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas kontrol. 

Selanjutnya dilakukan uji kesamaan dua proporsi untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan proporsi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis yang digunakan untuk uji kesamaan dua proporsi satu pihak kanan adalah 
[image: image485.png]


: [image: image487.png]


 (proporsi banyaknya peserta didik yang dapat mencapai ketuntasan kemampuan berpikir kreatif  kelas eksperimen kurang dari atau sama dengan proporsi banyaknya peserta didik yang dapat mencapai ketuntasan kemampuan berpikir kreatif kelas kontrol); 
[image: image489.png]


: [image: image491.png]Ty >,



(proporsi banyaknya peserta didik yang dapat mencapai ketuntasan kemampuan berpikir kreatif  kelas eksperimen lebih dari proporsi banyaknya peserta didik yang dapat mencapai ketuntasan kemampuan berpikir kreatif kelas kontrol). 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah [image: image493.png]


 ditolak jika [image: image495.png]Zhitung = Z05-a



dan [image: image497.png]


 diterima jika [image: image499.png]Zhitung = Z05-a



 dengan taraf kesalahan yang digunakan [image: image501.png]


. Dari hasil penelitian diperoleh [image: image503.png]Zhitung



 2,08 dan [image: image505.png]


1,64, sehingga [image: image507.png]Zhitung = Zrabel



. Jadi Ho  ditolak yang berarti bahwa proporsi banyaknya peserta didik yang dapat mencapai ketuntasan kemampuan berpikir kreatif  kelas eksperimen lebih dari proporsi banyaknya peserta didik yang dapat mencapai ketuntasan kemampuan berpikir kreatif kelas kontrol.



Hasil dua pengujian di atas menunjukkan bahwa [image: image509.png]


ditolak. Jadi, kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD lebih baik daripada kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan model ekspositori. Perhitungan uji kesamaan rata-rata dapat dilihat pada Lampiran 33.
4.1.2.6 Uji Hipotesis 3  (Uji Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif)

Uji Gain atau uji peningkatan berpikir kreatif bertujuan untuk mengetahui besar kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai <g> = 0,68 yang termasuk dalam kriteria sedang dengan kriteria tinggi diperoleh sebesar 46,67% dan untuk kriteria sedang sebesar 53,33%. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan meningkat sebesar 0,68 atau 68%.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas kontrol maka dilakukan uji kesamaan dua rata-rata satu pihak. Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

[image: image511.png]


: [image: image513.png]


 (rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD tidak lebih baik daripada rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat model ekspositori); dan
[image: image515.png]


: [image: image517.png]TR T



 (rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD lebih baik daripada rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat model ekspositori).
Kriteria pengujiannya adalah [image: image519.png]


 diterima apabila [image: image521.png]thitung

<t g



 dan [image: image523.png]


 ditolak apabila [image: image525.png]thitung

>t



 dengan taraf signifikansi [image: image527.png]


.


Hasil analisis data uji kesamaan rata-rata dapat dilihat pada Tabel 4.9 sebagai berikut.
Tabel 4.9 Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Satu Pihak
	Data
	t hitung
	t tabel
	Kriteria

	Nilai Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol
	1,83
	1,64
	[image: image529.png]


 diterima


Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh thitung > t tabel, maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD lebih baik daripada rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat model ekspositori. Perhitungan uji kesamaan dua rata-rata satu pihak dapat dilihat pada Lampiran 34.
4.1.2.7 Uji Hipotesis 4  (Analisis Regresi Linear)


Sebelum dilakukan uji analisis regresi linear, berikut adalah rata-rata tiap pertemuan hasil observasi aktivitas peserta didik kelas eksperimen selama proses pembelajaran berlangsung yang dapat dilihat dalam gambar 4.1. Pada pertemuan pertama aktivitas peserta didik memperoleh rata-rata sebesar 54%, pada pertemuan kedua aktivitas peserta didik memperoleh rata-rata sebesar 59,5%, dan pada pertemuan kedua aktivitas peserta didik memperoleh rata-rata sebesar 78,8%. Dari besar rata-rata terlihat bahwa aktivitas peserta didik meningkat pada setiap pertemuannya.
[image: image1953.png]... X volume balok ABCD.EFGH




Gambar 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Kelas Eksperimen

4.1.2.7.1 Bentuk Persamaan Regresi Linear Sederhana
Setelah diperoleh hasil observasi aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen kemudian dilakukan uji pengaruh keaktifan peserta didik yang memperoleh materi dengan menggunakan model pembelajaran CPS berbantuan LKPD terhadap hasil posttest kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan menggunakan uji regresi, diperoleh hasil perhitungan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Persamaan Regresi
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 diperoleh nilai  [image: image543.png]a=1441916



dan [image: image545.png],121459



, sehingga diperoleh persamaan regresi linear sederhana [image: image547.png]V=a+bX=1441916 + 1,121459X



. Perhitungan selengkapnya, dapat dilihat pada Lampiran 40. 

4.1.2.7.2 Uji Keberartian dan Kelinearan Regresi Linier Sederhana
Setelah diperoleh persamaan regresi linear, dengan perhitungan yang terdapat dalam Lampiran 40 diperoleh daftar anava untuk regresi linear yang dapat dilihat dalam Tabel 4.11.
Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Analisis Varians
	Sumber Variasi
	Dk
	JK
	KT
	F

	Total (n)
	30
	212993
	 
	 

	Koefisien (a)
	1
	211176.3
	 
	 

	Regresi (b|a)
	1
	1377.72
	1377.72
	87.88

	Sisa (n-2)
	28
	438.98
	15.67
	

	Tuna Cocok (k-2)
	22
	407.81
	18.54
	3.57
 

	Galat (n-k)
	6
	31.17
	5.19
	


Uji keberartian dilakukan untuk menguji apakah koefisien regresi tersebut berarti. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.
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 = 0 (koefisien arah tidak berarti)
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: [image: image553.png]B=0



(koefisien arah berarti).
Kriteria pengujiannya adalah 
[image: image554.wmf]0
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 dan 
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.



Hasil analisis data uji keberartian regresi dapat dilihat pada Tabel 4.12.
Tabel 4.12 Hasil Uji Keberartian Regresi
	Data
	[image: image560.png]Fritung




	[image: image561.png] abel




	Kriteria

	Nilai aktivitas peserta didik kelas eksperimen
	87,8
	4,19
	Koefisien arah berarti



Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh [image: image563.png]Fritung



>[image: image565.png] abel



, maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien regresi berarti. 
Selanjutnya dilakukan uji kelinearan regresi untuk menguji apakah regresi linear. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.
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: regresi linear
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: regresi non linear.

Kriteria pengujiannya adalah 
[image: image568.wmf]0
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diterima jika [image: image570.png]Fritung < Fl1-a) (k-2.n-%)



 dan 
[image: image571.wmf]0
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ditolak jika [image: image573.png]Fritung = Fl1-a) (k-2.n-%)



.



Hasil analisis data uji kelinearan regresi dapat dilihat pada Tabel 4.13 sebagai berikut.

Tabel 4.13 Hasil Uji Kelinearan Regresi
	Data
	[image: image574.png]Fritung
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	Kriteria

	Nilai aktivitas peserta didik kelas eksperimen
	3,57
	3,85
	Regresi linear



Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh [image: image577.png]Fritung



<[image: image579.png] abel



, maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan regresi linear.
4.1.2.7.3 Koefisien Determinasi Untuk Regresi Sederhana

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui berapa besar keaktifan mempengaruhi hasil posttest kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Dari hasil analisis, diperoleh koefisien determinasi sebesar [image: image581.png]0,76



 dan koefisien korelasi r = 0,87. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa variasi variabel berpikir kreatif (y) dapat dijelaskan oleh variabel keaktifan peserta didik (x) sebesar 76%. Dengan kata lain, variabel x mempengaruhi variabel y sebesar 76% dan masih ada 24% variabel y dipengaruhi oleh variabel lain selain keaktifan peserta didik. Sedangkan nilai koefisien korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan sebesar 0,87 antara keaktifan peserta didik yang memperoleh materi pembelajaran dengan model pembelajaran CPS berbantuan LKPD terhadap hasil tes kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
4.2 Pembahasan
Penelitian ini diawali dengan pemberian pretes kemampuan berpikir kreatif  pada kedua sampel. Setelah diberikan pretes dilakukan pembelajaran sebanyak 3[image: image583.png]


pertemuan (6 jam pelajaran) di mana kelas eksperimen memperoleh pembelajaran dengan model Creative Problem Solving berbantuan LKPD dan kelas kontrol mendapat pembelajaran dengan model pembelajaran ekspositori. Selanjutnya, kedua sampel diberi postes kemampuan berpikir kreatif.

Hasil nilai ujian matematika semester 1 digunakan sebagai data awal. Hasil analisis data awal menunjukkan bahwa data pada kelas ekperimen maupun kelas kontrol memperlihatkan data berdistribusi normal dan berasal dari populasi yang mempunyai varians yang sama atau homogen, sehingga uji yang dilakukan selanjutnya menggunakan statistika parametrik. Hasil uji kesamaan dua rata-rata menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan, yang artinya sampel berasal dari keadaan yang sama, yaitu mempunyai kemampuan berpikir yang sama. 

4.2.1 Ketuntasan Belajar Kelas Eksperimen

Hasil postes kemampuan berpikir kreatif pada materi pokok volume prisma dan limas diketahui bahwa 29 dari 30 peserta didik pada kelas eksperimen dapat mencapai ketuntasan belajar individu (memperoleh nilai [image: image585.png]


), sedangkan pada kelas kontrol diketahui hanya 24 dari  30 peserta didik yang dapat mencapai ketuntasan belajar individu. Selanjutnya, dilakukan uji proporsi untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen. Hasil uji proporsi menunjukkan bahwa proporsi peserta didik yang tuntas belajar dengan pembelajaran CPS berbantuan LKPD telah mencapai ketuntasan yang diinginkan yaitu sebesar lebih dari atau sama dengan 80%. Berdasarkan hasil uji rata-rata dan uji klasikal dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan pembelajaran CPS berbantuan LKPD mencapai ketuntasan belajar secara individual dan klasikal. Hal ini sejalan dengan pendapat Istiqomah (2011) bahwa melalui pembelajaran CPS peserta didik dapat mencapai ketuntasan klasikal.
4.2.2 Perbandingan Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen Dan Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata nilai post-test peserta didik kelas eksperimen sebesar 83,9 dan rata-rata nilai post-test untuk kelas kontrol sebesar 78,8. Kemudian dilakukan uji kesamaan rata-rata untuk mengetahui apakah rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata kelas kontrol. Hasil uji kesamaan rata-rata menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD lebih baik dari pada kemampuan berpikir kreatif peserta didik kela kontrol yang mendapatkan pembelajaran dengan model ekspositori. 
Hasil penelitian tersebut dapat terwujud karena pada pelaksanaan pembelajaran peserta didik kelas eksperimen bekerja secara berkelompok untuk menemukan rumus volume prisma dan limas serta penggunaannya dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume prisma dan limas dalam bentuk soal berpikir kreatif dengan berbantukan  LKPD. Pertanyaan-pertanyaan untuk mengkonstruk pengetahuan peserta didik dituangkan dalam LKPD yang harus dikerjakan oleh setiap kelompok. LKPD juga memuat latihan soal-soal berpikir kreatif yang bisa melatih peserta didik untuk lebih lancar mengerjakan soal berpikir kreatif dan menambah wawasan peserta didik dalam menerapkan rumus volume prisma dan limas di setiap permasalahan.
[image: image586.jpg]0 1ol | = MopMoyanthG
! Nl JielH 4+ bl=113 [ Ag 38 |46
i ! x / *od +30
e NEREIRSEny =\
12) 13 5 =| 10y
X 26 = | 8
&
SE I8 2 b % ab = & 4
YN 13 \
A 19 t
luas permukaan 1cma | =| & x Juas alas & C(kebihing |alas | x
= bad 8 +10)
2
= 3
L Hel oo | s 0| % B Weintion d

Ditetahut |t | vowme| | =] o8& em™ i |ooh

| Juminh| Panjong alas seowiga |. tinggl segitigo |, dan
nYG e N “woogol ! .

O

Ditanyakan mbartah §ketsu bangun pnslﬁq beserta  akurannya
b

luag  permukaan | Hanguh ruang

{ SINAR)
DK‘}NIA)—





Gambar 4.2 Hasil Tes Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas Eksperimen
Gambar 4.2 merupakan jawaban salah satu peserta didik kelas eksperimen atas soal postes berpikir kreatif. Dari hasil tes kemampuan berpikir kreatif pada gambar 4.2 terlihat bahwa peserta didik mengerjakan soal dengan benar sesuai dengan langkah-langkah dan memuat semua aspek berpikir kreatif. Sejalan dengan pendapat Irawan (2011), bahwa penggunaan model pembelajaran CPS berbantuan LKPD sesuai untuk diterapkan dalam materi pokok dimensi tiga, sehingga pola berpikir peserta didik untuk menyelesaikan suatu permasalahan dilakukan dengan runtut dan benar serta kecermatan dan ketelitian dalam menyelesaiakan permasalahan matematika akan lebih baik karena dikontrol oleh seluruh anggota kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran CPS berbantuan LKPD efektif pada kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hasil penelitian juga diperkuat dengan hasil penelitian Wulandari (2011) yang menyatakan bahwa implementasi model CPS berpengaruh lebih baik terhadap kreativitas siswa daripada model pembelajaran konvensional.
4.2.3 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen
Peningkatan rata-rata hasil pretes dan hasil postes menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen mengalami peningkatan. Peningkatan pada kelas ekperimen mencapai 34,9 di mana rata-rata nilai pretes 49 meningkat menjadi 83,9 pada rata-rata postes. Rata-rata indeks Gain pada kelas ekperimen sebesar 0,68 yang termasuk dalam kriteria sedang. Uji kesamaan dua rata-rata pihak kanan perlu dilakukan untuk mengatahui bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen lebih baik daari pada peningkatan kemampuan berpikir kreatif kelas kontrol. Hasil pengujian tersebur menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif peerta didik yang mendapatkan pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD lebih baik dari pada peningkatan kemampuan berpikir kratif peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan model ekspositori.
4.2.4 Pengaruh Aktivitas Peserta Didik Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan model Creative Problem Solving berbantuan LKPD lebih baik daripada kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas kontrol yang mendapat pembelajaran dengan model ekspositori patut diduga disebabkan pada kelas eksperimen peserta didik aktif dalam pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap pencapaian kemampuan berpikir kreatif. Sesuai dengan pendapat Slameto (2010: 36) bahwa bila peserta didik menjadi partisipasi aktif, maka ia memiliki ilmu/ pengetahuan itu dengan baik. 

Pada pertemuan pertama peserta didik kelas eksperimen secara berkelompok mengerjakan LKPD untuk dapat menemukan rumus volume prisma. Jika rumus sudah ditemukan, dilanjutkan dengan mengerjakan soal kelompok yang berupa soal-soal konstektual sebagai latihan untuk peserta didik agar bisa menerapkan rumus volume prisma dalam berbagai permasalahan yang berkaitan dengan volume prisma. Setelah selesai mengerjakan LKPD setiap kelompok maju untuk mempresentasikan hasil diskusi yang telah mereka kerjakan dan kelompok lain mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan hasil presentasi, sehingga dari kegiatan tanya jawab ini peserta didik akan lebih aktif dan lebih menguasai konsep volume prisma karena akan semakin banyak pengetahuan yang didapat peserta didik. Jalannya kegiatan presentasi dan tanya jawab dipandu oleh guru, sehingga jika ada hal-hal yang kurang jelas guru bisa melengkapi. 
Selanjutnya pada pertemuan kedua peserta didik kelas eksperimen  secara berkelompok mengerjakan LKPD untuk menemukan volume limas dan juga mengerjakan soal-soal latihan kelompok. Kemudian pada pertemuan ketiga peserta didik secara berkelompok mengerjakan soal-soal latihan volume limas dan prisma agar kemampuan berpikir kreatif peserta didik lebih baik. Sama seperti pertemuan pertama, pada pertemuan dua dan tiga peserta didik juga melakukan presentasi dan tanya jawab antar kelompok. Dari semua kegiatan yang dilakukan peserta didik kelas eksperimen selama pembelajaran, hal ini membuat peserta didik ikut turut aktif dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga peserta didik dapat mengembangkan daya pikir kreatifnya dalam menyelesaikan permasalahan dengan maksimal karena dengan kegiatan tanya jawab dan banyak mengerjakan soal pengetahuan peserta didik akan semakin luas.
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Dari Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa peserta didik kelas eksperimen  antusias dalam mengerjakan LKPD untuk menemukan rumus volume prisma dan limas. Dengan pertanyaan-pertanyaan yang konstruktifis membuat peserta didik dapat menemukan sendiri rumus volume prisma dan limas sehingga peserta didik dapat lebih memahami konsep karena peserta didik tidak hanya menghafal rumus yang sudah ada. Hal tersebut sejalan dengan teori Brunner yang menyatakan bahwa dalam tahap ikonik guru biasanya menggunakan LKPD untuk menunjang pembelajaran. Melalui LKPD peserta didik dapat menemukan konsep dan mengembangkan keterampilan berpikir kreatif melalui soal-soal latihan yang ada, serta membantu peserta didik untuk menambah informasi konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 
. Selain sejalan dengan teori Brunner hal ini juga didukung oleh teori Vygotsky yang berhubungan erat dengan pembelajaran kooperatif yang bersifat sosial dengan bekerja sama dalam kelompok kecil. Melalui kelompok ini peserta didik saling berdiskusi menyelesaikan masalah yang diberikan dengan saling bertukar ide sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. Dengan demikian, peserta didik dapat dilatih untuk menggunakan kemampuan berpikir kreatif dalam menarik suatu kesimpulan dan kemampuan bekerja sama dan saling menghargai dalam kelompok. Setelah selesai bekerja kelompok, masing-masing peserta didik maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi yang dapat dilihat pada Gambar 4.4. Tujuan dari kegiatan presentasi adalah agar peserta didik mempunyai rasa pecaya diri untuk mengungkapkan pendapat serta untuk kelompok lain mempunyai kesempatan untuk bertanya hal yang masih kurang jelas sehingga pengetahuan peserta didik pun akan semakin luas.
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Dari keseluruhan aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen terlihat bahwa aktivitas sangat mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Prasetyo (2012) bahwa keaktifan peserta didik yang memperoleh materi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Conccept Attainment melalui pendekatan analitik berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian melalui pengamatan dengan lembar observasi akfivitas peserta didik didapatkan bahwa keaktifan peserta didik kelas eksperimen dari setiap pertemuan semakin meningkat, sehingga kemampuan berpikir kreatif peserta didik juga semakin meningkat. Hal tersebut sejalan dengan  ditemukannya besar koefisien determinasi [image: image589.png]0.76



 yang berarti sebesar 76% keaktifan peserta didik pada kelas eksperimen berpengaruh terhadap pencapaian kemampuan berpikir kreatif.
Sebaliknya, pada pembelajaran kelas kontrol guru mengajar dengan pembelajaran ekspositori tanpa menggunakan alat peraga. Guru mencatat materi dipapan tulis, selesai mencatat dipapan tulis guru menerangkan materi, kemudian memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang apa yang belum dimengerti mengenai materi tersebut. jika tidak ada yang bertanya maka guru mempersilahkan peserta didik mencatat materi dibuku masing-masing dan setelah semua peserta didik selesai mencatat guru memberikan latihan soal. Bagi peserta didik yang bisa mengerjakan soal, peserta didik maju kedepan untuk menuliskan jawaban kemudian guru membahas jawaban tersebut. Diakhir pembelajaran guru memberikan tes evaluasi  dan pekerjaan rumah serta menginformasikan materi selanjutnya. 

Hal ini menjadikan pembelajaran masih berpusat pada guru, pembelajaran menjadi kurang menarik akibatnya peserta didik kurang antusias dalam pembelajaran, selain itu peserta didik kurang aktif terlibat dalam pembelajaran sehingga kreativitas untuk memunculkan ide-ide baru masih rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat Suyitno (2004: 4) bahwa Model ekspositori merupakan model pembelajaran yang cara penyampaian materi dari seorang guru kepada peserta didik di dalam kelas dengan cara berbicara di awal pelajaran, menerangkan materi dan contoh soal disertai tanya jawab. Kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol dapat ini dilihat pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Pembelajaran Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa pembelajaran model Creative Problem Solving berbantuan LKPD dinyatakan efektif dalam pembelajaran materi pokok volume prima dan limas. Faktor-faktor yang dapat menjadi penyebab pencapaian kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat pembelajaran model CPS berbantuan LKPD lebih baik daripada pencapaian kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat model pembelajaran ekspositori adalah 

(1) Pada kelas eksperimen melalui model CPS peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, dapat mendesain pengetahuannya sendiri, selain itu peserta didik dibimbing dapat berpikir kreatif untuk mengidentifikasi dan menafsirkan penyelesaian dari masalah yang dihadapi secara realistis.
(2) Pembelajaran pada kelas eksperimen menjadi lebih menarik dikarenakan pemanfaatan LKPD dan alat peraga yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melihat objek secara langsung sehingga bisa lebih mudah mengkronstruk pengetahuannya sendiri. Tampilan gambar pada LKPD  juga dapat diberi warna-warna sehingga lebih menarik.
Selain kelebihan, model CPS dalam penelitian ini juga mempunyai kelemahan yaitu pembagian waktu yang kurang efektif ketika pembelajaran. Peserta didik pada pembelajaran CPS berbantuan LKPD membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengerjakan soal-soal berpikir kreatif yang terdapat dalam LKPD karena pemecahan untuk soal berpikir kreatif lebih sulit dari pada soal-soal biasa. Untuk mengatasi kelemahan yang menjadi hambatan tersebut peneliti sering memonitor peserta didik dalam bekerja kelompok dengan menjelaskan apa yang belum dimengerti oleh peserta didik.
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Simpulan



Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran CPS berbantuan LKPD  terhadap kemampuan berpikir kreatif materi volume prisma dan limas kelas VIII SMP Negeri 6 Temanggung tahun pelajaran 2012/2013 dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Pembelajaran matematika dengan model CPS berbantuan LKPD mencapai ketuntasan belajar pada kemampuan berpikir kreatif peserta didik materi geometri kelas VIII.

2. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran matematika dengan model CPS berbantuan LKPD lebih baik daripada menggunakan model eksositori.

3. Kemampuan berpikir peserta didik meningkat dengan menggunakan model pembelajaran CPS berbantuan LKPD.
4. Aktivitas peserta didik yang ditimbulkan oleh model CPS berbantuan LKPD berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
5.2 Saran


Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat direkomendasikan peneliti sebagai berikut.

1. Guru matematika kelas VIII SMP Negeri 6 Temanggung dalam menyampaikan materi volume prisma dan limas dapat menggunakan pembelajaran CPS berbantuan LKPD untuk melatih kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik.

2. Pengelolaan kelas harus diperhatikan pada saat pelaksanaan model pembelajaran CPS, terlebih pada saat berdiskusi agar tidak menimbulkan kegaduhan.
3. Guru matematika SMP Negeri 6 Temanggung dapat menerapkan model pembelajaran CPS berbantuan LKPD pada materi pokok pelajaran matematika lainnya dengan adanya variasi pembelajaran dan inovasi baru dalam pembelajaran.
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Lampiran 1
DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN, KELAS KONTROL, DAN KELAS UJI COBA 
SMP NEGERI 6 TEMANGGUNG TAHUN AJARAN 2012/2013
	No
	KODE PESERTA

	
	KELAS EKSPERIMEN (VIII E)
	KELAS KONTROL (VIII C)
	KELAS 

UJI COBA (VIII G)

	1
	E – 01
	K - 01
	UC-01

	2
	E – 02
	K - 02
	UC-02

	3
	E – 03
	K - 03
	UC-03

	4
	E – 04
	K - 04
	UC-04

	5
	E – 05
	K - 05
	UC-05

	6
	E – 06
	K - 06
	UC-06

	7
	E – 07
	K - 07
	UC-07

	8
	E – 08
	K - 08
	UC-08

	9
	E – 09
	K - 09
	UC-09

	10
	E – 10
	K - 10
	UC-10

	11
	E – 11
	K - 11
	UC-11

	12
	E – 12
	K - 12
	UC-12

	13
	E – 13
	K - 13
	UC-13

	14
	E – 14
	K - 14
	UC-14

	15
	E – 15
	K - 15
	UC-15

	16
	E – 16
	K - 16
	UC-16

	17
	E – 17
	K - 17
	UC-17

	18
	E – 18
	K - 18
	UC-18

	19
	E – 19
	K - 19
	UC-19

	20
	E – 20
	K - 20
	UC-20

	21
	E – 21
	K - 21
	UC-21

	22
	E – 22
	K - 22
	UC-22

	23
	E – 23
	K - 23
	UC-23

	24
	E – 24
	K - 24
	UC-24

	25
	E – 25
	K - 25
	UC-25

	26
	E – 26
	K - 26
	UC-26

	27
	E – 27
	K - 27
	UC-27

	28
	E – 28
	K - 28
	UC-28

	29
	E – 29
	K - 29
	UC-29

	30
	E – 30
	K - 30
	


Lampiran 2
KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
Satuan Pendidikan
: SMP
Mata Pelajaran

: Matematika
Kelas / Semester
: VIII / 2
Alokasi Waktu

: 2 x 40 menit
Banyak Soal

: 8 butir

Bentuk Soal

: Uraian

Standar Kompetensi: 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar : 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas.

	Indikator Soal
	Nomor Soal
	Kriteria Berpikir Kreatif

	Menghitung luas permukaan bangun limas dan prisma.
	1
	Kelancaran

Keluwesan

Keaslian

Kerincian

	
	8
	Kerincian

Keaslian

Kelancaran

	Menghitung jumlah panjang rusuk bangun limas dan prisma.
	3
	Keaslian

Keluwesan

Kerincian

	
	6
	Kerincian

kelancaran

	Menghitung tinggi bangun prisma dan limas.
	4
	Kelancaran

Keluwesan

Kerincian

	
	2
	Kelancaran

Keluwesan

Kerincian

	Menghitung volume bangun ruang limas dan prisma.
	5
	Kerincian

Keaslian

Kelancaran

	
	7
	Keaslian

Kelancaran


Keterangan kriteria berpikir kreatif :

1) Kelancaran (fluency)
: kemampuan menjawab masalah matematika secara tepat;

2) Keluwesan (flexibility) : kemampuan menjawab masalah matematika melalui cara yang tidak baku;
3) Keaslian (originality)
: kemampuan menjawab masalah matematika dengan menggunakan bahasa, cara, atau idenya sendiri; dan
4) Kerincian (elaboration) : kemampuan mengembangkan, memperkaya, dan merinci suatu gagasan secara detail.
Lampiran 3
Soal Tes Uji Coba Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik
Jenjang/Mata Pelajaran
: SMP/Matematika

Kelas/Semester

: VIII/2

Standar kompetensi
: Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.
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Alokasi waktu
: 2 x 40 menit
Petunjuk Pengerjaan Soal :

a. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

b. Tuliskan nama dan nomor absen pada lembar jawab yang tersedia.

c. Kerjakan butir soal yang paling mudah terlebih dahulu.

d. Tidak diperkenankan bekerjasama dengan teman.

e. Kerjakan dengan menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan apa jawaban tiap soal dengan rapi.

f. Kerjakan dengan menggunakan bahasa, cara, atau ide sendiri karena tes ini digunakan untuk menguji kemampuan berpikir kreatif.

g. Kerjakanlah secara rinci dan teliti karena hal tersebut mempengaruhi perolehan skor.
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Jangan lupa diteliti terlebih dahulu sebelum dikumpulkan.
1. Diketahui bangun ruang berbentuk prisma dengan alas segitiga siku-siku mempunyai volume 288 cm3. Perbandingan ukuran alas segitiga, tinggi segitiga dan tinggi prisma adalah 3 : 4 : 6, sedangkan jumlah panjang alas segitiga, tinggi segitiga san tinggi prisma adalah 26 cm. Gambarlah sketsa bangun prisma beserta ukurannya kemudian hitunglah luas permukaan bangun ruang prisma tersebut!
2. Seorang arsitek membuat bak mandi berbentuk prisma segienam beraturan dengan keliling alasnya 360 cm.  Bak  mandi tersebut akan diisi air menggunakan  ember dengan volume ember tersebut 54000[image: image592.png]


 cm3. Setelah bak mandi penuh, ternyata pengisian dilakukan sebanyak 10 kali. Berapakah tinggi bak mandi tersebut?
3. Diketahui sebuah benda berbentuk prisma tegak dengan alas segitiga siku-siku yang sisi miringnya 10 cm mempunyai volume 360 cm3 dan tinggi 15 cm. Gambarlah jaring-jaring prisma beserta ukurannya dan tentukan jumlah panjang rusuknya!
4. Sebuah aquarium berbentuk balok dengan alas persegi yang diisi air dengan ketinggian air mencapai 20cm. Kemudian dimasukan sebuah limas dengan alas limas sama dengan alas aquarium dan tinggi air menjadi 27cm. Diketahui luas alas akuarium 625cm2, berapakah tinggi limas tersebut?
5. Perhatikan model bangun ruang di bawah ini! 

[image: image1960.png]X tinggi




Dipunyai sebuah prisma ABC.DEF dengan alas segitiga DEF siku-siku di E. Luas sisi ABDE 96cm2, luas sisi BECF 72cm2, dan luas sisi DEF 24cm2. Hitunglah volume bangun ruang prisma ABC.DEF tersebut!

[image: image1961.png]X tinggi





6. Luas alas suatu limas segiempat T.EFGH adalah 64cm2 dan volumenya adalah 128cm3. Berapakah jumlah panjang rusuk limas T.EFGH ?
7. [image: image1962.png]%x alas X tinggi



Perhatikan model bangun ruang di bawah ini! 

Jika luas bidang diagonal DBHF [image: image594.png]1002



 cm2 dan tinggi limas T.EFGH 9cm, maka hitunglah volume bangun ruang tersebut!
8. Diketahui diagonal ruang sebuah kubus adalah 8[image: image596.png]


 cm. Kubus tersebut dibagi menjadi 6 buah limas yang sama besar dengan tinggi limas setengah dari tinggi kubus. Buatlah sketsa bangun ruang tersebut dan hitunglah luas limas!
---- good luck ----
Lampiran 6
Jawaban dan Penskoran Soal Tes Uji Coba
	No
	Jawaban
	Skor 
	Aspek yang Diukur

	1
	Diketahui       : 

Volume prisma = 288 [image: image598.png]


.

Alas segitiga : tinggi segitiga : tinggi prisma = 3 : 4 : 6.

Alas segitiga + tinggi segitiga + tinggi prisma = 26 cm.

Ditanya : 

[image: image1963.png]%x alas X tinggi



Gambar sketsa prisma dan hitung luas permukaan prisma?

Jawab             : 

Alternatif 1

Alas segitiga = [image: image600.png]> X26=6cm
=




Tinggi segitiga = [image: image602.png]—X26=8cm
=




[image: image1964.png]... X volume balok ABCD.EFGH



Tinggi prisma = [image: image604.png]



Alternatif 2
Misal alas segitiga ([image: image606.png]


), tinggi segitiga ([image: image608.png]


), tinggi prisma ([image: image610.png]


), maka : Volume prisma = 288

[image: image611.png]1
S Xaxt,Xt =288




[image: image612.png]1
& 2 X 3x X 4x X 6x = 288




[image: image613.png]= 36 x

288




[image: image614.png]288
36




[image: image615.png]



[image: image617.png]


 [image: image619.png]


cm

Substitusikan [image: image621.png]


, sehingga didapat :

[image: image622.png]a

3x =3(2)

6




[image: image623.png]4x

4(2)

8




[image: image624.png]6(2

12




[image: image1965.png]... X volume balok ABCD.EFGH



Sketsa bangun ruang prisma yang mungkin terbentuk:

[image: image1966.png]X AB X X .



[image: image1967.png]X AB X X .




Luas  permukaan [image: image626.png]2 X L, + luas sisi tegak




[image: image627.png]:2(%)(sxs)+(12xs)+(12xS)+(12x10)




[image: image628.png]48 +72+96+ 120




[image: image629.png]336 cm®





Jadi  luas permukaan prisma tersebut adalah 336[image: image631.png]
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	2
	Diketahui : Bak mandi berbentuk prisma segienam.

Keliling alas bak mandi = 360 cm.

Volume ember = 54000[image: image633.png]


 cm3.

Pengisian dilakukan 10 kali.

[image: image1968.png]> X .. X CG
2



Ditanya  : tinggi bak mandi?

[image: image1969.png]> X .. X CG
2



Jawab       : Berikut sketsa model alas bak mandi.

Alas bak mandi terdiri dari 6 buah segitiga sama sisi. Panjang sisi segitiga = 360 : 6 = 60 cm.

Alternatif 1

Maka tinggi segitiga  = [image: image635.png]607 — 30°




= [image: image637.png]3601

900




= [image: image639.png]V2700




=[image: image641.png]300.




 = [image: image643.png]303



 cm.

luas alas prisma  = [image: image645.png]6X>Xaxt




= [image: image647.png]6 X > X 60 X 30v3




[image: image1970.png]Luas AABD X ...



= [image: image649.png]540043



 cm2.

Alternatif 2

Luas alas prisma = [image: image651.png]6X/s(s—a)(s—b)(s—c)




= [image: image653.png]6 X \/90(90 — 60) (90 — 60)(90 — 60)




= [image: image655.png]6 X \/90(30)(30)(30)




= [image: image657.png]6 X \/810000 X 3




= [image: image659.png]6 X 9003




[image: image1971.png]Luas AABD X ...



= [image: image661.png]540043



 cm2.

Volume prisma  = volume ember x banyaknya pengisian

= 54000[image: image663.png]V3 x 10




= [image: image665.png]54000043



 cm3 .

Volume prisma  = luas alas x tinggi

[image: image667.png]54000043



 = [image: image669.png]5400V3 x t




t         = 100 cm.

Jadi tinggi bak mandi tersebut adalah 100 cm.
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4


	Kerincian

Keluwesan

Kelancaran 

	3
	Diketahui : Prisma dengan alas segitiga siku-siku yang sisi miringnya 10 cm.

Volume prisma = 360 cm3.

Tinggi prisma = 15 cm.

Ditanya :

[image: image1972.png]X ting gi



Gambar jaring-jaring prisma beserta ukurannya dan tentukan jumlah panjang rusuknya

Jawab :

Volume prisma = luas alas x tinggi

360          = luas alas x 10 


Luas alas = [image: image671.png]


.

Sketsa alas prisma :

[image: image1973.png]X ting gi




Luas alas  = [image: image673.png]~XaXt




24   = [image: image675.png]~XaXt




48   = [image: image677.png]aXxt




diketahui sisi miring segitiga 10 cm, maka bilangan phytagoras untuk sisi siku-sikunya yang jika dikalikan hasilnya 48 adalah 6 cm dan 8 cm.

[image: image1974.png]SXSXs



Jadi, panjang sisi alas prisma adalah 6 cm, 8 cm, dan 10 cm.

[image: image1975.png]SXSXs



Gambar sketsa jaring-jaring prisma :

[image: image1976.png]gx luas alas X tinggi




[image: image1977.png]gx luas alas X tinggi




Panjang rusuk prisma = keliling alas + 3t

= 6 + 8 + 10 + 3.15

= 24 + 45

= 69 cm.
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	[image: image1978.png]


[image: image1979.png]


4
	Diketahui       : Akuarium berbentuk balok 

Luas alas [image: image679.png]625 cm*





Tinggi air mula-mula [image: image681.png]20 cm




Tinggi air akhir = 27 cm

Luas alas limas = luas alas akuarium

Ditanya            : Tinggi  limas?

Jawab               : 

Alternatif 1

Volume air mula-mula [image: image683.png]luas alas X t




[image: image684.png]625 X 20




[image: image686.png]12500 cm®




. 

Volume air setelah balok kayu dimasukkan [image: image688.png]luas alas X t




[image: image689.png]625 X 27




[image: image691.png]16875 cm®




 .

Volume limas [image: image693.png]16875 — 12500




[image: image1980.png]


[image: image695.png]4375



 [image: image697.png]


.

Alternatif 2

Tinggi air yang naik = 27 – 20 = 7 cm.

Volume limas [image: image699.png]luas alas X t;,




[image: image700.png]625 X 7




[image: image702.png]4375



 [image: image704.png]


.

Volume  limas [image: image706.png]X luas alas X t




[image: image707.png]1
= 4375 X625t




[image: image708.png]& 3 X 4375 625X t




[image: image709.png]= 13125 625X t




[image: image710.png]13125

675




[image: image712.png]21



.

Jadi tinggi kaca yang  berbentuk  limas = 21 cm.
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	5
	  Diketahui         : Prisma  ABC.DEF dengan alas  DEF.

Luas ABDE = 96cm2.

Luas BECF = 72cm2.

Luas DEF = 24cm2.

[image: image1981.png]


Ditanya            : Volume prisma ABC.DEF?

Jawab               : 

Luas ABDE = AD x DE = t x DE = 96 cm2   ....(1)

Jadi [image: image714.png]Er



   .....(2)

  Luas BECF = BE x EF = t x EF = 72cm2   ....(3)

  Jadi [image: image716.png]=



   ....(4)

  Luas DEF = [image: image718.png]


DE x EF = 24cm2    .....(5)

Jadi, [image: image720.png]


   .....(6)

Dari persamaan (2) dan (4) diperoleh :

 t = t [image: image722.png]&~ =< 96.EF =72.DE
i




[image: image724.png]& 96.EF = 72.DE & EF = 22 =22



    .....(7)

Dari persamaan (6) dan (7) diperoleh :

EF = EF [image: image726.png]&= = & 3DE? =192

T oE




[image: image727.png]



[image: image728.png]& DE* = 64




[image: image730.png]& DE =64 = 8cm



   .....(8)

Substitusikan persamaan (8) ke persamaan (1)

t x DE = 96  [image: image732.png]St X

96




[image: image734.png]


.

Volume prisma  = luas alas x tinggi

= 24 x 12

= 288 cm3.

Jadi, volume prisma ABC.DEF adalah 288 cm3.
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	[image: image1982.png]


[image: image1983.png]


6
	Diketahui
: Luas alas limas = 64cm2.

Volume limas = 128cm3.

Ditanya
: Jumlah panjang rusuk limas?

Jawab
: 

Luas alas limas = s x s = 64

[image: image735.png]



[image: image736.png]



[image: image738.png]


cm.

Volume limas = [image: image740.png]- luas alas X t




128 = [image: image742.png]- X 64Xt
S




384 = 64 x t

t      = 6 cm.

Garis pelukis (s)  = [image: image744.png]62+ (42)°




=[image: image746.png]V36 +32




= [image: image748.png]



=[image: image750.png]2V17.




Jumlah panjang rusuk limas =([image: image752.png]4% 8)+ (4x2V17)




 = 32 + [image: image754.png]8\V17



 cm.

Jadi, jumlah panjang rusuk limas T.EFGH adalah 32 + [image: image756.png]8\V17



 cm.
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	7
	Diketahui        : 

Luas BDHF [image: image758.png]100v2



 cm2.
Panjang TF [image: image760.png]V131



 cm.

[image: image1984.png]


Ditanya : volume bangun ruang?

Jawab    : 

Luas BDHF = diagonal BD x DH

[image: image762.png]100v2



              = [image: image764.png]V2s2x s




[image: image765.png]100V2

252




[image: image766.png]



[image: image767.png]



[image: image768.png]20000





[image: image769.png]10000





[image: image770.png]



[image: image771.png]10 cm.




Panjang TF = [image: image773.png]Jt? + setengah diagonal sisi




[image: image774.png]Vsl = [+ (5V2)




[image: image775.png]131





[image: image776.png]131—-50 = t*




[image: image777.png]81




[image: image778.png]



[image: image1985.png]gx luas alas X tinggi



t  = 9 cm.

Volume ABCD.EFGH.T = volume kubus + volume limas

= [image: image780.png]s+ ; .luas alas. ting gi




= [image: image782.png]10° +.10.10.9




=[image: image784.png]1000 + 300




= 1300 cm3

Jadi, volume bangun ruang gabungan ABCD.EFGH.T adalah 1300cm3.
	1

4

3
	Keaslian 

Kelancaran



	[image: image1986.png]gx luas alas X tinggi



8
	Diketahui : 

Diagonal ruang kubus [image: image786.png]8V3



 cm.

Tinggi limas = ½ tinggi kubus.

Ditanya : gambar sketsa bangun ruang dan hitung luas limas!

Jawab :

Diagonal ruang kubus = [image: image788.png]



[image: image790.png]8V3



       =  [image: image792.png]



[image: image794.png](8v3)’



 = [image: image796.png]



[image: image798.png]81.3



      = [image: image800.png]3s°®




[image: image802.png]


        = [image: image804.png]



81         = [image: image806.png]



[image: image1987.png]


s            = 9 cm.

Gambar sketsa kubus :

[image: image1988.png]


[image: image1989.png]


[image: image1990.png]Xf1-a) (k-3)



[image: image1991.png]Xf1-a) (k-3)
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[image: image1997.wmf]54.0%
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Tinggi sisi tegak limas  = [image: image808.png]Vaz + 42




= [image: image810.png]



= [image: image812.png]42



 cm.

Luas permukaan limas  = luas alas + jumlah luas sisi tegak

= (8 x 8) + 4 ([image: image814.png]=
“Xaxt)




= 64 + 4 ([image: image816.png]“X8X4/2



)

= 64 + 4 ([image: image818.png]162



)

= 64 + [image: image820.png]642



 cm2.

Jadi, luas permukaan limas adalah 64 + [image: image822.png]642



 cm2.
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	Skor Maksimal
	90
	


Nilai = [image: image824.png]skor maksimal
9

X 10



 = 100
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No
	KODE SISWA
	NOMOR SOAL
	Y
	Y^2

	
	
	Butir 1
	Butir 2
	Butir 3
	Butir 4
	Butir 5
	Butir 6
	Butir 7
	butir 8
	
	

	1
	U-01
	7
	7
	5
	5
	6
	3
	6
	4
	43
	1849

	2
	U-02
	7
	3
	4
	4
	2
	5
	2
	3
	30
	900

	3
	U-03
	7
	5
	4
	2
	5
	4
	2
	3
	32
	1024

	4
	U-04
	10
	3
	7
	2
	5
	5
	5
	5
	42
	1764

	5
	U-05
	11
	3
	8
	3
	5
	4
	5
	3
	42
	1764

	6
	U-06
	11
	4
	12
	4
	3
	5
	4
	5
	48
	2304

	7
	U-07
	8
	3
	8
	4
	3
	4
	3
	5
	38
	1444

	8
	U-08
	8
	3
	5
	3
	4
	2
	3
	4
	32
	1024

	9
	U-09
	12
	6
	13
	5
	3
	2
	2
	5
	48
	2304

	10
	U-10
	11
	5
	12
	2
	2
	4
	3
	6
	45
	2025

	11
	U-11
	7
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	7
	32
	1024

	12
	U-12
	8
	7
	7
	5
	4
	5
	4
	7
	47
	2209

	13
	U-13
	8
	7
	6
	3
	2
	3
	2
	4
	35
	1225

	14
	U-14
	7
	6
	5
	5
	2
	5
	2
	4
	36
	1296

	15
	U-15
	7
	6
	3
	5
	2
	2
	2
	3
	30
	900

	16
	U-16
	8
	7
	8
	5
	5
	3
	4
	6
	46
	2116

	17
	U-17
	11
	3
	4
	7
	2
	3
	4
	3
	37
	1369

	18
	U-18
	12
	5
	12
	4
	2
	1
	3
	5
	44
	1936

	19
	U-19
	11
	5
	12
	4
	2
	3
	3
	5
	45
	2025

	20
	U-20
	11
	3
	4
	0
	5
	4
	3
	5
	35
	1225

	21
	U-21
	12
	5
	12
	4
	5
	4
	4
	5
	51
	2601

	22
	U-22
	11
	7
	3
	6
	4
	2
	4
	6
	43
	1849

	23
	U-23
	12
	6
	7
	7
	3
	4
	2
	4
	45
	2025

	24
	U-24
	11
	4
	12
	3
	2
	4
	3
	0
	39
	1521

	25
	U-25
	12
	3
	12
	5
	6
	3
	2
	6
	49
	2401

	26
	U-26
	12
	6
	12
	3
	4
	3
	3
	5
	48
	2304

	27
	U-27
	12
	6
	8
	5
	4
	3
	5
	7
	50
	2500

	28
	U-28
	12
	5
	8
	5
	3
	3
	5
	7
	48
	2304

	29
	U-29
	12
	7
	8
	6
	5
	5
	5
	8
	56
	3136

	VALIDITAS
	∑X
	288
	144
	223
	119
	102
	101
	99
	140
	1216
	52368

	
	∑X2
	82944
	20735
	49729
	14161
	10404
	10201
	9801
	19600

	
	rxy
	0.72308
	0.37354
	0.67469
	0.3547
	0.3778
	0.07221
	0.43648
	0.57138

	
	rtabel
	0.367

	
	KRITERIA
	Jika rxy>rtabel, maka butir soal dikatakan valid

	
	KETERANGAN
	VALID
	VALID
	VALID
	INVALID
	VALID
	INVALID
	VALID
	VALID

	TINGKAT KESUKARAN
	TK
	0.764
	0.552
	0.641
	0.513
	0.293
	0.498
	0.427
	0.439

	
	KRITERIA
	0,00 ≤ TK ≤ 0,30, soal sukar; 0,31 ≤ TK ≤ 0,70, soal sedang; 0,71 ≤ TK ≤ 1,00, soal mudah

	
	KETERANGAN
	MUDAH
	SEDANG
	SEDANG
	SEDANG
	SUKAR
	SEDANG
	SEDANG
	SEDANG

	DAYA PEMBEDA
	[image: image825.png]



	11.875
	5.25
	10.625
	4.625
	4.125
	3.5
	3.75
	6

	
	[image: image826.png]



	7.75
	4.625
	4.125
	3.125
	3
	3.5
	2.5
	4.125

	
	[image: image827.png]



	0.875
	11.5
	33.875
	5.875
	8.875
	8
	11.5
	10

	
	[image: image828.png]



	13.5
	17.875
	10.875
	18.875
	14
	10
	4
	12.875

	
	thitung
	8.1417
	0.8629
	7.2713
	2.256
	1.7602
	0
	2.376
	2.9337

	
	ttabel
	1.76

	
	KRITERIA
	Jika[image: image830.png]thitung = trabel



, maka daya pembeda signifikan

	
	KETERANGAN
	SIGN
	INSIGN
	SIGN
	SIGN
	SIGN
	INSIGN
	SIGN
	SIGN

	RELIABILITAS
	S2
	4.2093
	2.3202
	11.9359
	2.4532
	1.9015
	1.1872
	1.3941
	2.7904

	
	S2tot
	47.58145

	
	r11
	0.465712

	
	rtabel
	0.367

	
	KRITERIA
	RELIABEL


Lampiran 6
Perhitungan Validitas Butir Soal

Rumus yang digunakan:

[image: image831.png]NExY - EX)EY)





Keterangan: 

[image: image833.png]



: koefisien korelasi tiap item
N
: banyaknya subjek uji coba

[image: image835.png]X




: jumlah skor item

[image: image837.png]2y




: jumlah skor total

[image: image839.png]X




: jumlah kuadrat skor item

[image: image841.png]xy*




: jumlah kuadrat skor total

[image: image843.png]XY




: jumlah perkalian skor item dan skor total
Jika koefisien korelasi skor butir soal dan skor total rxy > rtabel maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan valid.
Contoh perhitungan validitas butir soal nomor 1.
	Kode
	Y
	Y^2
	Xi
	Xi^2
	XiY

	U-01
	43
	1849
	7
	49
	301

	U-02
	30
	900
	7
	49
	210

	U-03
	32
	1024
	7
	49
	224

	U-04
	42
	1764
	10
	100
	420

	U-05
	42
	1764
	11
	121
	462

	U-06
	48
	2304
	11
	121
	528

	U-07
	38
	1444
	8
	64
	304

	U-08
	32
	1024
	8
	64
	256

	U-09
	48
	2304
	12
	144
	576

	U-10
	45
	2025
	11
	121
	495

	U-11
	32
	1024
	7
	49
	224

	U-12
	47
	2209
	8
	64
	376

	U-13
	35
	1225
	8
	64
	280

	U-14
	36
	1296
	7
	49
	252

	U-15
	30
	900
	7
	49
	210

	U-16
	46
	2116
	8
	64
	368

	U-17
	37
	1369
	11
	121
	407

	U-18
	44
	1936
	12
	144
	528

	U-19
	45
	2025
	11
	121
	495

	U-20
	35
	1225
	11
	121
	385

	U-21
	51
	2601
	12
	144
	612

	U-22
	44
	1936
	11
	121
	484

	U-23
	45
	2025
	12
	144
	540

	U-24
	39
	1521
	11
	121
	429

	U-25
	49
	2401
	12
	144
	588

	U-26
	48
	2304
	12
	144
	576

	U-27
	50
	2500
	12
	144
	600

	U-28
	48
	2304
	12
	144
	576

	U-29
	56
	3136
	12
	144
	672

	Jumlah
	1217
	52455
	288
	2978
	12378


[image: image844.png]



[image: image845.png](29x12378) — (288x 1217) 8466
= =0723

129 X 2978 — 82944}{29 X 52455 — 1481\)89) 11708,2




Nilai [image: image847.png]


 untuk N = 29 dan taraf signifikan 0,05 adalah 0,367.  Karena [image: image849.png]Tey = 0,723 > 7, = 0,367



 maka butir soal nomor  1 valid.
Lampiran 7
Perhitungan Reliabilitas Soal
Rumus yang digunakan adalah:
[image: image850.png]



Keterangan:

[image: image852.png]o




: indeks reliabilitas instrumen

[image: image854.png]Yo’




: jumlah varians skor tiap-tiap item

[image: image856.png]



: varians total

k
    : banyaknya item tes
Hasil skor tes disebut reliabel apabila besarnya indeks reliabilitas yang diperoleh [image: image858.png](r11) = Teaper



.

Perhitungan reliabilitas butir soal tes pemahaman konsep adalah sebagai berikut.

[image: image860.png]41,61;




 [image: image862.png]88,07



 maka

[image: image863.png]=

)(1-22

k-1





[image: image864.png]4657




Dari hasil perhitungan diperoleh [image: image866.png]


 maka butir soal tes tersebut reliabel. 

Lampiran 8
Perhitungan Taraf Kesukaran
Rumus yang digunakan adalah :

[image: image867.png]Rata — rata
TK=_ omTrald
Skor maksimum tiap soal




Dengan,

[image: image868.png]Jumlah skor peserta didik tiap soal

Rata — rata =
ata — ra Jumlah peserta didik




Nilai hasil dari tingkat kesukaran butir soal digolongkan dalam kriteria yang dapat dilihat dalam tabel berikut.
	Taraf kesukaran (TK)
	Kriteria

	[image: image869.png]0,00— 0,30




	Soal Sukar

	[image: image870.png]0,31—-0,70




	Soal Sedang

	[image: image871.png]0,71— 1,00




	Soal Mudah


Contoh perhitungan taraf kesukaran  soal no 1.

Skor maksimal untuk soal nomor 1 adalah 13. Jumlah skor 29 peserta didik untuk soal nomor 1 adalah 288.
Jadi TK [image: image873.png]076.




Taraf kesukaran 0,76 berada di antara 0,71 dan 1,00. Jadi soal nomor 1 tergolong soal mudah.
Lampiran 9

Perhitungan Daya Beda Butir Soal

Rumus yang digunakan sebagai berikut :
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Keterangan:


[image: image874.wmf]:

MH

 Rata-rata kelompok atas


[image: image875.wmf]:

ML

 Rata-rata kelompok bawah


[image: image876.wmf]:
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x

 jumlah kuadrat deviasi individual kelompok atas,


[image: image877.wmf]:
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 jumlah kuadrat deviasi individual kelompok bawah,

 QUOTE 
  
[image: image879.wmf]n

i

: 27% x N, dimana N adalah jumlah peserta tes,

Contoh perhitungan daya beda soal nomor 1 sebagai berikut.

	
	butir1 A
	butir 1B
	selisih A
	selisih B
	selisih A^2
	selisih B^2

	
	12
	7
	0.125
	-0.75
	0.015625
	0.5625

	
	12
	11
	0.125
	3.25
	0.015625
	10.5625

	
	12
	8
	0.125
	0.25
	0.015625
	0.0625

	
	12
	8
	0.125
	0.25
	0.015625
	0.0625

	
	12
	7
	0.125
	-0.75
	0.015625
	0.5625

	
	11
	7
	-0.875
	-0.75
	0.765625
	0.5625

	
	12
	7
	0.125
	-0.75
	0.015625
	0.5625

	
	12
	7
	0.125
	-0.75
	0.015625
	0.5625

	jumlah
	95
	62
	
	
	0.875
	13.5

	rata-rata
	11.875
	7.75
	
	
	
	

	daya beda
	8.14168
	
	
	
	
	

	
	
	signifikan
	
	
	


[image: image2000.bmp]
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[image: image883.png]8,14



.



Dengan taraf  5% dan dk =14 maka diperoleh t tabel =  1,76. Berdasarkan perhitungan daya beda soal no 1 tersebut diperoleh t hitung = 8,14, maka [image: image885.png]thitung



> [image: image887.png]abel



 yaitu 8,14 > 1,76. Ini berarti soal nomor 1 tersebut memiliki daya beda yang signifikan.

Lampiran 10
DATA  AWAL NILAI UAS 
SEMESTER GASAL KELAS VIII SMP N 6 TEMANGGUNG 
TAHUN PELAJARAN 2012/2013
	Kelas Eksperimen (VIII E)
	Kelas Kontrol (VIII C)

	Kode
	Nilai
	Keterangan
	Kode
	Nilai
	Keterangan

	E-01
	75
	T
	K-01
	95
	T

	E-02
	95
	T
	K-02
	90
	T

	E-03
	60
	TT
	K-03
	50
	TT

	E-04
	83
	T
	K-04
	80
	T

	E-05
	80
	T
	K-05
	75
	T

	E-06
	85
	T
	K-06
	60
	TT

	E-07
	65
	TT
	K-07
	75
	T

	E-08
	65
	TT
	K-08
	85
	T

	E-09
	75
	T
	K-09
	79
	T

	E-10
	71
	TT
	K-10
	83
	T

	E-11
	65
	TT
	K-11
	65
	TT

	E-12
	83
	T
	K-12
	80
	T

	E-13
	50
	TT
	K-13
	70
	TT

	E-14
	90
	T
	K-14
	78
	T

	E-15
	75
	T
	K-15
	77
	T

	E-16
	66
	TT
	K-16
	73
	TT

	E-17
	68
	TT
	K-17
	66
	TT

	E-18
	75
	T
	K-18
	92
	T

	E-19
	68
	TT
	K-19
	70
	TT

	E-20
	76
	T
	K-20
	88
	T

	E-21
	85
	T
	K-21
	82
	T

	E-22
	76
	T
	K-22
	74
	TT

	E-23
	60
	TT
	K-23
	80
	T

	E-24
	65
	TT
	K-24
	65
	TT

	E-25
	70
	TT
	K-25
	81
	T

	E-26
	90
	T
	K-26
	72
	TT

	E-27
	55
	TT
	K-27
	72
	TT

	E-28
	77
	T
	K-28
	91
	T

	E-29
	75
	T
	K-29
	55
	TT

	E-30
	89
	T
	K-30
	84
	T


Keterangan : T = Tuntas,  TT = Tidak Tuntas,  KKM =75.

	
	Kelas Eksperimen 

(VIII E)
	Kelas Kontrol

(VIII C)

	N
	30
	30

	Jumlah
	2207
	2287

	Nilai tertinggi
	90
	95

	Nilai terendah
	50
	50

	Rata-rata
	73.57
	76.23

	Varians (s2)
	112.53
	114.87

	Standart deviasi (s)
	10.62
	10.72

	% ketuntasan
	56.67%
	60%


Lampiran 11
Uji Normalitas Data Awal Kelas Eksperimen
Hipotesis:

H0: data berdistribusi normal.

H1: data tidak berdistribusi normal.

Pengujian hipotesis

Rumus yang digunakan: [image: image889.png]


.
Kriteria pengujian
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H0 diterima jika [image: image891.png]


 hitung[image: image893.png]


 tabel, dengan [image: image895.png]


 tabel =[image: image897.png]X{1—a)(k—3),@ = 0,05



. 
[image: image2003.wmf]x


Nilai Maksimum 
= 90
Panjang kelas 
=  7
Nilai Minimum  
= 50

Rata-rata        
= 74


Rentang    
= 40
S
= 10,6
Banyak Kelas      
= 5,8  [image: image899.png]


 6
n
= 30
	No
	Kelas Interval
	Batas Kelas
	Xi
	Z
	Peluang Z
	Luas kelas
	Ei
	Oi
	X^2

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	50-56
	49.5
	53
	-1.94 
	0.4738
	 
	 
	2
	 

	2
	57-63
	56.5
	60
	-1.28 
	0.3997
	0.07
	2.22
	2
	0.02

	3
	64-70
	63.5
	67
	-0.62 
	0.2324
	0.17
	5.02
	8
	1.77

	4
	71-77
	70.5
	74
	0.04 
	0.016
	0.22
	6.49
	9
	0.97

	5
	78-84
	77.5
	81
	0.70 
	0.258
	0.24
	7.26
	3
	2.49

	6
	85-91
	84.5
	88
	1.36 
	0.4131
	0.16
	4.65
	6
	0.39

	
	
	
	
	
	
	
	
	30
	5.65


Untuk [image: image901.png]


 dengan dk = 6 – 3 = 3 diperoleh x2 tabel = 7,81.
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[image: image2006.png]A smp8mat Matematil - likasinya

BEeR}e |« 2| VAR - H[e - -l % & ]

AT

. Volume Limas

Untuk menemukan volume limas, perhatikan Gambar
11122 (a). Gambar 9.22 (a) menunjukkan kubus yang panjang
7 hsuknya 2a. Keempat diagonal ruangnya berpotongan di satu titik,
aitu titik T, sehingga terbentuk enam buah limas yang kongruen
eperti Gambar 9.22 (b). Jika volume limas masing-masing adalah
maka diperoleh hubungan berikut.

olume limas = éxvolume kubus
1
= s X 2a X 2a X 2a

1
=5 (2a)* X 2a

1 1
= 3% (2aP x a= 3% luas alas X tinggi

adi, dapat disimpulkan untuk setiap limas berlaku rumus berikut.

“ [ i

Ready @ @ 26/202 v G |e 2| 2000 . EHH





Karena  [image: image903.png]


 hitung[image: image905.png]


 tabel yaitu 5,65 [image: image907.png]


 7,81 ,maka H0 diterima berarti data berdistribusi normal.
Lampiran 12
Uji Normalitas Data Awal Kelas Kontrol
Hipotesis:

H0: data berdistribusi normal.

H1: data tidak berdistribusi normal.

Pengujian hipotesis

Rumus yang digunakan: [image: image909.png]


.
Kriteria pengujian
[image: image2007.png]A smp8mat Matematil
Fle Edt View Comments foms Tools Help
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"henunjukkan prisma segi enam beraturan ABCDEF.GHIJKL.
risma tersebut dibagi menjadi 6 buah prisma yang sama dan
Uebangun. Perhatikan prisma segitiga BCN.HIM. Prisma segi
/7 nam beraturan ABCDEF.GHIJKL terdiri atas 6 buah prisma
CN.HIM yang kongruen.

pengan demikian volume prisma segi enam ABCDEF.GHIJKL
6 X volume prisma segitiga BCN.HIM
6 x luas A BCN x CI
6 X luas alas X tinggi
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk setiap
risma berlaku rumus berikut.

Volume prisma = luas alas X tinggi

. Volume Limas

Untuk menemukan volume limas, perhatikan Gambar

Gambarlah jaring-ja-
ring prisma tersebut.

A

B C

Gambar 9.21

.22 (a). Gamb‘ar 9.22 (a) menunjukkan kubus yang panjang
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[image: image2008.png]A smp8mat M:

[} File Edt View Comments Forms Tools Hep _Jelx
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cm dan tinggi limas 15 cm, tentukan luas masing panjangnya 8 cm, hitunglah luas i
permukaan limas. permukaan bangun tersebut.

VOLUME PRISMA DAN LIMAS

Pada bagian depan telah kalian pelajari mengenai luas per-

e 4
@ Tugas Mandiri mukaan prisma dan limas. Selanjutnya, kalian akan mempelajari

tentang volume bangun ruang prisma dan limas.
(Menumbuhkan
kreativitas) 1. Volume Prisma
Amatilah benda-
benda di lingkungan
sekitarmu. Sediakan
benda-benda yang
berbentuk prisma dan
limas, masing-
masing 3 buah.
Ukurlah panjang sisi
dan tinggi tiap benda
tersebut. Kemudian,
hitunglah luas permu-
kaan dan volumenya.
Tulislah hasilnya Perhatikan Gambar 9.20 (a). Gambar tersebut menunjukkan E
dalam bentuk laporan sebuah balok ABCD.EFGH. Kalian telah mengetahui bahwa balok
dan kumpulkan kepa-  1;crupakan salah satu contoh prisma tegak. Kalian dapat =
Ready 3 (4 245/262 - | @ | ) - EBB®ED




H0 diterima jika [image: image911.png]


 hitung[image: image913.png]


 tabel, dengan [image: image915.png]


 tabel =[image: image917.png]X{1—a)(k—3),@ = 0,05



. 
[image: image2009.png]



Nilai Maksimum 
= 95
Panjang kelas 
= 7,6[image: image919.png]


 8
Nilai Minimum  
= 50

Rata-rata        
= 76
Rentang    
= 45
S
= 10,7
Banyak Kelas      
= 5,8  [image: image921.png]


 6
n
= 30
	No
	Kelas Interval
	Batas Kelas
	Xi
	Z
	Peluang Z
	Luas kelas
	Ei
	Oi
	X^2

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	50-57
	49.5
	53.5
	-2.12
	0.4925
	
	
	2
	

	2
	58-65
	57.5
	61.5
	-1.37
	0.4394
	0.05
	1.59
	3
	1.24

	3
	66-73
	65.5
	69.5
	-0.63
	0.2518
	0.19
	5.63
	6
	0.02

	4
	74-81
	73.5
	77.5
	0.12
	0.0793
	0.17
	5.18
	10
	4.49

	5
	82-89
	81.5
	85.5
	0.86
	0.3577
	0.28
	8.35
	5
	1.35

	6
	90-97
	89.5
	93.5
	1.61
	0.4744
	0.12
	3.50
	4
	0.07

	
	
	
	
	
	
	
	
	30
	7.18


Untuk [image: image923.png]


 dengan dk = 6 – 3 = 3 diperoleh x2 tabel = 7,81

[image: image2010.png]


[image: image2011.png]



[image: image2012.png]



[image: image2013.png]
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Karena  [image: image925.png]


 hitung[image: image927.png]


 tabel yaitu 7,18 [image: image929.png]


7,81 ,maka H0 diterima berarti data berdistribusi normal.
Lampiran 13
Uji Homogenitas Data Awal

Hipoteisis:
H0: [image: image931.png]2 = g2
¢ = o




(varians sama)

H1: [image: image933.png]2
o2

% o

2
2



 (varians tidak sama) 

Pengujian hipotesis

Rumus yang digunakan untuk jumlah data yang sama adalah :
[image: image934.png]wvarians terbesar

ariane terkecil





Kriteria pengujian
H0 diterima jika [image: image936.png]


.
	
	KELAS VIII C
	KELAS VIII E

	jumlah
	2,287
	2,207

	N
	30
	30

	rata-rata
	76,23
	74

	var
	114,87
	112,53

	Fhitung
	1.02

	Ftabel
	2.1


Karena Fhitung < Ftabel maka Ho diterima. Jadi varians antara kedua kelompok sama, yang artinya data dari kelompok tersebut homogen.

.

Lampiran 14
UJI KESAMAAN RATA-RATA DATA AWAL
	Hipotesis statistika:



	[image: image2015.jpg]


[image: image2016.jpg]



	 

	
	 

	Pengujian:
	

	[image: image2017.png]




	

	
	

	
	


[image: image2018.png]



dengan 
Kriteria Pengujian :

Ho diterima apabila - t tabel< t hitung< t tabel, dengan t tabel = [image: image938.png]


.
	jumlah
	2287
	2207

	N
	30
	30

	rata-rata
	76,23
	73,57

	S
	-10,72
	-10,61

	S^2
	114,87
	112,53


	s^2
	113,70

	s
	10,66

	
	0,26

	t hitung
	0,97

	t tabel
	1,96


Dengan menggunakan uji t dua pihak:
[image: image2019.png]



diperoleh :
Dari penelitian diperoleh t = 0,968 dan t tabel 1,96.
Jelas bahwa -1,96 < 0.968567158 < 1,96, maka Ho diterima.
Hal ini berarti tidak ada perbedaan rata-rata dari kedua kelas yang akan diberi perlakuan.
Lampiran 15
KISI-KISI SOAL PRETES DAN POSTES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
Satuan Pendidikan
: SMP
Mata Pelajaran
: Matematika
Kelas / Semester
: VIII / 2
Alokasi Waktu
: 2 x 40 menit
Banyak Soal

: 4 butir

Bentuk Soal

: Uraian

Standar Kompetensi: 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar : 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas.

	Indikator Soal
	Nomor Soal
	Kriteria Berpikir Kreatif

	Menghitung luas permukaan bangun limas dan prisma.
	1
	Kelancaran

Keluwesan

Keaslian

Kerincian

	Menghitung jumlah panjang rusuk bangun limas dan prisma.
	3
	Keaslian

Keluwesan

Kerincian

	Menghitung tinggi bangun prisma dan limas.
	2
	Kelancaran

Keluwesan

Kerincian

	Menghitung volume bangun ruang limas dan prisma.
	5
	Kerincian

Keaslian

Kelancaran


Keterangan kriteria berpikir kreatif :

1) Kelancaran (fluency)
: kemampuan menjawab masalah matematika secara tepat;

2) Keluwesan (flexibility) : kemampuan menjawab masalah matematika melalui cara yang tidak baku;
3) Keaslian (originality)
: kemampuan menjawab masalah matematika dengan menggunakan bahasa, cara, atau idenya sendiri; dan
4) Kerincian (elaboration) : kemampuan mengembangkan, memperkaya, dan merinci suatu gagasan secara detail.
Lampiran 16
Soal Pretes dan Postes Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik
Jenjang/Mata Pelajaran
: SMP/Matematika

Kelas/Semester

: VIII/2

Standar kompetensi
: Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Alokasi waktu
: 2 x 40 menit

[image: image2020.jpg]



Petunjuk Pengerjaan Soal :
a. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

b. Tuliskan nama dan nomor absen pada lembar jawab yang tersedia.

c. Kerjakan butir soal yang paling mudah terlebih dahulu.

d. Tidak diperkenankan bekerjasama dengan teman.

e. Kerjakan dengan menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan apa jawaban tiap soal dengan rapi.

f. Kerjakan dengan menggunakan bahasa, cara, atau ide sendiri karena tes ini digunakan untuk menguji kemampuan berpikir kreatif.

g. Kerjakanlah secara rinci dan teliti karena hal tersebut mempengaruhi perolehan skor.

h. Jangan lupa diteliti terlebih dahulu sebelum dikumpulkan.

[image: image2021.png]



1. Diketahui bangun ruang berbentuk prisma dengan alas segitiga siku-siku mempunyai volume 288 cm3. Perbandingan ukuran alas segitiga, tinggi segitiga dan tinggi prisma adalah 3 : 4 : 6, sedangkan jumlah panjang alas segitiga, tinggi segitiga dan tinggi prisma adalah 26 cm. Gambarlah sketsa bangun prisma beserta ukurannya kemudian hitunglah luas permukaan bangun ruang prisma tersebut!

2. Seorang arsitek membuat bak mandi berbentuk prisma segienam beraturan dengan keliling alasnya 360 cm.  Bak  mandi tersebut akan diisi air menggunakan  ember dengan volume ember tersebut 54000[image: image940.png]


 cm3. Setelah bak mandi penuh, ternyata pengisian dilakukan sebanyak 10 kali. Berapakah tinggi bak mandi tersebut?
3. Diketahui sebuah benda berbentuk prisma tegak dengan alas segitiga siku-siku yang sisi miringnya 10 cm mempunyai volume 360 cm3 dan tinggi 15 cm. Gambarlah jaring-jaring prisma beserta ukurannya dan tentukan jumlah panjang rusuknya!

4. [image: image2022.png]o




Perhatikan model bangun ruang di bawah ini! 

Dipunyai sebuah prisma ABC.DEF dengan alas segitiga DEF siku-siku di E. Luas sisi ABDE 96cm2, luas sisi BECF 72cm2, dan luas sisi DEF 24cm2. Hitunglah volume bangun ruang prisma ABC.DEF tersebut!

[image: image2023.jpg]



---- good luck ----
Lampiran 17
Jawaban dan Penskoran Soal PreTest
	No
	Jawaban
	Skor 
	Aspek yang Diukur

	[image: image2024.jpg]


1
	Volume prisma = 288 [image: image942.png]


.

Alas segitiga : tinggi segitiga : tinggi prisma = 3 : 4 : 6.

Alas segitiga + tinggi segitiga + tinggi prisma = 26 cm.

Ditanya : 

[image: image2025.png]


Gambar sketsa prisma dan hitung luas permukaan prisma?

Jawab             : 

Alternatif 1

Alas segitiga = [image: image944.png]> X26=6cm
=




Tinggi segitiga = [image: image946.png]—X26=8cm
=




Tinggi prisma = [image: image948.png]



Alternatif 2
Misal alas segitiga ([image: image950.png]


), tinggi segitiga ([image: image952.png]


), tinggi prisma ([image: image954.png]


), maka : Volume prisma = 288

[image: image955.png]1
S Xaxt,Xt =288




[image: image956.png]1
& 2 X 3x X 4x X 6x = 288




[image: image957.png]= 36 x

288




[image: image958.png]288
36




[image: image959.png]



[image: image961.png]


 [image: image963.png]


cm.

Substitusikan [image: image965.png]


, sehingga didapat :

[image: image966.png]a

3x =3(2)
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[image: image967.png]4x

4(2)
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[image: image968.png]6(2
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Sketsa bangun ruang prisma yang mungkin terbentuk:

[image: image2027.wmf]2
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[image: image2028.wmf]2
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Luas  permukaan [image: image970.png]2 X L, + luas sisi tegak




[image: image971.png]:2(%)(sxs)+(12xs)+(12xS)+(12x10)




[image: image972.png]48 +72+96+ 120




[image: image973.png]336 cm®





Jadi  luas permukaan prisma tersebut adalah 336[image: image975.png]




	1

2

4

4

3
	Kelancaran

Keluwesan 

Keaslian 

Kerincian 

	2
	Diketahui : Bak mandi berbentuk prisma segienam.

Keliling alas bak mandi = 360 cm.

Volume ember = 54000[image: image977.png]


 cm3.

Pengisian dilakukan 10 kali.

[image: image2029.jpg]


Ditanya  : tinggi bak mandi?

[image: image2030.wmf]54.0%
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Jawab       : Berikut sketsa model alas bak mandi.

Alas bak mandi terdiri dari 6 buah segitiga sama sisi. Panjang sisi segitiga = 360 : 6 = 60 cm.

Alternatif 1

Maka tinggi segitiga  = [image: image979.png]607 — 30°




= [image: image981.png]3601

900




= [image: image983.png]V2700




=[image: image985.png]300.




 = [image: image987.png]303



 cm.

luas alas prisma  = [image: image989.png]6X>Xaxt




= [image: image991.png]6 X > X 60 X 30v3
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= [image: image993.png]540043



 cm2.

Alternatif 2

Luas alas prisma = [image: image995.png]6X/s(s—a)(s—b)(s—c)




= [image: image997.png]6 X \/90(90 — 60) (90 — 60)(90 — 60)




= [image: image999.png]6 X \/90(30)(30)(30)




= [image: image1001.png]6 X \/810000 X 3




= [image: image1003.png]6 X 9003




= [image: image1005.png]540043



 cm2.
[image: image2032.png]


Volume prisma  = volume ember x banyaknya pengisian

= 54000[image: image1007.png]V3 x 10




= [image: image1009.png]54000043



 cm3 .

Volume prisma  = luas alas x tinggi

[image: image1011.png]54000043



 = [image: image1013.png]5400V3 x t




t         = 100 cm.

Jadi tinggi bak mandi tersebut adalah 100 cm.
	1

4

3

4


	Kerincian

Keluwesan

Kelancaran 

	3
	Diketahui : Prisma dengan alas segitiga siku-siku yang sisi miringnya 10 cm.

Volume prisma = 360 cm3.

Tinggi prisma = 15 cm.

Ditanya :

Gambar jaring-jaring prisma beserta ukurannya dan tentukan jumlah panjang rusuknya

Jawab :

Volume prisma = luas alas x tinggi

360          = luas alas x 10 

Luas alas = [image: image1015.png]


.

Sketsa alas prisma :


Luas alas  = [image: image1017.png]~XaXt




24   = [image: image1019.png]~XaXt




48   = [image: image1021.png]aXxt




diketahui sisi miring segitiga 10 cm, maka bilangan phytagoras untuk sisi siku-sikunya yang jika dikalikan hasilnya 48 adalah 6 cm dan 8 cm.

Jadi, panjang sisi alas prisma adalah 6 cm, 8 cm, dan 10 cm.

Gambar sketsa jaring-jaring prisma :



Panjang rusuk prisma = keliling alas + 3t

= 6 + 8 + 10 + 3.15

= 24 + 45

= 69 cm.
	1

4

4

3
	Keaslian

Keluwesan

Kerincian



	4
	  Diketahui         : Prisma  ABC.DEF dengan alas  DEF.

Luas ABDE = 96cm2.

Luas BECF = 72cm2.

Luas DEF = 24cm2.

Ditanya            : Volume prisma ABC.DEF?

Jawab               : 

Luas ABDE = AD x DE = t x DE = 96 cm2   ....(1)

Jadi [image: image1023.png]Er



   .....(2)

  Luas BECF = BE x EF = t x EF = 72cm2   ....(3)

  Jadi [image: image1025.png]=



   ....(4)

  Luas DEF = [image: image1027.png]


DE x EF = 24cm2    .....(5)

Jadi, [image: image1029.png]


   .....(6)

Dari persamaan (2) dan (4) diperoleh :

 t = t [image: image1031.png]&~ =< 96.EF =72.DE
i




[image: image1033.png]& 96.EF = 72.DE & EF = 22 =22



    .....(7)

Dari persamaan (6) dan (7) diperoleh :

EF = EF [image: image1035.png]&= = & 3DE? =192

T oE




[image: image1036.png]



[image: image1037.png]& DE* = 64




[image: image1039.png]& DE =64 = 8cm



   .....(8)

Substitusikan persamaan (8) ke persamaan (1)

t x DE = 96  [image: image1041.png]St X

96




[image: image1043.png]


.

Volume prisma  = luas alas x tinggi

= 24 x 12

= 288 cm3.

Jadi, volume prisma ABC.DEF adalah 288 cm3.
	1

8

3
	Kerincian

Keaslian

Kelancaran 

	
	Skor Maksimal
	50
	


Nilai = [image: image1045.png]skor maksimal
=

X 10



 = 100
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DAFTAR NILAI PRETEST VOLUME PRISMA DAN LIMAS

 ASPEK KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
	Kelas Eksperimen (VIII E)
	Kelas Kontrol (VIII C)

	Kode
	Nilai
	Keterangan
	Kode
	Nilai
	Keterangan

	E-01
	45
	TT
	K-01
	52
	TT

	E-02
	60
	TT
	K-02
	45
	TT

	E-03
	66
	TT
	K-03
	51
	TT

	E-04
	50
	TT
	K-04
	44
	TT

	E-05
	52
	TT
	K-05
	40
	TT

	E-06
	55
	TT
	K-06
	50
	TT

	E-07
	64
	TT
	K-07
	38
	TT

	E-08
	40
	TT
	K-08
	42
	TT

	E-09
	44
	TT
	K-09
	33
	TT

	E-10
	52
	TT
	K-10
	40
	TT

	E-11
	60
	TT
	K-11
	44
	TT

	E-12
	51
	TT
	K-12
	42
	TT

	E-13
	53
	TT
	K-13
	58
	TT

	E-14
	50
	TT
	K-14
	33
	TT

	E-15
	40
	TT
	K-15
	38
	TT

	E-16
	49
	TT
	K-16
	40
	TT

	E-17
	40
	TT
	K-17
	51
	TT

	E-18
	60
	TT
	K-18
	35
	TT

	E-19
	42
	TT
	K-19
	60
	TT

	E-20
	38
	TT
	K-20
	52
	TT

	E-21
	40
	TT
	K-21
	38
	TT

	E-22
	36
	TT
	K-22
	40
	TT

	E-23
	49
	TT
	K-23
	33
	TT

	E-24
	56
	TT
	K-24
	36
	TT

	E-25
	40
	TT
	K-25
	53
	TT

	E-26
	60
	TT
	K-26
	38
	TT

	E-27
	40
	TT
	K-27
	40
	TT

	E-28
	51
	TT
	K-28
	48
	TT

	E-29
	43
	TT
	K-29
	42
	TT

	E-30
	44
	TT
	K-30
	44
	TT


Keterangan : T = Tuntas  dan TT = Tidak Tuntas
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SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah 

: SMP Negeri 6 Temanggung

Kelas 


: VIII (Delapan)

Mata Pelajaran 
: Matematika

Semester 

: II (dua)

GEOMETRI DAN PENGUKURAN

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas.
	Materi Pembelajaran
	Kegiatan pembelajaran
	Indicator pencapaian kompetensi
	penilaian
	Alokasi waktu
	Sumber belajar

	
	
	
	Teknik 
	Bentuk 
	Contoh instrumen
	
	

	Volume prisma dan limas.
	Dengan menggunakan model pembelajaran CPS berbantuan LKPD dilakukan kegiatan pembelajaran sebagai berikut.
a. Kegiatan awal

Peserta didik mempersiapkan diri untuk memulai pembelajaran, kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran, motifasi, dan apersepsi.

b. Kegiatan inti

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, kemudian setiap kelompok diberikan LKPD.

CPS Fase 1 : klarifikasi masalah

Guru memberikan penjelasan tentang soal-soal yang terdapat dalam LKPD.

CPS Fase 2 : Brainstorming

Peserta didik bebas untuk mengungkapkan pendapatnya.

CPS Fase 3 : evaluasi dan seleksi

Setiap kelompok mendiskusikan pendapat dari masing-massing anggota kelompok.

CPS Fase 4: implementasi

Kelompok memilih jawaban yang paling tepat dan menerapkan penyelesaiannya kedalam soal.

c. Kegiatan penutup

Setiap kelompok memaparkan hasil diskusinya kemudian Guru berserta peserta didik membuat kesimpulan.
	a. Peserta didik dapat menemukan rumus prisma dan limas.
b. Peserta didik dapat menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan volume prisma dan limas.

	Tes tertulis
	uraian
	1. Sebuah bangun ruang berbentuk prisma segitiga mempunyai volume 288cm3. Perbandingan ukuran alas segitiga, tinggi segitiga dan tinggi prisma adalah 3 : 4 : 6. Berapakah luas permukaan bangun ruang prisma tersebut?

2. Luas alas suatu limas segiempat T.EFGH adalah 64cm2 dan volume limas T.EFGH adalah 128cm3. Berapakah jumlah panjang rusuk limas T.EFGH?
[image: image1047.png]ép°a” % . 5a
7 2807 X 12pr




 QUOTE  

	6 x 40 menit
	Nuharini D. & T. Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk Kelas VII SMP dan MTS (BSE). Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
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Lembar Penilaian Validator

Terhadap Silabus






























A. Petunjuk


1. Mohon kepada Bapak / Ibu berkenan memberikan penilaian silabus ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi silabus yang saya susun.

2. Pengembangan Silabus pada penelitian ini memuat : a) Indikator Pencapaian Kompetensi, b) Materi Pembelajaran, c) Alokasi Waktu, d) Sumber dan Media Pembelajaran, e) Kegiatan Pembelajaran, f) Teknik Penilaian, g) Bentuk Soal, h) Contoh Instrumen.

3. Dimohon Bapak / Ibu member nilai pada butir-butir pengembangan silabus dengan cara melingkari angka pada kolom nilai (1,2,3,4, dan 5) sesuai dengan kriteria pada lembar validasi Silabus.

4. Saran-saran, yang Bapak / Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

1. Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan tentang segiempat yang sesuai dengan SK dan KD.





















































2. Materi Ajar

Kesesuian materi ajar yang termuat dalam silabus dengan SK dan KD.



3. Model Pembelajaran

Kesesuaian antara sialbus dengan model Creative Problem Solving.














































4. Sumber Belajar

Kesesuain sumber belajar dengan materi.



5. Media pembelajaran

Kesesuain media pembelajaran yang digunakan dengan model Creative Problem Solving. 


6. Penjabaran Model Creative Problem Solving pada Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran diawali dengan aperserpsi dan prasyarat.  



Kegiatan Inti

a. Fase Klarifikasi Masalah 

Kegiatan pembelajaran dapat membuat peserta didik memahami masalah konstektual.



b. Fase  Brainstorming

Kegiatan pembelajaran dapat peserta didik melatih kemampuan berpikir kreatif untuk mendapatkan solusi dan mengungkapkannya.
























c. Fase Evaluasi dan Seleksi
Kegiatan pembelajaran dapat membimbing peserta didik untuk menentukan jawaban yang terbaik dari semua solusi yang ada.

d. Fase Implementasi
Kegiatan pembelajaran dapat membantu membantu peserta didik untuk menerapkan solusi sehingga didapat jawaban yang benar.


Kegiatan Penutup

Peserta didik memaparkan hasil diskusi dan kegiatan pembelajaran diakhiri dengan refleksi dan penarikan kesimpulan.


7. Penilaian Hasil Belajar

Teknik, jenis, bentuk tagihan, dan soal tagihan sesuai dengan Indikator Pencapaian Kompetensi.



8. Alokasi Waktu
Kesesuain antara beban materi dengan waktu yang tersedia.


9. Kompetensi

Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi (kognitif, afektif, dan psikomotor).



10. Bahasa

Kesesuaian tata bahasa yang digunakan dengan EYD dan komunikatif.



11. Kelengkapan Komponen Silabus

Kelengkapan komponen-komponen yang termuat dalam silabus.



C. Komentar dan Saran Perbaikan

Mohon menuliskan komentar dan saran terhadap silabus pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan pada naskah.

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

Semarang, 

Validator,

Prof. Dr. St. Budi Waluya, M.Si

NIP. 196809071993031002

Lembar Penilaian Validator

Terhadap Silabus






























A. Petunjuk


1. Mohon kepada Bapak / Ibu berkenan memberikan penilaian silabus ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi silabus yang saya susun.

2. Pengembangan Silabus pada penelitian ini memuat : a) Indikator Pencapaian Kompetensi, b) Materi Pembelajaran, c) Alokasi Waktu, d) Sumber dan Media Pembelajaran, e) Kegiatan Pembelajaran, f) Teknik Penilaian, g) Bentuk Soal, h) Contoh Instrumen.

3. Dimohon Bapak / Ibu member nilai pada butir-butir pengembangan silabus dengan cara melingkari angka pada kolom nilai (1,2,3,4, dan 5) sesuai dengan kriteria pada lembar validasi Silabus.

4. Saran-saran, yang Bapak / Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan.
B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

1. Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan tentang segiempat yang sesuai dengan SK dan KD.





















































2. Materi Ajar

Kesesuian materi ajar yang termuat dalam silabus dengan SK dan KD.


3. Model Pembelajaran

Kesesuaian antara sialbus dengan model Creative Problem Solving.
















































4. Sumber Belajar

Kesesuain sumber belajar dengan materi.


5. Media pembelajaran

Kesesuain media pembelajaran yang digunakan dengan model Creative Problem Solving. 


6. Penjabaran Model Creative Problem Solving pada Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran diawali dengan aperserpsi dan prasyarat.  



Kegiatan Inti

a. Fase Klarifikasi Masalah 

Kegiatan pembelajaran dapat membuat peserta didik memahami masalah konstektual.



b. Fase  Brainstorming

Kegiatan pembelajaran dapat peserta didik melatih kemampuan berpikir kreatif untuk mendapatkan solusi dan mengungkapkannya.




















c. Fase Evaluasi dan Seleksi
Kegiatan pembelajaran dapat membimbing peserta didik untuk menentukan jawaban yang terbaik dari semua solusi yang ada.


d. Fase Implementasi
Kegiatan pembelajaran dapat membantu membantu peserta didik untuk menerapkan solusi sehingga didapat jawaban yang benar.



Kegiatan Penutup

Peserta didik memaparkan hasil diskusi dan kegiatan pembelajaran diakhiri dengan refleksi dan penarikan kesimpulan.


7. Penilaian Hasil Belajar

Teknik, jenis, bentuk tagihan, dan soal tagihan sesuai dengan Indikator Pencapaian Kompetensi.



8. Alokasi Waktu

Kesesuain antara beban materi dengan waktu yang tersedia.


9. Kompetensi

Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi (kognitif, afektif, dan psikomotor).


10. Bahasa

Kesesuaian tata bahasa yang digunakan dengan EYD dan komunikatif.



8. Kelengkapan Komponen Silabus

Kelengkapan komponen-komponen yang termuat dalam silabus.



C. Komentar dan Saran Perbaikan

Mohon menuliskan komentar dan saran terhadap silabus pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan pada naskah.

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

Semarang, 

Validator,

Dr. Masrukan, M.Si 

NIP. 196604191991021001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan
: SMP/MTs

Mata Pelajaran

: Matematika

Kelas/Semester

: VIII/ Genap

Standar Kompetensi  
: 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Materi Pokok

: GEOMETRI DAN PENGUKURAN

Alokasi waktu

: 2 x 40 menit
Pertemuan ke-

: 1 (satu)

A.  Kompetensi Dasar
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas.

B.  Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menemukan rumus volume prisma.

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume prisma.
C.  Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD  diharapkan peserta didik dapat:

1. Menemukan rumus volume prisma.

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung volume prisma.
D.  Materi Ajar 
Volume prisma (lampiran 1)
E.  Metode dan Model Pembelajaran

Model pembelajaran

: Creative Problem Solving (CPS)
Langkah-langkah pembelajaran matematika dengan model pembelajaran CPS adalah sebagai berikut.

1. Kegiatan awal

Guru melakukan apersepsi (mengulas materi sebelumnya).

2. Kegiatan inti
a. CPS Fase 1: klarifikasi masalah.

b. CPS Fase 2: brainstorming/ pengungkapan pendapat.

c. CPS Fase 3: evaluasi dan seleksi.

d. CPS Fase 4: implementasi.
3. Kegiatan akhir

Guru beserta peserta didik bersama-sama menarik kesimpulan.

Metode 


: Tanya jawab, diskusi kelompok, tes individu.
F. Kegiatan Pembelajaran
	Waktu
	Kegiatan Dalam Pembelajaran
	PKB

	10 menit
	1. Kegiatan Awal Pembelajaran

a. Guru datang tepat waktu.

b. Guru mengucap salam, memimpin berdoa sebelum pelajaran, dan menyiapkan kondisi fisik kelas.

c. Peserta didik mengumpulkan pekerjaan rumah atau tugas yang telah diberikan oleh guru.

d. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari yaitu volume prisma dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa dapat menemukan rumus volume prisma dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung volume prisma. 

e. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru dengan dijelaskan contoh benda-benda berbentuk prisma seperti atap rumah, bentuk tenda ketika berkemah  dan memberikan contoh penggunannya dalam kehidupan sehari-hari misalnya menghitung luas terpal yang akan digunakan jika akan dibentuk tenda dengan ukuran tertentu.
f. Peserta didik menjawab serangkaian pertanyaan apersepsi yang disampaikan oleh guru secara lisan yang berhubungan dengan materi sebelumnya, yaitu materi unsur-unsur dan luas prisma.
	Disiplin

Religius

Tanggung jawab

Rasa ingin tahu

Rasa ingin tahu

Kerja keras



	60 menit
	2. Kegiatan Inti

a. Peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok dengan setiap kelompoknya beranggotakan 4-5 orang.

b. Guru membagikan LKPD (lampiran 2) kepada masing-masing kelompok. 

c. Guru memandu jalannya diskusi dengan membimbing dan memberi pengarahan kepada peserta didik agar pembelajaran berjalan dengan baik. 

CPS Fase 1 : Klarifikasi Masalah 

Guru memberikan penjelasan tentang soal-soal yang terdapat dalam LKPD sehingga siswa dapat memahami soal yang akan dikerjakannya.


Perhatikan gambar balok ABCD.EFGH! Terlihat bahwa balok ABCD.EFGH dipotong melalui bidang diagonal __________ , sehingga didapat dua buah prisma segitiga, yaitu prisma ______________ dan prisma _______________ . Karena balok ABCD.EFGH dibagi menjadi 2 buah prisma segitiga yang kongruen, maka volume prisma dapat diperoleh dari ______________ dibagi 2.
Dari soal di atas, guru menjelaskan bahwa dari gambar tersebut peserta didik dapat menemukan volume prisma dengan membagi balok menjadi 2 sama besar.

CPS Fase 2 : Brainstorming/ Pengungkapan pendapat

Peserta didik bebas untuk mengungkapkan pendapatnya sendiri dalam menentukan penyelesaian atas soal yang dikerjakan. Dalam fase ini, setiap anggota kelompok mempunyai pendapatnya masing-masing dalam menentukan cara untuk menyelesaikan soal tersebut.

CPS Fase 3 : Evaluasi dan seleksi

Dalam fase ini, setiap kelompok mendiskusikan cara atau strategi yang telah diungkapkan oleh masing-masing anggota kelompok yang nantinya akan digunakan untuk menyelesaikan soal yang mereka kerjakan.
CPS Fase 4 : implementasi

setelah mendiskusikan cara yang tepat, maka dalam fase implementasi ini peserta didik dapat menentukan strategi atau cara yang akan digunakan kemudian menerapkannya sehingga didapat penyelesaian dari soal tersebut.

Selanjutnya setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas dan kelompok lain menanggapi. Kemudian guru bersama dengan peserta didik membuat kesimpulan dari diskusi yang telah berlangsung.


d. Guru memberi penguatan dengan meminta semua peserta didik untuk bertepuk tangan semua, serta menginformasikan bahwa peserta didik telah berhasil menemukan rumus volume prisma.

e. Kemudian masing-masing kelompok mengerjakan soal diskusi kelompok yang terdapat dalam LKPD dengan saling bekerja sama dalam batas waktu yang sudah ditentukan, sehingga dengan mengerjakan soal tersebut diharapkan peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan volume prisma. 

f. Setelah pengerjaan soal diskusi kelompok selesai dan dikumpulkan, peserta didik diminta untuk kembali ke tempat duduk masing-masing dan peserta didik diberikan kuis untuk mengecek evaluasi pembelajaran siswa yang dikerjakan secara individu .(lampiran 3)
	Toleransi 

Tanggung jawab

Kerja keras, tanggung jawab

Kreatif

Tanggung jawab, peduli sosial

Teliti

Bekerja keras

Mandiri, jujur



	10 menit
	3. Kegiatan Penutup

a. Peserta didik menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran dengan bimbingan guru, bahwa volume prisma = luas alas x tinggi.

b. Guru membimbing peserta didik melakukan refleksi dengan mengajukan pertanyaan sebagai berikut. 
Hari ini hal apa yang  telah  kita pelajari?
Apakah kalian semua sudah jelas?
Apakah  masih ada yang ingin bertanya?
c. Peserta didik diberikan tugas rumah sebagai latihan agar lebih memahami materi volume prisma. 

d. Guru menyampaikan rencana belajar matematika pada pertemuan berikutnya, yaitu materi volume limas.
e. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar dalam bekerja kelompok, mereka saling berdiskusi untuk menyelesaikan masalah/kesulitan yang dihadapi.

f. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan mengucap salam.
	Refleksi 

Umpan balik 

Motivasi

Religius 


G. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber

Nuharini D. & T. Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk Kelas VII SMP dan MTS (BSE). Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
2. Media

white board, penggaris, dan spidol.
H. Penilaian

Jenis penilaian
: tes tertulis.
Bentuk instrumen
: uraian.









Temanggung, 8 April 2013

Guru Matematika,





Peneliti,

Erma Zuliastuti, S.Pd





Khozinatul Umuroh

NIP 19711105199702001




NIM 4101409138
lampiran 1

Materi Ajar

Volume Prisma


Balok merupakan salah satu contoh prisma tegak. Rumus volume prisma bisa ditemukan dengan membagi balok ABCD.EFGH menjadi dua prisma yang ukurannya sama. Jika balok ABCD.EFGH dipotong menurut bidang BDFH maka akan diperoleh dua buah prisma yang kongruen, yaitu prisma segitiga ABD.EFH dan prisma segitiga BCD.FGH. 

Volume prisma ABD.EFH  [image: image1049.png]= > X volume balok ABCD.EFGH




[image: image1050.png]1
= X AB X CD X BF




[image: image1051.png]1
=5 X luas ABCD X BF




[image: image1052.png]luas AABD X tinggi




[image: image1053.png]luas alas X tinggi




Sekarang perhatikan prisma segienam beraturan ABCDEF.GHIJKL. Prisma tersebut dibagi menjadi enam buah prisma yang sama dan sebangun, yaitu prisma segitiga BCN.HIM, prisma segitiga CDN.IJM, dan empat buah prisma lainnya yang sama dan sebangun. 

Jadi volume prisma ABCDEF.GHIKJL 

[image: image1054.png]6 X volume prisma segitiga BCN.HIM




[image: image1055.png]6 X luas ABCN X IC




[image: image1056.png]luas alas X IC




[image: image1058.png]luas alas X



tinggi
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk setiap prisma berlaku rumus sebagai berikut.





Coba perhatikan beberapa benda di sekitar kita. Gambar di samping merupakan salah satu benda yang bentuk atapnya menyerupai bangun prisma tegak segitiga. Bangun ruang prisma tegak segitiga disusun oleh suatu bangun datar yaitu segitiga dan persegi panjang. Nah, bagaimana untuk menentukan volume sebuah prisma tegak segitiga? Mari kita belajar untuk menentukan rumus volume prisma tegak segitiga.










Dari sebuah balok yang dibagi menjadi dua terbentuk dua buah prisma segitiga. Lengkapilah titik - titik di bawah ini dengan tepat berdasarkan gambar di samping!


Perhatikan gambar balok ABCD.EFGH! Terlihat bahwa balok ABCD.EFGH dipotong melalui bidang diagonal ___________ , sehingga didapat dua buah prisma segitiga, yaitu prisma ______________ dan prisma _______________ . Karena balok ABCD.EFGH dibagi menjadi 2 buah prisma segitiga yang kongruen, maka volume prisma dapat diperoleh dari ______________ dibagi 2.





Soal Diskusi Kelompok

1. Prisma tegak dengan alas segitiga siku-siku mempunyai tinggi 12 cm. Sisi siku-siku alasnya adalah 6cm dan 8cm. Berapakah volume prisma tersebut? Jika tingginya diperkecil sebesar [image: image1060.png]


 kali, berapakah volume prisma sekarang?
2. Diketahui sebuah prisma dengan alas berbentuk belah ketupat dengan salah satu panjang diagonalnya adalah 10cm dan panjang semua sisi tegaknya adalah 12 cm. Jika volume prisma itu 600cm3, berapakah panjang sisi alas prisma tersebut?
3. Dipunyai prisma dengan alas berbentuk trapesium sama kaki yang panjang sisi sejajarnya 8cm dan 14cm serta panjang kaki trapesium 10cm. Jika jumlah luas sisi tegak prisma adalah 630cm2, berapakah volume prisma tersebut?
$%^ Selamat  Mengerjakan^%$

Lampiran 3

Soal Kuis

Waktu : 5 menit

Diketahui sebuah prisma tegak memiliki volume 432cm3. Alas prisma tersebut berbentuk segitiga siku-siku yang panjang sisi siku-sikunya 6 cm dan 8 cm. Hitunglah tinggi prisma tersebut!

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran

	Jawaban
	Skor

	Diketahui : Volume prisma 432cm3.

Sisi alas 6cm dan 8cm.

Ditanya: tinggi prisma?

Jawab :

Luas alas prisma  = [image: image1062.png]~XaXt




= [image: image1064.png]“X 6 X8
-




= 24cm2.

Volume prisma = luas alas x tinggi

432     = 24 x t

t     = [image: image1066.png]=32




t     = 18cm.

Jadi, tinggi prisma tegak tersebut adalah 18cm.
	2

1

3

3

1

	Total skor
	10


Lampiran 4

Jawaban dan Pedoman Penskoran LKPD
	Penyelesaian
	Skor

	Kegiatan pendahuluan

1. Bangun apakah pada gambar di samping? segitiga
     Manakah alasnya? b
     Manakah tingginya? c
     Jadi, luasnya adalah [image: image1068.png]~X b Xc



.

2. Bangun apakah pada gambar di samping? balok 

Berbentuk apakah alasnya? Persegi panjang 

Bagaimana rumus luas alasnya? p x l 

Jadi, volumenya adalah p x l x t

Kegiatan Inti

Perhatikan gambar balok ABCD.EFGH! Terlihat bahwa balok ABCD.EFGH dipotong melalui bidang diagonal BDHF , sehingga didapat dua buah prisma segitiga, yaitu prisma ABD.EFH dan prisma DBC.HFG. Karena balok ABCD.EFGH dibagi menjadi 2 buah prisma segitiga yang kongruen, maka volume prisma dapat diperoleh dari volume balok dibagi 2.
Volume prisma tegak segitiga  [image: image1070.png]= > X volume balok ABCD.EFGH




[image: image1071.png]1
= X AB X CD X BF




[image: image1072.png]1
=5 X luas ABCD X BF




[image: image1073.png]luas AABD X tinggi




[image: image1074.png]luas alas X tinggi




Simpulan 

Dengan demikian, secara umum rumus volume prisma  tegak segitiga yang terdiri dari dua bangun segitiga dan tiga bangun persegi panjang adalah  luas alas x tinggi.


	4

4

3

5

1

	Soal Diskusi Kelompok

1. Diketahui : Tinggi prisma 12cm.

Sisi alas 6cm dan 8cm.

Ditanya :  a. Volume prisma?

b. jika tinggi prisma diperkecil [image: image1076.png]


 kali, berapa volumenya?

Jawab :

a. Volume prisma  = luas alas x tinggi

= [image: image1078.png]S X 6X8X12




= 288 cm3.

b. Volume prisma  = luas alas x tinggi
= [image: image1080.png]SX 6 X8 X=X 12
- 3




= 96 cm3.

2. Diketahui : prisma dengan alas belah ketupat.

Diagonal alasnya 10cm.

Tinggi prisma 12cm.

Volume prisma 600cm3.

Ditanya : panjang sisi alas?

Jawab :

Volume prisma = luas alas x tinggi

600     = luas alas x 12

luas alas       = [image: image1082.png]500



 = 50cm2.

Luas belah ketupat = [image: image1084.png]d1xd2





50           = [image: image1086.png]10xd2





100         = 10 x d2

d2           = [image: image1088.png]100




d2           = 10cm.

Panjang sisi alas  = [image: image1090.png]V52 + 52




= [image: image1092.png]V25 + 25




= [image: image1094.png]



= [image: image1096.png]5v2



 cm.

Jadi, panjang sisi alas prisma belah ketupat adalah [image: image1098.png]5v2



 cm.

3. Diketahui : Prisma dengan alas trapesium sama kaki.

Panjang sisi sejajar alas 8cm dan 14cm dan panjang kaki alas 5cm.

Jumlah luas sisi tegak prisma 480cm2.

Ditanya : Volume prisma?

Jawab :

Tinggi alas prisma = [image: image1100.png]52

32




= [image: image1102.png]V25-9




= [image: image1104.png]



= 4 cm.

Jumlah luas sisi tegak prisma = (8 x t) + (14 x t) + (5 x t) + (5 x t)

480                    = (8 + 14 + 5 + 5) x t

t                      = [image: image1106.png]480
32




t                      = 15cm.

Volume prisma = luas alas x tinggi

= [image: image1108.png](8 +14)x5
B

X 15




= [image: image1110.png]225





= [image: image1112.png]



= 825 cm3.
	1

1

3

3

1

1

3

4

3

1

1

1

2

4

4

	Jumlah Skor
	50


Nilai = [image: image1114.png]skor maksimal
=

X 10




Lampiran 22
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan
: SMP/MTs

Mata Pelajaran

: Matematika

Kelas/Semester

: VIII/ Genap

Standar Kompetensi  
: 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Materi Pokok

: GEOMETRI DAN PENGUKURAN

Alokasi waktu

: 2 x 40 menit
Pertemuan ke-

: 2 (dua)


A.  Kompetensi Dasar
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas.

B.  Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menemukan rumus volume limas.

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume limas.
C.  Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD  diharapkan peserta didik dapat:

1. Menemukan rumus volume limas.

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung volume limas.
D.  Materi Ajar 
Volume limas (lampiran 1)
E.  Model dan Metode Pembelajaran

Model pembelajaran

: Creative Problem Solving (CPS)
Langkah-langkah pembelajaran matematika dengan model pembelajaran CPS adalah sebagai berikut.

1. Kegiatan awal

Guru melakukan apersepsi (mengulas materi sebelumnya).

2. Kegiatan inti
a. CPS Fase 1: klarifikasi masalah.

b. CPS Fase 2: brainstorming/ pengungkapan pendapat.

c. CPS Fase 3: evaluasi dan seleksi.

d. CPS Fase 4: implementasi.
3. Kegiatan akhir

Guru beserta peserta didik bersama-sama menarik kesimpulan.

Metode 


: Tanya jawab, diskusi kelompok, tes individu.
F. Kegiatan Pembelajaran
	Waktu
	Kegiatan Dalam Pembelajaran
	PKB

	
	1. Kegiatan Awal Pembelajaran

a. Guru datang tepat waktu

b. Guru mengucap salam, memimpin berdoa sebelum pelajaran, dan menyiapkan kondisi fisik kelas.

c. Guru menanyakan pekerjaan rumah atau tugas yang telah diberikan kepada siswa.

d. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari yaitu volume limas dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa dapat menemukan rumus volume limas dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung volume limas. 

e. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru dengan dijelaskan contoh benda-benda berbentuk limas seperti piramid, bentuk atap rumah yang seperti limas  dan memberikan contoh penggunannya dalam kehidupan sehari-hari misalnya menghitung banyaknya genting yang diperlukan jika ingin membuat atap rumah yang berbentuk seperti limas.
f. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan serangkaian pertanyaan secara lisan yang berhubungan dengan materi sebelumnya, yaitu materi unsur-unsur dan luas limas.
	Disiplin

Religius

Tanggung jawab

Rasa ingin tahu

Rasa ingin tahu

Kerja keras



	
	2. Kegiatan Inti

a. Peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok dengan setiap kelompoknya beranggotakan 4-5 orang.

b. Guru membagikan LKPD (lampiran 2) kepada masing-masing kelompok. 

c. Guru memandu jalannya diskusi dengan membimbing dan memberi pengarahan kepada peserta didik agar pembelajaran berjalan dengan baik. 

CPS fase 1 : Klarifikasi Masalah 

Guru memberikan penjelasan tentang soal-soal yang terdapat dalam LKPD sehingga siswa dapat memahami soal yang akan dikerjakannya.



CPS Fase 2 : Brainstorming/ Pengungkapan pendapat

Peserta didik bebas untuk mengungkapkan pendapatnya sendiri dalam menentukan penyelesaian atas soal yang dikerjakan. Dalam fase ini, setiap anggota kelompok mempunyai pendapatnya masing-masing dalam menentukan cara untuk menyelesaikan soal tersebut.
CPS Fase 3 : Evaluasi dan seleksi

Dalam fase ini, setiap kelompok mendiskusikan cara atau strategi yang telah diungkapkan oleh masing-masing anggota kelompok yang nantinya akan digunakan untuk menyelesaikan soal yang mereka kerjakan.
CPS Fase 4 : implementasi

setelah mendiskusikan cara yang tepat, maka dalam fase implementasi ini peserta didik dapat menentukan strategi atau cara yang akan digunakan kemudian menerapkannya sehingga didapat penyelesaian dari soal tersebut.

Selanjutnya setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas dan kelompok lain menanggapi. 


Kemudian guru bersama dengan peserta didik membuat kesimpulan dari diskusi yang telah berlangsung.

d. Guru memberi penguatan dengan meminta semua peserta didik untuk bertepuk tangan semua, serta menginformasikan bahwa peserta didik telah berhasil menemukan rumus volume limas.

e. Kemudian masing-masing kelompok mengerjakan soal diskusi kelompok yang terdapat dalam LKPD dengan saling bekerja sama dalam batas waktu yang sudah ditentukan, sehingga dengan mengerjakan soal tersebut diharapkan peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan volume limas. 

f. Setelah pengerjaan soal diskusi kelompok selesai dan dikumpulkan, peserta didik diminta untuk kembali ke tempat duduk masing-masing dan peserta didik diberikan kuis untuk mengecek evaluasi pembelajaran siswa yang dikerjakan secara individu .(lampiran 3)
	Toleransi 

Tanggung jawab

Kerja keras, tanggung jawab

Kreatif

Tanggung jawab, peduli sosial

Teliti

Bekerja keras

Mandiri, jujur



	
	3. Kegiatan Penutup

g. Peserta didik menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran dengan bimbingan guru bahwa volume limas [image: image1116.png]gx luas alas X tinggi



.

h. Guru membimbing siswa melakukan refleksi dengan mengajukan pertanyaan sebagai berikut. 
Hari ini hal apa yang  telah  kita pelajari?
Apakah kalian semua sudah jelas?
Apakah  masih ada yang ingin bertanya?
i. Guru memberikan tugas rumah sebagai latihan bagi siswa agar lebih memahami materi volume limas. 

j. Guru menyampaikan rencana belajar matematika pada pertemuan berikutnya, yaitu latihan soal tentang volume limas dan prisma.
k. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar dalam bekerja kelompok, mereka saling berdiskusi untuk menyelesaikan masalah/kesulitan yang dihadapi.

l. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan mengucap salam.
	Refleksi

Umpan balik

Motivasi

Religius


G. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber

Nuharini D. & T. Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk Kelas VII SMP dan MTS (BSE). Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
2. Media

white board, penggaris, dan spidol.
H. Penilaian

Jenis penilaian
: tes tertulis.
Bentuk instrumen
: uraian.
Temanggunng, 8 April 2013
Guru Matematika,





Peneliti,

Erma Zuliastuti, S.Pd





Khozinatul Umuroh

NIP 19711105199702001




NIM 4101409138
lampiran 1
Bahan Ajar

Volume Limas



Untuk menentukan volume limas dapat diperoleh dari volume kubus. Perhatikan gambar kubus diatas, keempat diagonalnya berpotongan di satu titik yaitu titik T, sehingga terbentuk enam buah limas yang yang kongruen. Jadi, volume limas dapat dicari dengan cara sebagai berikut.

Volume limas  [image: image1118.png]< X volume kubus




[image: image1119.png]1
—X2ax2ax2a




[image: image1120.png]1
=~ X luas alas X 2a




[image: image1121.png]1
= - X luas alas X a




[image: image1122.png]1
= - X luas alas X tinggi





Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk setiap bangun ruang limas berlaku rumus sebagai berikut.























Soal Diskusi Kelompok

1. Dipunyai limas dengan alas berbentuk persegi mempunyai panjang diagonal alasnya [image: image1124.png]812



 cm. Jika tinggi limas tersebut 12cm, maka berapakah volume limas? Dan jika kemudia tinggi limas diperkecil [image: image1126.png]


 kali, maka berapakah volume limas sekarang?
2. Diketahui sebuah limas dengan alas berbentuk belah ketupat dengan salah satu panjang diagonalnya adalah 10cm dan tinggi limas 8cm. Jika volume limas itu 160cm3, berapakah panjang sisi alas limas tersebut?
3. Dipunyai limas dengan alas berbentuk segilima beraturan yang panjang sisi 10cm. Jika panjang garis pelukisnya [image: image1128.png]5113



, berapakah volume limas tersebut?
$%^ Selamat  Mengerjakan^%$
Lampiran 3

Soal Kuis

Waktu : 5 menit

Dipunyai limas segi empat beraturan sisi tegaknya terdiri atas empat segitiga sama kaki yang kongruen. Diketahui luas salah satu segitiga itu 135cm2 dan tinggi segitiga dari puncak limas 15cm. Hitunglah volume limas tersebut!
Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran

	Jawaban
	Skor

	Diketahui :  Luas salah satu segitiga 135cm2.

Tinggi segitiga 15cm.

Ditanya: Volume limas?

Jawab :

Luas segitiga   = [image: image1130.png]~XaXt




135        = [image: image1132.png]“Xax15
:




[image: image1134.png]


         = [image: image1136.png]135 %2





[image: image1138.png]


         = 18cm.

Tinggi limas = [image: image1140.png]157

92




= [image: image1142.png]225





= [image: image1144.png]V144




= 12cm.

Volume limas = [image: image1146.png]gx luas alas X tinggi




= [image: image1148.png];X 187 X 12




= [image: image1150.png]S X324 X12




= [image: image1152.png]1296cm®.




Jadi, volume limas adalah 1296cm3.
	1

1

2

2

3

1

	Total skor
	10


Jawaban dan Pedoman Penskoran LKPD

	Penyelesaian
	Skor

	Kegiatan Awal

I. Piramid, atap rumah, dan tenda.

II. 1.   BC, CD, AD, EF, FG, GH, AH, AE, BF, CG, dan DH.

2. 12 buah.

3. Iya.

[image: image1153.png]



4. Ada 4.

5. Iya.

6. Iya.

7. Di pertengahan dari diagonal ruangnya atau di titik O.

III. 1.   Perhatikan 

2.   Limas segi empat.

3.   –

4.   6.

5. limas O.ABCD, O.BCGF, O.EFGH, O.ADHE, O.ABFE, dan limas O.DCGH.

Kegiatan Inti

I. 1.   Sisi alas limas.

2.   Tinggi limas.

3.   Iya.

4.   Iya.

5.   Phytagoras.

II. 1.   -

2.   [image: image1155.png]


.

3.   s x s x s.

III. V  kubus  =  6 x V limas

s x s x s     = 6 x V limas 

V limas     = [image: image1157.png]



V limas     = [image: image1159.png]sx5x2x00




V limas     = [image: image1161.png]


.

Jadi, V limas = 1/3 x luas alas x tinggi limas.

IV. 1.   ABCD.

2.   Titik puncak limas.

3.   OO’.

4.   Iya.

5.   Garis tinggi sisi tegak limas.

6.   1/3 x luas ABCD x OO’.

V. 1.   ABCD.

2.   Tidak.

3.   Titik puncak limas.

4.   OO’.

5.   iya.

6.   Garis tinggi sisi tegak limas.

7.   1/3 x luas alas x tinggi.

Soal Diskusi Kelompok

4. Diketahui : Limas dengan alas persegi.

Panjang diagonal alasnya [image: image1163.png]812



 cm.

Tinggi limas 12cm.

Ditanya :  a. Volume limas?

b. Jika tinggi limas diperkecil [image: image1165.png]


 kali, berapa volumenya?

Jawab :

Diagonal alas limas = [image: image1167.png]Vs X s




[image: image1169.png]812



         = [image: image1171.png]



[image: image1173.png](8v2)°



   = [image: image1175.png]2s°




[image: image1177.png]128



          = [image: image1179.png]2s°




[image: image1181.png]128



            = [image: image1183.png]



[image: image1185.png]


               = [image: image1187.png]



[image: image1189.png]


               = 8cm.

c. Volume limas    = [image: image1191.png]gx luas alas X tinggi




= [image: image1193.png];X8 X8 X12




= 256 cm3.

d. Volume limas    = [image: image1195.png]gx luas alas X tinggi




= [image: image1197.png]“X 8 X8 XX 12
. H




= 192 cm3.

Jadi, volume limas yang tingginya diperkecil [image: image1199.png]


 kali adalah 192 cm3.

5. Diketahui : limas dengan alas belah ketupat.

Diagonal alasnya 10cm.

Tinggi limas 8cm.

Volume limas 160cm3.

Ditanya : panjang sisi alas?

Jawab :

Volume limas = [image: image1201.png]gx luas alas X tinggi




160    = [image: image1203.png]% luas alas X 8




160 x 3   = [image: image1205.png]luas alas X 8




luas alas       = [image: image1207.png]


 = 60cm2.

Luas belah ketupat = [image: image1209.png]dlxd2





60           = [image: image1211.png]10xd2





120         = 10 x d2

d2           = [image: image1213.png]120




d2           = 12cm.

Panjang sisi alas  = [image: image1215.png]V52~ 62




= [image: image1217.png]V25 + 36




= [image: image1219.png]


 cm.

Jadi, panjang sisi alas limas belah ketupat adalah [image: image1221.png]


 cm.

6. Diketahui : Prisma dengan alas segilima beraturan.

Panjang sisi alas 10cm.

Panjang garis pelukis [image: image1223.png]5v13



 cm.

Ditanya : Volume limas?

Jawab :

Luas alas limas     = 5 x luas segitiga sama sisi

= [image: image1225.png]5X3X10 X 53




= [image: image1227.png]1253



 cm2.

Tinggi limas  = [image: image1229.png]‘garis pelukis




 = [image: image1231.png](5V13)" - 102




 =  [image: image1233.png]



 = [image: image1235.png]V225



 = 15 cm.

Volume limas   = [image: image1237.png]gx luas alas X tinggi




= [image: image1239.png];X 125V3 x 15




= [image: image1241.png]625V3



 cm3.

Jadi, volume limas adalah [image: image1243.png]625V3



 cm3.
	2

8

3

5

3

6

6

7

1

1

2

2

3

1

1

1

3

2

2

1

1

1

2

2

3

1

	Jumlah Skor
	70


Nilai = [image: image1245.png]skor maksimal
-

X 10




Lampiran 23
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan
: SMP/MTs

Mata Pelajaran

: Matematika

Kelas/Semester

: VIII/ Genap

Standar Kompetensi  
: 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Materi Pokok

: GEOMETRI DAN PENGUKURAN

Alokasi waktu

: 2 x 40 menit
Pertemuan ke-

: 3 (satu)


A.  Kompetensi Dasar
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas.

B.  Indikator Pencapaian Kompetensi
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume prisma dan limas.
C.  Tujuan Pembelajaran

Melalui model CPS berbantuan LKPD diharapkan peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung volume prisma dan limas.
D. Model dan Metode Pembelajaran

Model pembelajaran

: Creative Problem Solving (CPS)
Langkah-langkah pembelajaran matematika dengan model pembelajaran CPS adalah sebagai berikut.

4. Kegiatan awal

Guru melakukan apersepsi (mengulas materi sebelumnya).

5. Kegiatan inti
e. CPS Fase 1: klarifikasi masalah.

f. CPS Fase 2: brainstorming/ pengungkapan pendapat.

g. CPS Fase 3: evaluasi dan seleksi.

h. CPS Fase 4: implementasi.
6. Kegiatan akhir

Guru beserta peserta didik bersama-sama menarik kesimpulan.

Metode 


: Tanya jawab, diskusi kelompok, tes individu.
E. Kegiatan Pembelajaran
	Waktu
	Kegiatan Dalam Pembelajaran

	10 menit
	1. Kegiatan Awal Pembelajaran

a. Guru datang tepat waktu

b. Guru mengucap salam, memimpin berdoa sebelum pelajaran, dan menyiapkan kondisi fisik kelas.

c. Guru menanyakan pekerjaan rumah atau tugas yang telah diberikan kepada siswa.

d. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari yaitu volume prisma dan limas serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung volume prisma dan limas. 

e. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik bahwa materi volume prisma dan limas merupakan salah satu materi yang diujikan dalam Ujian Nasional, sehingga peserta didik harus menguasai materi agar dapat mengerjakan soal-soal Ujian Nasional nanti.
f. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan serangkaian pertanyaan secara lisan yang berhubungan dengan materi sebelumnya, yaitu materi luas dan volume prisma serta limas. 

	60 menit
	2. Kegiatan Inti

a. Guru memberikan contoh soal dan petunjuk pada peserta didik mengenai langkah-langkah penyelesaian soal.


b. Guru membagi peserta didik menjadi 6 kelompok dengan setiap kelompoknya beranggotakan 4-5 orang.

c. Guru membagikan LTPD (lampiran 1) yang terdiri atas soal-soal berpikir kreatif kepada masing-masing kelompok. 

d. Guru memandu jalannya diskusi dengan membimbing dan memberi pengarahan kepada peserta didik agar pembelajaran berjalan dengan baik. 

CPS Fase 1 : Klarifikasi Masalah 

Guru memberikan penjelasan tentang soal-soal yang terdapat dalam LTPD sehingga siswa dapat memahami soal yang akan dikerjakannya. (Penjelasan soal yang diberikan oleh guru sesuai dengan soal-soal yang ada dalam LTPD)

CPS Fase 2 : Brainstorming/ Pengungkapan pendapat

Peserta didik bebas untuk mengungkapkan pendapatnya sendiri dalam menentukan penyelesaian atas soal yang dikerjakan. Dalam fase ini, setiap anggota kelompok mempunyai pendapatnya masing-masing dalam menentukan cara untuk menyelesaikan soal tersebut.
CPS Fase 3 : Evaluasi dan seleksi

Dalam fase ini, setiap kelompok mendiskusikan cara atau strategi yang telah diungkapkan oleh masing-masing anggota kelompok yang nantinya akan digunakan untuk menyelesaikan soal yang mereka kerjakan.
CPS Fase 4 : implementasi

setelah mendiskusikan cara yang tepat, maka dalam fase implementasi ini peserta didik dapat menentukan strategi atau cara yang akan digunakan kemudian menerapkannya sehingga didapat penyelesaian dari soal tersebut.

Selanjutnya setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas dan kelompok lain menanggapi. Kemudian guru bersama dengan peserta didik membuat kesimpulan dari diskusi yang telah berlangsung.

	10 menit
	3. Kegiatan Penutup

a. Peserta didik menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran dengan bimbingan guru.

b. Guru membimbing siswa melakukan refleksi dengan mengajukan pertanyaan sebagai berikut. 
Hari ini hal apa yang  telah  kita pelajari?
Apakah kalian semua sudah jelas?
Apakah  masih ada yang ingin bertanya?
c. Guru memberikan tugas rumah sebagai latihan bagi siswa agar lebih memahami materi volume limas dan prisma. 

d. Guru menyampaikan rencana belajar matematika pada pertemuan berikutnya.
e. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar dalam bekerja kelompok, mereka saling berdiskusi untuk menyelesaikan masalah/kesulitan yang dihadapi.

f. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan mengucap salam.


F. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber

Nuharini D. & T. Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk Kelas VII SMP dan MTS (BSE). Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
2. Media : white board, penggaris, dan spidol.
G. Penilaian

Jenis penilaian
: tes tertulis.
Bentuk instrumen
: uraian.
Temanggung, 8 April 2013

Guru Matematika,





Peneliti,

Erma Zuliastuti, S.Pd





Khozinatul Umuroh

NIP 19711105199702001




NIM 4101409138
Lampiran 1

Jawaban Lembar Tugas Peserta Didik (LTPD)

	No
	Jawaban
	Skor 
	Aspek yang Diukur

	1
	Diketahui :

Sebuah tenda berbentuk gabungan dari bangun balok dan limas.

Ukuran alas tenda 4 x 4 m2.

Tinggi balok 2 m.

Tinggi sisi tegak limas 3 m.

Ditanya :

Luas kain yang dibutuhkan untuk membuat tenda.

Jawab :

Luas balok  = [image: image1247.png]2X (pl+pt+1t)




= [image: image1249.png]2X(44+42+42)




=[image: image1251.png]2X32



 

= 64 m2.

Luas limas  = [image: image1253.png]luas alas + jumlah luas sisi tegak




= [image: image1255.png]4X4+4(;X4X3)




= [image: image1257.png]16 + 24




= 40 m2.

Luas kain yang diperlukan = luas balok + luas limas – luas tutup balok – luas alas limas

= 64 + 40 – 16 – 16

= 72 m2.

Jadi, luas kain yang diperlukan untuk membuat tenda adalah 72 m2.
	1

4

3


	Kerincian

Kelancaran



	2
	Diketahui :

Luas salah satu sisi tegak limas segiempat beraturan 192 dm2.

Tinggi sisi tegak 3,2 m.

Ditanya : luas permukaan limas?

Jawab :

Luas segitiga  = [image: image1259.png]~XaXt




192  = [image: image1261.png]~Xax32
>




192  = [image: image1263.png]16a




[image: image1265.png]


  = 12 dm.
Luas permukaan limas  =  luas alas + jumlah luas sisi tegak limas

= (12 x 12) + (4 x 192)

= 144 + 768

= 912 dm2.

Jadi, luas permukaan limas adalah 912 dm2.
	1

3

4
	Kelancaran

Kerincian



	3
	Diketahui       : 

Volume prisma = 288 [image: image1267.png]


.

Perbandingan alas segitiga, tinggi segitiga dan tinggi prisma 3 : 4 : 6.

Jumlah panjang alas segitiga, tinggi segitiga dan tinggi prisma 26 cm.

Ditanya    : jumlah panjang rusuk prisma?

Jawab             : 

Alternatif 1

Alas segitiga = [image: image1269.png]> X26=6cm
=




Tinggi segitiga = [image: image1271.png]—X26=8cm
=




Tinggi prisma = [image: image1273.png]



Alternatif 2
Misal alas segitiga ([image: image1275.png]


), tinggi segitiga ([image: image1277.png]


), tinggi prisma ([image: image1279.png]


), maka : Volume prisma = 288

[image: image1280.png]1
S Xaxt,Xt =288




[image: image1281.png]1
& 2 X 3x X 4x X 6x = 288




[image: image1282.png]= 36 x

288




[image: image1283.png]288
36




[image: image1284.png]



[image: image1286.png]


 [image: image1288.png]


cm

Substitusikan [image: image1290.png]


, sehingga didapat :

[image: image1291.png]a

3x =3(2)

6




[image: image1292.png]4x

4(2)

8




[image: image1293.png]6(2

12




Sisi miring alas  = [image: image1295.png]V62 + 82




= [image: image1297.png]V36 + 64




= [image: image1299.png]V100




= 10 cm.

Jumlah panjang rusuk prisma = 2. Keliling alas + 3.tinggi prisma

= 2.(6 + 8 + 10) + 3.12

= 2.24 + 36

= 48 + 36

=84 cm.

Jadi, jumlah panjang rusuk prisma adalah 84 cm.
	1

3

6

6
	Kelancaran

Keluwesan 

Kerincian 

	4
	Diketahui       : Akuarium berbentuk balok 

Luas alas [image: image1301.png]900 cm*





Tinggi air mula-mula [image: image1303.png]20 cm




Tinggi air akhir = 27 cm

Luas alas limas = luas alas akuarium

Ditanya            : tinggi limas?

Jawab               : 

Alternatif 1

Volume air mula-mula [image: image1305.png]luas alas X t




[image: image1306.png]900 X 20




[image: image1308.png]18000 cm®




. 

Volume air setelah balok kayu dimasukkan [image: image1310.png]luas alas X t




[image: image1311.png]900 X 27




[image: image1313.png]24300 cm®




 .

Volume limas [image: image1315.png]24300 — 18000




[image: image1317.png]6300



 [image: image1319.png]


.

Alternatif 2

Tinggi air yang naik = 27 – 20 = 7 cm.

Volume limas [image: image1321.png]luas alas X t;,




[image: image1322.png]900 X 7




[image: image1324.png]6300



 [image: image1326.png]


.

Volume  limas [image: image1328.png]X luas alas X t




[image: image1329.png]1
= 6300 X900t




[image: image1330.png]< 6300 300xt




[image: image1331.png]6300

=
300




[image: image1333.png]21



.

Jadi tinggi kaca yang  berbentuk  limas = 21 cm.
	1

4

3
4


	Kelancaran

Keluwesan

kerincian

	5
	Diketahui : 

Diagonal ruang kubus [image: image1335.png]103



 cm.

Tinggi limas = ½ tinggi kubus.

Ditanya : gambar sketsa kubus dan hitung volume salah satu limas!

Jawab :

Diagonal ruang kubus = [image: image1337.png]



[image: image1339.png]103



       =  [image: image1341.png]



[image: image1343.png](10v3)’



 = [image: image1345.png]



[image: image1347.png]100.3



      = [image: image1349.png]3s°®




[image: image1351.png]1003



        = [image: image1353.png]



100         = [image: image1355.png]



s             = 10 cm.

Gambar sketsa kubus :






Alternatif 1

Volume limas  = [image: image1357.png]- luas alas X t




= [image: image1359.png]~X 10.10 X310
S 3




= [image: image1361.png]- X 500
S




= 166,67 cm3.

Alternatif 2

Volume limas = volume kubus : 6

= (10 x 10 x 10) : 6

= 1000 : 6

= 166,67 cm3.

Jadi, volume salah satu limas adalah 166,67 cm3.
	1

3

4

4

4
	Kerincian

Keaslian

Kelancaran

Keluwesan 



	
	Skor Maksimal
	60
	


Nilai = [image: image1363.png]skor maksimal
6

X 10




Lampiran 24

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

KELAS KONTROL
Satuan Pendidikan
: SMP/MTs

Mata Pelajaran

: Matematika

Kelas/Semester

: VIII/ Genap

Standar Kompetensi  
: 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Materi Pokok

: GEOMETRI DAN PENGUKURAN

Alokasi waktu

: 2 x 40 menit
Pertemuan ke-

: 1 (satu)


A.  Kompetensi Dasar
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas.

B.  Indikator 

3. Menemukan rumus volume prisma.

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume prisma.
C.  Tujuan Pembelajaran

Melalui model ekspositori diharapkan peserta didik dapat:

3. Menemukan rumus volume prisma.

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung volume prisma.
D.  Materi Ajar 
Volume prisma (lampiran 1)
E.  Metode Pembelajaran

Model pembelajaran

: ekspositori


Metode 


: Tanya jawab, diskusi kelas, tes individu.
F. Kegiatan Pembelajaran
	waktu
	Kegiatan Dalam Pembelajaran

	10 menit
	1. Kegiatan Awal Pembelajaran

a. Guru datang tepat waktu

b. Guru mengucap salam, memimpin berdoa sebelum pelajaran, dan menyiapkan kondisi fisik kelas.

c. Guru menanyakan pekerjaan rumah atau tugas yang telah diberikan kepada siswa.

d. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari yaitu volume prisma dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa dapat menemukan rumus volume prisma dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung volume prisma. 

e. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan menjelaskan contoh benda-benda berbentuk prisma seperti atap rumah, bentuk tenda ketika berkemah  dan memberikan contoh penggunannya dalam kehidupan sehari-hari misalnya menghitung luas terpal yang akan digunakan jika akan dibentuk tenda dengan ukuran tertentu.
f. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan serangkaian pertanyaan secara lisan yang berhubungan dengan materi sebelumnya, yaitu materi unsur-unsur dan luas prisma. 

	60 menit
	2. Kegiatan Inti

a. Guru menerangkan materi volume prisma dan peserta didik mencatat apa yang disampaikan oleh guru.

b. Guru memberikan contoh soal dan petunjuk pada peserta didik mengenai langkah-langkah penyelesaian soal.

c. Guru membagi peserta didik menjadi 4 kelompok.

d. Guru memberikan soal-soal pemecahan masalah pada masing-masing kelompok dan tiap kelompok mengerjakan nomor soal yang sudah ada dibagi oleh guru. (lampiran 2)
e. Peserta didik dari tiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

f. Guru membahas hasil diskusi dan mengkoreksi jika ada yang salah.

g. Guru memberikan kuis untuk mengecek evaluasi pembelajaran siswa yang dikerjakan secara individu .(lampiran 3)

	10 menit
	3. Kegiatan Penutup

a. Peserta didik menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran dengan bimbingan guru.

b. Guru membimbing siswa melakukan refleksi dengan mengajukan pertanyaan sebagai berikut. 
Hari ini hal apa yang  telah  kita pelajari?
Apakah kalian semua sudah jelas?
Apakah  masih ada yang ingin bertanya?
c. Guru memberikan tugas rumah sebagai latihan bagi siswa agar lebih memahami materi volume prisma. 

d. Guru menyampaikan rencana belajar matematika pada pertemuan berikutnya.
e. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar dalam bekerja kelompok, mereka saling berdiskusi untuk menyelesaikan masalah/kesulitan yang dihadapi.
f. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan mengucap salam.


G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Sumber

Nuharini D. & T. Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk Kelas VII SMP dan MTS (BSE). Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
2. Media : white board, penggaris, dan spidol
H. PENILAIAN

Jenis penilaian
: tes tertulis.
Bentuk instrumen
: uraian.
Temanggung, 8 April 2013

Guru Matematika,





Peneliti,

Erma Zuliastuti, S.Pd





Khozinatul Umuroh

NIP 19711105199702001




NIM 4101409138
lampiran 1

Materi Ajar

Volume Prisma


Balok merupakan salah satu contoh prisma tegak. Rumus volume prisma bisa ditemukan dengan membagi balok ABCD.EFGH menjadi dua prisma yang ukurannya sama. Jika balok ABCD.EFGH dipotong menurut bidang BDFH maka akan diperoleh dua buah prisma yang kongruen, yaitu prisma segitiga ABD.EFH dan prisma segitiga BCD.FGH. 

Volume prisma ABD.EFH  [image: image1365.png]= > X volume balok ABCD.EFGH




[image: image1366.png]1
= X AB X CD X BF




[image: image1367.png]1
=5 X luas ABCD X BF




[image: image1368.png]luas AABD X tinggi




[image: image1369.png]luas alas X tinggi




Sekarang perhatikan prisma segienam beraturan ABCDEF.GHIJKL. Prisma tersebut dibagi menjadi enam buah prisma yang sama dan sebangun, yaitu prisma segitiga BCN.HIM, prisma segitiga CDN.IJM, dan empat buah prisma lainnya yang sama dan sebangun. 

Jadi volume prisma ABCDEF.GHIKJL 

[image: image1370.png]6 X volume prisma segitiga BCN.HIM




[image: image1371.png]6 X luas ABCN X IC




[image: image1372.png]luas alas X IC




[image: image1374.png]luas alas X



tinggi
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk setiap prisma berlaku rumus sebagai berikut.

Lampiran 2

Soal Diskusi Kelompok

1. Dipunyai  prisma tegak dengan alas segitiga siku-siku mempunyai tinggi 12 cm. Sisi siku-siku alasnya adalah 6cm dan 8cm. Berapakah volume prisma tersebut? Jika tingginya diperkecil sebesar [image: image1376.png]


 kali, berapakah volume prisma sekarang?
2. Diketahui sebuah prisma dengan alas berbentuk belah ketupat dengan salah satu panjang diagonalnya adalah 10cm dan panjang semua sisi tegaknya adalah 12 cm. Jika volume prisma itu 600cm3, berapakah panjang sisi alas prisma tersebut?
3. Dipunyai prisma dengan alas berbentuk trapesium sama kaki yang panjang sisi sejajarnya 8cm dan 14cm serta panjang kaki trapesium 10cm. Jika jumlah luas sisi tegak prisma adalah 630cm2, berapakah volume prisma tersebut?
$%^ Selamat  Mengerjakan^%$
Jawaban dan Pedoman Penskoran Soal Diskusi Kelompok

	Penyelesaian
	Skor

	1. Diketahui : Tinggi prisma 12cm.

Sisi alas 6cm dan 8cm.

Ditanya :  a. Volume prisma?

b. Jika tinggi prisma diperkecil [image: image1378.png]


 kali, berapa volumenya?

Jawab :

a. Volume prisma  = luas alas x tinggi

= [image: image1380.png]S X 6X8X12




= 288 cm3.

b. Volume prisma  = luas alas x tinggi
= [image: image1382.png]SX 6 X8 X=X 12
- 3




= 96 cm3.

2. Diketahui : prisma dengan alas belah ketupat.

Diagonal alasnya 10cm.

Tinggi prisma 12cm.

Volume prisma 600cm3.

Ditanya : panjang sisi alas?

Jawab :

Volume prisma = luas alas x tinggi

600      = luas alas x 12

luas alas       = [image: image1384.png]500



 = 50cm2.

Luas belah ketupat = [image: image1386.png]d1xd2





50           = [image: image1388.png]10xd2





100         = 10 x d2

d2           = [image: image1390.png]100




d2           = 10cm.

Panjang sisi alas  = [image: image1392.png]V52 + 52




= [image: image1394.png]V25 + 25




= [image: image1396.png]



= [image: image1398.png]5v2



 cm.

Jadi, panjang sisi alas prisma belah ketupat adalah [image: image1400.png]5v2



 cm.

3. Diketahui : Prisma dengan alas trapesium sama kaki.

Panjang sisi sejajar alas 8cm dan 14cm dan panjang kaki alas 5cm.

Jumlah luas sisi tegak prisma 480cm2.

Ditanya : Volume prisma?

Jawab :

Tinggi alas prisma = [image: image1402.png]52

32




= [image: image1404.png]V25-9




= [image: image1406.png]



= 4 cm.

Jumlah luas sisi tegak prisma = (8 x t) + (14 x t) + (5 x t) + (5 x t)

480                    = (8 + 14 + 5 + 5) x t

t                       = [image: image1408.png]480
32




t                       = 15cm.

Volume prisma = luas alas x tinggi

= [image: image1410.png](8 +14)x5
B

X 15




= [image: image1412.png]225





= [image: image1414.png]



= 825 cm3.

Jadi, volume prisma adalah 825 cm3.
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2
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1

	Jumlah Skor
	30


Nilai = [image: image1416.png]skor maksimal
2

X 10




Lampiran 3

Soal Kuis

Waktu : 5 menit

Dipunyai sebuah prisma tegak memiliki volume 432cm3. Alas prisma tersebut berbentuk segitiga siku-siku yang panjang sisi siku-sikunya 6 cm dan 8 cm. Hitunglah tinggi prisma tersebut!

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran

	Jawaban
	Skor

	Diketahui : Volume prisma 432cm3.

Sisi alas 6cm dan 8cm.

Ditanya: tinggi prisma?

Jawab :

Luas alas prisma  = [image: image1418.png]~XaXt




= [image: image1420.png]“X 6 X8
-




= 24cm2.

Volume prisma = luas alas x tinggi

432     = 24 x t

t     = [image: image1422.png]=32




t     = 18cm.

Jadi, tinggi prisma tegak tersebut adalah 18cm.
	2

1

3

3

1

	Total skor
	10


Lampiran 25
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

KELAS KONTROL
Satuan Pendidikan
: SMP/MTs

Mata Pelajaran

: Matematika

Kelas/Semester

: VIII/ Genap

Standar Kompetensi  
: 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Materi Pokok

: GEOMETRI DAN PENGUKURAN

Alokasi waktu

: 2 x 40 menit
Pertemuan ke-

: 2 (dua)


A.  Kompetensi Dasar
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas.

B.  Indikator 

1. Menemukan rumus volume limas.

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume limas.
C.  Tujuan Pembelajaran

Melalui model ekspositori diharapkan peserta didik dapat:

1. Menemukan rumus volume limas.

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung volume limas.
D.  Materi Ajar 
Volume limas (lampiran 1)
E.  Metode Pembelajaran

Model pembelajaran

: ekspositori


Metode 


: Tanya jawab, diskusi kelas, tes individu.
F. Kegiatan Pembelajaran
	Waktu
	Kegiatan Dalam Pembelajaran

	10 menit
	1. Kegiatan Awal Pembelajaran

a. Guru datang tepat waktu

b. Guru mengucap salam, memimpin berdoa sebelum pelajaran, dan menyiapkan kondisi fisik kelas.

c. Guru menanyakan pekerjaan rumah atau tugas yang telah diberikan kepada siswa.

d. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari yaitu volume limas dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa dapat menemukan rumus volume limas dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung volume limas. 

e. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan menjelaskan contoh benda-benda berbentuk limas seperti piramid, bentuk atap rumah yang seperti limas  dan memberikan contoh penggunannya dalam kehidupan sehari-hari misalnya menghitung banyaknya genting yang diperlukan jika ingin membuat atap rumah yang berbentuk seperti limas.
f. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan serangkaian pertanyaan secara lisan yang berhubungan dengan materi sebelumnya, yaitu materi unsur-unsur dan luas limas. 

	60 menit
	2. Kegiatan Inti

a. Guru menerangkan materi volume limas dan peserta didik mencatat apa yang disampaikan oleh guru.

b. Guru memberikan contoh soal dan petunjuk pada peserta didik mengenai langkah-langkah penyelesaian soal.

c. Guru membagi peserta didik menjadi 4 kelompok.

d. Guru memberikan soal-soal berpikir kreatif pada masing-masing kelompok dan tiap kelompok mengerjakan nomor soal yang sudah ada dibagi oleh guru. (lampiran 2)
e. Peserta didik dari tiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

f. Guru membahas hasil diskusi dan mengkoreksi jika ada yang salah.

g. Guru memberikan kuis untuk mengecek evaluasi pembelajaran siswa yang dikerjakan secara individu .(lampiran 3)

	10 menit
	3. Kegiatan Penutup

a. Peserta didik menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran dengan bimbingan guru.

b. Guru membimbing siswa melakukan refleksi dengan mengajukan pertanyaan sebagai berikut. 
Hari ini hal apa yang  telah  kita pelajari?
Apakah kalian semua sudah jelas?
Apakah  masih ada yang ingin bertanya?
c. Guru memberikan tugas rumah sebagai latihan bagi siswa agar lebih memahami materi volume limas. 

d. Guru menyampaikan rencana belajar matematika pada pertemuan berikutnya.
e. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar dalam bekerja kelompok, mereka saling berdiskusi untuk menyelesaikan masalah/kesulitan yang dihadapi.
f. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan mengucap salam.


G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Sumber

Nuharini D. & T. Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk Kelas VII SMP dan MTS (BSE). Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
2. Media : white board, penggaris, dan spidol
H. PENILAIAN

Jenis penilaian
: tes tertulis.
Bentuk instrumen
: uraian.
Temanggung, 8 April 2013

Guru Matematika,





Peneliti,

Erma Zuliastuti, S.Pd





Khozinatul Umuroh

NIP 19711105199702001




NIM 4101409138
lampiran 1

Bahan Ajar

Volume Limas



Untuk menentukan volume limas dapat diperoleh dari volume kubus. Perhatikan gambar kubus diatas, keempat diagonalnya berpotongan di satu titik yaitu titik T, sehingga terbentuk enam buah limas yang yang kongruen. Jadi, volume limas dapat dicari dengan cara sebagai berikut.

Volume limas  [image: image1424.png]< X volume kubus




[image: image1425.png]1
—X2ax2ax2a




[image: image1426.png]1
=~ X luas alas X 2a




[image: image1427.png]1
= - X luas alas X a




[image: image1428.png]1
= - X luas alas X tinggi





Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk setiap bangun ruang limas berlaku rumus sebagai berikut.


Lampiran 2

Soal Diskusi Kelompok
1. Limas dengan alas berbentuk persegi mempunyai panjang diagonal alasnya [image: image1430.png]812



 cm. Jika tinggi limas tersebut 12cm, maka berapakah volume limas? Dan jika kemudia tinggi limas diperkecil [image: image1432.png]


 kali, maka berapakah volume limas sekarang?
2. Diketahui sebuah limas dengan alas berbentuk belah ketupat dengan salah satu panjang diagonalnya adalah 10cm dan tinggi limas 8cm. Jika volume limas itu 160cm3, berapakah panjang sisi alas limas tersebut?
3. Dipunyai limas dengan alas berbentuk segilima beraturan yang panjang sisi 10cm. Jika panjang garis pelukisnya [image: image1434.png]5V13



, berapakah volume limas tersebut?
$%^ Selamat  Mengerjakan^%$
Jawaban dan Pedoman Penskoran Soal Diskusi Kelompok

	Penyelesaian
	Skor

	1. Diketahui : Limas dengan alas persegi.

Panjang diagonal alasnya [image: image1436.png]812



 cm.

Tinggi limas 12cm.

Ditanya :  a. Volume limas?

b. Jika tinggi limas diperkecil [image: image1438.png]


 kali, berapa volumenya?

Jawab :

Diagonal alas limas = [image: image1440.png]Vs X s




[image: image1442.png]812



         = [image: image1444.png]



[image: image1446.png](8v2)°



    = [image: image1448.png]2s°




[image: image1450.png]128



         = [image: image1452.png]2s°




[image: image1454.png]128



            = [image: image1456.png]



[image: image1458.png]


               = [image: image1460.png]



[image: image1462.png]


               = 8cm.

e. Volume limas    = [image: image1464.png]gx luas alas X tinggi




= [image: image1466.png];X8 X8 X12




= 256 cm3.

f. Volume limas    = [image: image1468.png]gx luas alas X tinggi




= [image: image1470.png]“X 8 X8 XX 12
. H




= 192 cm3.

Jadi, volume limas yang tingginya diperkecil [image: image1472.png]


 kali adalah 192 cm3.

2. Diketahui : limas dengan alas belah ketupat.

Diagonal alasnya 10cm.

Tinggi limas 8cm.

Volume limas 160cm3.

Ditanya : panjang sisi alas?

Jawab :

Volume limas = [image: image1474.png]gx luas alas X tinggi




160    = [image: image1476.png]% luas alas X 8




160 x 3   = [image: image1478.png]luas alas X 8




luas alas       = [image: image1480.png]


 = 60cm2.

Luas belah ketupat = [image: image1482.png]dlxd2





60           = [image: image1484.png]10xd2





120         = 10 x d2

d2           = [image: image1486.png]120




d2           = 12cm.

Panjang sisi alas  = [image: image1488.png]V52~ 62




= [image: image1490.png]V25 + 36




= [image: image1492.png]


 cm.

Jadi, panjang sisi alas limas belah ketupat adalah [image: image1494.png]


 cm.

3. Diketahui : Prisma dengan alas segilima beraturan.

Panjang sisi alas 10cm.

Panjang garis pelukis [image: image1496.png]5v13



 cm.

Ditanya : Volume limas?

Jawab :

Luas alas limas     = 5 x luas segitiga sama sisi

= [image: image1498.png]5X3X10 X 53




= [image: image1500.png]1253



 cm2.

Tinggi limas  = [image: image1502.png]‘garis pelukis




 = [image: image1504.png](5V13)" - 102




 =  [image: image1506.png]



 = [image: image1508.png]V225



 = 15 cm.

Volume limas   = [image: image1510.png]gx luas alas X tinggi




= [image: image1512.png];X 125V3 x 15




= [image: image1514.png]625V3



 cm3.

Jadi, volume limas adalah [image: image1516.png]625V3



 cm3.
	1

1

2

2

3

1

1

1

3

2

2

1

1

1

2

2

3

1

	Jumlah Skor
	30


Nilai = [image: image1518.png]skor maksimal
2

X 10




Lampiran 3

Soal Kuis

Waktu : 5 menit

Suatu limas segi empat beraturan sisi tegaknya terdiri atas empat segitiga sama kaki yang kongruen. Diketahui luas salah satu segitiga itu 135cm2 dan tinggi segitiga dari puncak limas 15cm. Hitunglah volume limas tersebut!
Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran

	Jawaban
	Skor

	Diketahui :  Luas salah satu segitiga 135cm2.

Tinggi segitiga 15cm.

Ditanya: Volume limas?

Jawab :

Luas segitiga   = [image: image1520.png]~XaXt




135        = [image: image1522.png]“Xax15
:




[image: image1524.png]


         = [image: image1526.png]135 %2





[image: image1528.png]


         = 18cm.

Tinggi limas = [image: image1530.png]157

92




= [image: image1532.png]225





= [image: image1534.png]V144




= 12cm.

Volume limas = [image: image1536.png]gx luas alas X tinggi




= [image: image1538.png];X 187 X 12




= [image: image1540.png]S X324 X12




= [image: image1542.png]1296cm®.




Jadi, volume limas adalah 1296cm3.
	1

1
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2

3

1

	Total skor
	10


Lampiran 26
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

KELAS KONTROL
Satuan Pendidikan
: SMP/MTs

Mata Pelajaran

: Matematika

Kelas/Semester

: VIII/ Genap

Standar Kompetensi  
: 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Materi Pokok

: GEOMETRI DAN PENGUKURAN

Alokasi waktu

: 2 x 40 menit
Pertemuan ke-

: 3 (tiga)


A.  Kompetensi Dasar
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas.

B.  Indikator Pencapaian Kompetensi
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume prisma dan limas.
C.  Tujuan Pembelajaran

Melalui model ekspositori diharapkan peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung volume prisma dan limas.
D.  Metode dan Metode Pembelajaran
Model pembelajaran

: ekspositori


Metode 


: Tanya jawab, diskusi kelas, tes individu.
E. Kegiatan Pembelajaran
	waktu
	Kegiatan Dalam Pembelajaran

	10 menit
	1. Kegiatan Awal Pembelajaran

a. Guru datang tepat waktu

b. Guru mengucap salam, memimpin berdoa sebelum pelajaran, dan menyiapkan kondisi fisik kelas.

c. Guru menanyakan pekerjaan rumah atau tugas yang telah diberikan kepada siswa.

d. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari yaitu volume prisma dan limas serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung volume prisma dan limas. 

e. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik bahwa materi volume prisma dan limas merupakan salah satu materi yang diujikan dalam Ujian Nasional, sehingga peserta didik harus menguasai materi agar dapat mengerjakan soal-soal Ujian Nasional nanti.
f. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan serangkaian pertanyaan secara lisan yang berhubungan dengan materi sebelumnya, yaitu materi luas dan volume prisma serta limas. 

	60 menit
	2. Kegiatan Inti

a. Guru memberikan contoh soal dan petunjuk pada peserta didik mengenai langkah-langkah penyelesaian soal.

b. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok dengan anggota tiap kelompoknya 4-5 orang.

c. Guru memberikan soal-soal berpikir kreatif pada masing-masing kelompok dan tiap kelompok mengerjakan nomor soal yang sudah ada dibagi oleh guru. (lampiran 2)
d. Peserta didik dari tiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

e. Guru membahas hasil diskusi dan mengkoreksi jika ada yang salah.

f. Guru memberikan kuis untuk mengecek evaluasi pembelajaran siswa yang dikerjakan secara individu .(lampiran 3)

	10 menit
	3. Kegiatan Penutup

a. Peserta didik menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran dengan bimbingan guru.

b. Guru membimbing siswa melakukan refleksi dengan mengajukan pertanyaan sebagai berikut. 
Hari ini hal apa yang  telah  kita pelajari?
Apakah kalian semua sudah jelas?
Apakah  masih ada yang ingin bertanya?
c. Guru memberikan tugas rumah sebagai latihan bagi siswa agar lebih memahami materi volume prisma dan limas. 

d. Guru menyampaikan rencana belajar matematika pada pertemuan berikutnya.
e. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar dalam bekerja kelompok, mereka saling berdiskusi untuk menyelesaikan masalah/kesulitan yang dihadapi.
f. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan mengucap salam.


F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

3. Sumber

Nuharini D. & T. Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk Kelas VII SMP dan MTS (BSE). Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
4. Media : white board, penggaris, dan spidol
G. PENILAIAN

Jenis penilaian
: tes tertulis.
Bentuk instrumen
: uraian.
Temanggung, 8 April 2013

Guru Matematika,





Peneliti,

Erma Zuliastuti, S.Pd





Khozinatul Umuroh

NIP 19711105199702001




NIM 4101409138
Lampiran 1

Jawaban Lembar Tugas Peserta Didik (LTPD)
	No
	Jawaban
	Skor
	Aspek yang Diukur

	1
	Diketahui :

Sebuah tenda berbentuk gabungan dari bangun balok dan limas.

Ukuran alas tenda 4 x 4 m2.

Tinggi balok 2 m.

Tinggi sisi tegak limas 3 m.

Ditanya :

Luas kain yang dibutuhkan untuk membuat tenda.

Jawab :

Luas balok  = [image: image1544.png]2X (pl+pt+1t)




= [image: image1546.png]2X(44+42+42)




=[image: image1548.png]2X32



 

= 64 m2.

Luas limas  = [image: image1550.png]luas alas + jumlah luas sisi tegak




= [image: image1552.png]4X4+4(;X4X3)




= [image: image1554.png]16 + 24




= 40 m2.

Luas kain yang diperlukan = luas balok + luas limas – luas tutup balok – luas alas limas

= 64 + 40 – 16 – 16

= 72 m2.

Jadi, luas kain yang diperlukan untuk membuat tenda adalah 72 m2.
	1

4

3


	Kerincian

Kelancaran



	2
	Diketahui :

Luas salah satu sisi tegak limas segiempat beraturan 192 dm2.

Tinggi sisi tegak 3,2 m.

Ditanya : luas permukaan limas?

Jawab :

Luas segitiga  = [image: image1556.png]~XaXt




192  = [image: image1558.png]~Xax32
>




192  = [image: image1560.png]16a




[image: image1562.png]


  = 12 dm.
Luas permukaan limas  =  luas alas + jumlah luas sisi tegak limas

= (12 x 12) + (4 x 192)

= 144 + 768

= 912 dm2.

Jadi, luas permukaan limas adalah 912 dm2.
	1

3

4
	Kelancaran

Kerincian



	3
	Diketahui       : 

Volume prisma = 288 [image: image1564.png]


.

Perbandingan alas segitiga, tinggi segitiga dan tinggi prisma 3 : 4 : 6.

Jumlah panjang alas segitiga, tinggi segitiga dan tinggi prisma 26 cm.

Ditanya    : jumlah panjang rusuk prisma?

Jawab             : 

Alternatif 1

Alas segitiga = [image: image1566.png]> X26=6cm
=




Tinggi segitiga = [image: image1568.png]—X26=8cm
=




Tinggi prisma = [image: image1570.png]



Alternatif 2
Misal alas segitiga ([image: image1572.png]


), tinggi segitiga ([image: image1574.png]


), tinggi prisma ([image: image1576.png]


), maka : Volume prisma = 288

[image: image1577.png]1
S Xaxt,Xt =288




[image: image1578.png]1
& 2 X 3x X 4x X 6x = 288




[image: image1579.png]= 36 x

288




[image: image1580.png]288
36




[image: image1581.png]



[image: image1583.png]


 [image: image1585.png]


cm

Substitusikan [image: image1587.png]


, sehingga didapat :

[image: image1588.png]a

3x =3(2)

6




[image: image1589.png]4x

4(2)

8




[image: image1590.png]6(2

12




Sisi miring alas  = [image: image1592.png]V62 + 82




= [image: image1594.png]V36 + 64




= [image: image1596.png]V100




= 10 cm.

Jumlah panjang rusuk prisma = 2. Keliling alas + 3.tinggi prisma

= 2.(6 + 8 + 10) + 3.12

= 2.24 + 36

= 48 + 36

=84 cm.

Jadi, jumlah panjang rusuk prisma adalah 84 cm.
	1

3

6

6
	Kelancaran

Keluwesan 

Kerincian 

	4
	Diketahui       : Akuarium berbentuk balok 

Luas alas [image: image1598.png]900 cm*





Tinggi air mula-mula [image: image1600.png]20 cm




Tinggi air akhir = 27 cm

Luas alas limas = luas alas akuarium

Ditanya            : tinggi limas?

Jawab               : 

Alternatif 1

Volume air mula-mula [image: image1602.png]luas alas X t




[image: image1603.png]900 X 20




[image: image1605.png]18000 cm®




. 

Volume air setelah balok kayu dimasukkan [image: image1607.png]luas alas X t




[image: image1608.png]900 X 27




[image: image1610.png]24300 cm®




 .

Volume limas [image: image1612.png]24300 — 18000




[image: image1614.png]6300



 [image: image1616.png]


.

Alternatif 2

Tinggi air yang naik = 27 – 20 = 7 cm.

Volume limas [image: image1618.png]luas alas X t;,




[image: image1619.png]900 X 7




[image: image1621.png]6300



 [image: image1623.png]


.

Volume  limas [image: image1625.png]X luas alas X t




[image: image1626.png]1
= 6300 X900t




[image: image1627.png]< 6300 300xt




[image: image1628.png]6300

=
300




[image: image1630.png]21



.

Jadi tinggi kaca yang  berbentuk  limas = 21 cm.
	1

4

3

4


	Kelancaran

Keluwesan

kerincian

	5
	Diketahui : 

Diagonal ruang kubus [image: image1632.png]103



 cm.

Tinggi limas = ½ tinggi kubus.

Ditanya : gambar sketsa kubus dan hitung volume salah satu limas!

Jawab :

Diagonal ruang kubus = [image: image1634.png]



[image: image1636.png]103



       =  [image: image1638.png]



[image: image1640.png](10v3)’



 = [image: image1642.png]



[image: image1644.png]100.3



      = [image: image1646.png]3s°®




[image: image1648.png]1003



        = [image: image1650.png]



100         = [image: image1652.png]



s             = 10 cm.

Gambar sketsa kubus :






Alternatif 1

Volume limas  = [image: image1654.png]- luas alas X t




= [image: image1656.png]~X 10.10 X310
S 3




= [image: image1658.png]- X 500
S




= 166,67 cm3.

Alternatif 2

Volume limas = volume kubus : 6

= (10 x 10 x 10) : 6

= 1000 : 6

= 166,67 cm3.

Jadi, volume salah satu limas adalah 166,67 cm3.
	1

3

4

4

4
	Kerincian

Keaslian

Kelancaran

Keluwesan 



	
	Skor Maksimal
	60
	


Nilai = [image: image1660.png]skor maksimal
6

X 10




Lampiran 27
Lembar Penilaian Validator

Terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)































A. Petunjuk


1. Mohon kepada Bapak / Ibu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang saya susun.

2. Pengembangan RPP pada penelitian ini memuat : a) Indikator Pencapaian Kompetensi, b) Tujuan Pembelajaran, c) Materi Pembelajaran, d) Alokasi Waktu, e) Sumber dan Media Pembelajaran, f) Metode dan Model Pembelajaran, g) Langkah-langkah Pembelajaran, h) Penilaian Hasil Belajar.

3. Dimohon Bapak / Ibu member nilai pada butir-butir pengembangan RPP dengan cara melingkari angka pada kolom nilai (1,2,3,4, dan 5) sesuai dengan kriteria pada lembar validasi RPP.

4. Saran-saran, yang Bapak / Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

1. Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan tentang segiempat yang sesuai dengan SK dan KD.





















































2. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran sesuai dengan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dan cara perolehannya.



3. Materi Ajar

Materi yang diajarkan sesuai dengan SK dan KD.



4. Model Pembelajaran

Kesesuaian antara model, metode dan strategi dengan materi yang akan diajarkan.









































5. Sumber Belajar

Kesesuain sumber belajar dengan materi.



6. Media pembelajaran

Kesesuain media pembelajaran yang digunakan dengan model Creative Problem Solving. 


7. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran diawali dengan aperserpsi, prasyarat dan pembagian kelompok.  



Kegiatan Inti

a. Fase Klarifikasi Masalah 

Kegiatan pembelajaran dapat membuat peserta didik memahami penyelesaian yang diharapkan dari masalah yang dihadapi.



b. Fase Brainstorming/ Pengungkapan Pendapat

Kegiatan pembelajaran dapat membuat peserta didik peserta didik percaya diri dalam mengungkapkan pendapat yang dimiliki.
























c. Fase Evaluasi  dan Seleksi
Kegiatan pembelajaran dapat membimbing peserta didik dalam mengambil keputusan yang tepat dengan bekerja sama antar anggota kelompok.



d. Fase Implementasi
Kegiatan pembelajaran dapat membantu peserta didik menerapkan strategi untuk mendapatkan suatu hasil dan kesimpulan.



Kegiatan Penutup

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi dan kegiatan pembelajaran diakhiri dengan refleksi dan penarikan kesimpulan.




8. Penilaian Hasil Belajar

Teknik, jenis, bentuk tagihan, dan soal tagihan sesuai dengan Indikator Pencapaian Kompetensi.



9. Bahasa

Kesesuaian tata bahasa yang digunakan dengan EYD dan komunikatif.



10. Kelengkapan RPP

Kelengkapan komponen-komponen yang termuat dalam RPP.



C. Komentar dan Saran Perbaikan

Mohon menuliskan komentar dan saran terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan pada naskah.

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..

Semarang, 

Validator,

Prof. Dr. St. Budi Waluya, M.Si

NIP. 196809071993031002

Lembar Penilaian Validator

Terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)































A. Petunjuk


1. Mohon kepada Bapak / Ibu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang saya susun.

2. Pengembangan RPP pada penelitian ini memuat : a) Indikator Pencapaian Kompetensi, b) Tujuan Pembelajaran, c) Materi Pembelajaran, d) Alokasi Waktu, e) Sumber dan Media Pembelajaran, f) Metode dan Model Pembelajaran, g) Langkah-langkah Pembelajaran, h) Penilaian Hasil Belajar.

3. Dimohon Bapak / Ibu member nilai pada butir-butir pengembangan RPP dengan cara melingkari angka pada kolom nilai (1,2,3,4, dan 5) sesuai dengan kriteria pada lembar validasi RPP.

4. Saran-saran, yang Bapak / Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

1. Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan tentang segiempat yang sesuai dengan SK dan KD.




















































2. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran sesuai dengan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dan cara perolehannya.




3. Materi Ajar

Materi yang diajarkan sesuai dengan SK dan KD.



4. Model Pembelajaran

Kesesuaian antara model, metode dan strategi dengan materi yang akan diajarkan.
























































5. Sumber Belajar

Kesesuain sumber belajar dengan materi.



6. Media pembelajaran

Kesesuain media pembelajaran yang digunakan dengan model Creative Problem Solving. 


7. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran diawali dengan aperserpsi, prasyarat dan pembagian kelompok.  



Kegiatan Inti

a. Fase Klarifikasi Masalah 

Kegiatan pembelajaran dapat membuat peserta didik memahami penyelesaian yang diharapkan dari masalah yang dihadapi.



b. Fase Brainstorming/ Pengungkapan Pendapat

Kegiatan pembelajaran dapat membuat peserta didik peserta didik percaya diri dalam mengungkapkan pendapat yang dimiliki.
























c. Fase Evaluasi  dan Seleksi
Kegiatan pembelajaran dapat membimbing peserta didik dalam mengambil keputusan yang tepat dengan bekerja sama antar anggota kelompok.



d. Fase Implementasi
Kegiatan pembelajaran dapat membantu peserta didik menerapkan strategi untuk mendapatkan suatu hasil dan kesimpulan.



Kegiatan Penutup

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi dan kegiatan pembelajaran diakhiri dengan refleksi dan penarikan kesimpulan.




8. Penilaian Hasil Belajar

Teknik, jenis, bentuk tagihan, dan soal tagihan sesuai dengan Indikator Pencapaian Kompetensi.



9. Bahasa

Kesesuaian tata bahasa yang digunakan dengan EYD dan komunikatif.



10. Kelengkapan RPP

Kelengkapan komponen-komponen yang termuat dalam RPP.



C. Komentar dan Saran Perbaikan

Mohon menuliskan komentar dan saran terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan pada naskah.

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..

Semarang, 

Validator,

Dr. Masrukan, M.Si 

NIP. 196604191991021001
Lampiran 28
DATA NILAI AKHIR
KELAS SAMPEL PENELITIAN

	Kelas Eksperimen (VIII E)
	Kelas Kontrol (VIII C)

	Kode
	Nilai
	Keterangan
	Kode
	Nilai
	Keterangan

	E-01
	85
	T
	K-01
	80
	T

	E-02
	80
	T
	K-02
	76
	T

	E-03
	100
	T
	K-03
	85
	T

	E-04
	80
	T
	K-04
	90
	T

	E-05
	75
	T
	K-05
	65
	TT

	E-06
	70
	TT
	K-06
	70
	TT

	E-07
	85
	T
	K-07
	75
	T

	E-08
	98
	T
	K-08
	75
	T

	E-09
	78
	T
	K-09
	70
	TT

	E-10
	92
	T
	K-10
	100
	T

	E-11
	100
	T
	K-11
	76
	T

	E-12
	79
	T
	K-12
	75
	T

	E-13
	76
	T
	K-13
	80
	T

	E-14
	85
	T
	K-14
	77
	T

	E-15
	75
	T
	K-15
	76
	T

	E-16
	90
	T
	K-16
	90
	T

	E-17
	92
	T
	K-17
	78
	T

	E-18
	82
	T
	K-18
	77
	T

	E-19
	90
	T
	K-19
	78
	T

	E-20
	75
	T
	K-20
	86
	T

	E-21
	80
	T
	K-21
	80
	T

	E-22
	86
	T
	K-22
	70
	TT

	E-23
	90
	T
	K-23
	85
	T

	E-24
	90
	T
	K-24
	80
	T

	E-25
	75
	T
	K-25
	85
	T

	E-26
	88
	T
	K-26
	75
	T

	E-27
	75
	T
	K-27
	82
	T

	E-28
	80
	T
	K-28
	88
	T

	E-29
	86
	T
	K-29
	70
	TT

	E-30
	80
	T
	K-30
	70
	TT


Keterangan : T = Tuntas,  TT = Tidak Tuntas, KKM = 75.

	
	Kelas Eksperimen 

(VIII E)
	Kelas Kontrol

(VIII C)

	N
	30
	30

	Jumlah
	2517
	2364

	Nilai tertinggi
	100
	100

	Nilai terendah
	70
	65

	Rata-rata
	83.9
	78.8

	Varians (s2)
	62.64
	56.37

	Standart deviasi (s)
	7.91
	7.51

	% ketuntasan
	96.67%
	80%


Lampiran 29
Uji Normalitas Data Akhir Kelas Eksperimen
Hipotesis:

H0: data berdistribusi normal.

H1: data tidak berdistribusi normal.

Pengujian hipotesis

Rumus yang digunakan: [image: image1662.png]


.
Kriteria pengujian
H0 diterima jika [image: image1664.png]


 hitung[image: image1666.png]


 tabel, dengan [image: image1668.png]


 tabel =[image: image1670.png]X{1—a)(k—3),@ = 0,05



. 

Nilai Maksimum 
= 100
Panjang kelas 
= 6
Nilai Minimum  
= 70

Rata-rata        
= 84


Rentang    
= 30
S
= 7,91
Banyak Kelas      
= 5,87  [image: image1672.png]


 6
n
= 30
	No
	Kelas Interval
	Batas Kelas
	Xi
	Z
	Peluang Z
	Luas kelas
	Ei
	Oi
	X^2

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	70-75
	69.5
	72.5
	-1.44
	0.4251
	
	
	6
	

	2
	76-81
	75.5
	78.5
	-0.68
	0.2518
	0.17
	5.19
	8
	1.51

	3
	82-87
	81.5
	84.5
	0.08
	0.0319
	0.22
	6.59
	6
	0.05

	4
	88-93
	87.5
	90.5
	0.83
	0.2967
	0.26
	7.94
	7
	0.11

	5
	94-99
	93.5
	96.5
	1.59
	0.4441
	0.15
	4.42
	1
	2.65

	6
	100-105
	99.5
	102.5
	2.35
	0.4908
	0.05
	1.40
	2
	0.26

	
	
	
	
	
	
	
	
	30
	4.58


Untuk [image: image1674.png]


 dengan dk = 7 – 3 = 4 diperoleh x2 tabel = 7,81.




Karena  [image: image1676.png]


 hitung[image: image1678.png]


 tabel yaitu 4,58 [image: image1680.png]


 7,81 , maka H0 diterima berarti data berdistribusi normal.
Lampiran 30

Uji Normalitas Data Akhir Kelas Kontrol
Hipotesis:

H0: data berdistribusi normal.

H1: data tidak berdistribusi normal.

Pengujian hipotesis

Rumus yang digunakan: [image: image1682.png]


.
Kriteria pengujian
H0 diterima jika [image: image1684.png]


 hitung[image: image1686.png]


 tabel, dengan [image: image1688.png]


 tabel =[image: image1690.png]X{1—a)(k—3),@ = 0,05



. 

Nilai Maksimum 
= 100
Panjang kelas 
= 5,96[image: image1692.png]


 6
Nilai Minimum  
= 65

Rata-rata        
= 79
Rentang    
= 35
S
= 7,51
Banyak Kelas      
= 5,87  [image: image1694.png]


 6
n
= 30
	No
	Kelas Interval
	Batas Kelas
	Xi
	Z
	Peluang Z
	Luas kelas
	Ei
	Oi
	X^2

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	65-70
	64.5
	67.5
	-1.51
	0.4345
	
	
	6
	

	2
	71-76
	70.5
	73.5
	-0.71
	0.2612
	0.17
	5.19
	7
	0.62

	3
	77-82
	76.5
	79.5
	0.09
	0.0359
	0.23
	6.76
	9
	0.74

	4
	83-88
	82.5
	85.5
	0.89
	0.3133
	0.28
	8.32
	5
	1.33

	5
	89-94
	88.5
	91.5
	1.69
	0.4545
	0.14
	4.24
	2
	1.18

	6
	95-100
	94.5
	97.5
	2.49
	0.4936
	0.04
	1.17
	1
	0.03

	
	
	
	
	
	
	
	
	30
	3.89


Untuk [image: image1696.png]


 dengan dk = 6 – 3 = 3 diperoleh x2 tabel = 7,81


Karena  [image: image1698.png]


 hitung[image: image1700.png]


 tabel yaitu 3,89 [image: image1702.png]


7,81 ,maka H0 diterima berarti data berdistribusi normal.
Lampiran 31
Uji Kesamaan Varians Data Akhir
Hipoteisis:
H0: [image: image1704.png]2 = g2
¢ = o




(varias sama)

H1: [image: image1706.png]2
o2

% o

2
2



 (varians tidak sama) 
Pengujian hipotesis

Rumus yang digunakan untuk jumlah data yang sama adalah :
[image: image1707.png]wvarians terbesar

ariane terkecil





Kriteria pengujian
H0 diterima jika [image: image1709.png]


.
	
	KELAS C
	KELAS E

	jumlah
	2,364
	2,517

	N
	30
	30

	rata-rata
	78,80
	84

	var
	56,37
	62,64

	Fhitung
	0.89

	Ftabel
	2.1


Diperoleh Fhitung < Ftabel,  maka Ho diterima yang berarti varians antara kedua kelompok sama. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa data dari kedua kelompok tersebut homogen. Karena jumlah anggota sampel n1= n2 dan varians sama ([image: image1711.png]2 = g2
¢ = o



) maka dapat digunakan rumus t-test baik untuk separated varian maupun pool varian dengan dk = n1 + n2 – 2.
Lampiran 32
Uji Hipotesis I

Uji Proporsi Kelas Eksperimen
Hipotesis:

[image: image1713.png]w< 0,795



  (proporsi peserta didik yang tuntas belajar dengan pembelajaran CPS berbantuan LKPD belum mencapai ketuntasan yang diinginkan yaitu sebesar 79,5%)
[image: image1715.png]w > 0,795



  (proporsi peserta didik yang tuntas belajar dengan pembelajaran CPS berbantuan LKPD telah mencapai ketuntasan yang diinginkan yaitu sebesar lebih dari 79,5%)
Kriteria Pengujian:

Tolak Ho jika                   dimana 
          didapat  dari daftar distribusi normal baku dengan peluang (0,5 -[image: image1717.png]


 dan [image: image1719.png]Ty : 0,795



.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh:

	
	n
	[image: image1720.png]




	29 
	30
	0,795


    [image: image1722.png]



   =  [image: image1724.png]0172
073



 = 2,35.
Dengan taraf signifikan untuk [image: image1726.png]


dari daftar normal baku diperoleh harga Z hitung > Z tabel yaitu 2,35 > 1,64 , jadi Ho ditolak.
Kesimpulan:

pembelajaran CPS berbantuan LKPD telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal, yaitu sebesar lebih dari 79,5%.

Uji Rata-Rata Pihak Kanan
Hipotesis :

[image: image1728.png]


: [image: image1730.png]u <745



 (rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD kurang dari atau sama dengan [image: image1732.png]74,5



); dan

[image: image1734.png]


: [image: image1736.png]u =745



 (rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD lebih dari [image: image1738.png]74,5



).
Kriteria Pengujian:

Ho diterima jika [image: image1740.png]


 dengan peluang taraf signifikan 5% diperoleh dari derajat kebebasan (n-1).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh :

	[image: image1741.png]



	[image: image1742.png]



	s
	n

	83,9
	75
	7,91
	30



[image: image1743.wmf]n

s

x

t

0

m

-

=


[image: image1744.png]



[image: image1746.png]6,163



.

Dengan taraf signifikan untuk [image: image1748.png]


dan dk = n-1 diperoleh harga [image: image1750.png]


 yaitu 6,163 > 1,70 , jadi Ho ditolak.

Kesimpulan :

Rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD lebih dari [image: image1752.png]74,5



.
Lampiran 33
UJI KESAMAAN RATA-RATA DATA AKHIR

	Hipotesis statistika:



	[image: image1754.png]


: [image: image1756.png]



	 

	[image: image1758.png]


: [image: image1760.png]TR T




	 

	Pengujian:
	

	

	

	
	

	
	



dengan 
Kriteria Pengujian :

[image: image1762.png]


 diterima apabila [image: image1764.png]thitung

<t g



 dan [image: image1766.png]


 ditolak apabila [image: image1768.png]thitung

>t



 dengan taraf signifikansi ([image: image1770.png]


) = 0,05.
	jumlah
	2364
	2517

	N
	30
	30

	rata-rata
	78.8
	83.9

	S
	-7.51
	-7.91

	S^2
	56.37
	62.64


Dengan menggunakan uji t satu pihak:
	s^2
	59.51

	S
	7.71

	
	0.26

	t hitung
	2.56

	t tabel
	1.65


[image: image1771.wmf]n

s

X

t

i

0

m

-

=

 
diperoleh :

Dari penelitian diperoleh t = 2,56 dan t tabel 1,65.
Jelas bahwa 2,56 > 1,65, maka Ho ditolak.
Hal ini berarti rata-rata kelas eksperimen lebih dari rata-rata kelas kontrol.
UJI KESAMAAN DUA PROPORSI
Hipotesis :
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Kriteria Pengujian :

[image: image1781.png]


 ditolak jika [image: image1783.png]Zhitung = Z05-a



dan [image: image1785.png]


 diterima jika [image: image1787.png]Zhitung = Z05-a



 dengan taraf kesalahan yang digunakan [image: image1789.png]


.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh :
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	p
	q

	29
	30
	24
	30
	0,88
	0,12
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.

Dengan taraf signifikan untuk [image: image1799.png]


diperoleh harga [image: image1801.png]Zhitung = Z05-a



 yaitu 2,08 > 1,64 , jadi Ho ditolak.

Kesimpulan :

Proporsi banyaknya peserta didik yang dapat mencapai ketuntasan kemampuan berpikir kreatif  pada pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD lebih dari proporsi banyaknya peserta didik yang dapat mencapai ketuntasan kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran dengan model ekspositori.
Lampiran 34
UJI HIPOTESIS III

UJI GAIN KELAS EKSPERIMEN

Rumus yang digunakan :
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Besarnya faktor g diikategorikan sebagai berikut:

g ≥ 0,7

: tinggi

0,3 ≤ g < 0,7
: sedang

g < 0,3 
: rendah

	NO
	KODE
	NILAI
	<g>
	KETERANGAN

	
	
	PRETEST
	POSTEST
	
	

	1
	E-01
	45
	85
	0.73
	TINGGI

	2
	E-02
	60
	80
	0.50
	SEDANG

	3
	E-03
	66
	100
	1.00
	TINGGI

	4
	E-04
	50
	80
	0.60
	SEDANG

	5
	E-05
	52
	75
	0.48
	SEDANG

	6
	E-06
	55
	70
	0.33
	SEDANG

	7
	E-07
	64
	85
	0.58
	SEDANG

	8
	E-08
	40
	98
	0.97
	TINGGI

	9
	E-09
	44
	78
	0.61
	SEDANG

	10
	E-10
	52
	92
	0.83
	TINGGI

	11
	E-11
	60
	100
	1.00
	TINGGI

	12
	E-12
	51
	79
	0.57
	SEDANG

	13
	E-13
	53
	76
	0.49
	SEDANG

	14
	E-14
	50
	85
	0.70
	TINGGI

	15
	E-15
	40
	75
	0.58
	SEDANG

	16
	E-16
	49
	90
	0.80
	TINGGI

	17
	E-17
	40
	92
	0.87
	TINGGI

	18
	E-18
	60
	82
	0.55
	SEDANG

	19
	E-19
	42
	90
	0.83
	TINGGI

	20
	E-20
	38
	75
	0.60
	SEDANG

	21
	E-21
	40
	80
	0.67
	SEDANG

	22
	E-22
	36
	86
	0.78
	TINGGI

	23
	E-23
	49
	90
	0.80
	TINGGI

	24
	E-24
	56
	90
	0.77
	TINGGI

	25
	E-25
	40
	75
	0.58
	SEDANG

	26
	E-26
	60
	88
	0.70
	TINGGI

	27
	E-27
	40
	75
	0.58
	SEDANG

	28
	E-28
	51
	80
	0.59
	SEDANG

	29
	E-29
	43
	86
	0.75
	TINGGI

	30
	E-30
	44
	80
	0.64
	SEDANG

	 
	JUMLAH
	1470
	2517
	 
	 

	 
	RATA-RATA
	49
	83.9
	0.68
	SEDANG

	
	JUMLAH TINGGI
	= 14 (46.67%)
	
	

	
	JUMLAH SEDANG
	= 16 (53.33%)
	
	


Kesimpulan :

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan model pembelajaran CPS berbantuan LKPD meningkat sebesar 68% yang masuk dalam kategori sedang dengan rincian 46.67% untuk kriteria tinggi dan 53.33% untuk kriteria sedang.

UJI GAIN KELAS KONTROL

Rumus yang digunakan :
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Besarnya faktor g diikategorikan sebagai berikut:

g ≥ 0,7

: tinggi

0,3 ≤ g < 0,7
: sedang

g < 0,3 
: rendah

	NO
	KODE
	NILAI
	<g>

	
	
	PRETEST
	POSTEST
	

	1
	E-01
	60
	80
	0.50

	2
	E-02
	45
	76
	0.56

	3
	E-03
	51
	85
	0.69

	4
	E-04
	44
	90
	0.82

	5
	E-05
	40
	65
	0.42

	6
	E-06
	50
	70
	0.40

	7
	E-07
	45
	75
	0.55

	8
	E-08
	42
	75
	0.57

	9
	E-09
	44
	70
	0.46

	10
	E-10
	40
	100
	1.00

	11
	E-11
	44
	76
	0.57

	12
	E-12
	42
	75
	0.57

	13
	E-13
	58
	80
	0.52

	14
	E-14
	40
	77
	0.62

	15
	E-15
	38
	76
	0.61

	16
	E-16
	40
	90
	0.83

	17
	E-17
	51
	78
	0.55

	18
	E-18
	35
	77
	0.65

	19
	E-19
	60
	78
	0.45

	20
	E-20
	52
	86
	0.71

	21
	E-21
	50
	80
	0.60

	22
	E-22
	40
	70
	0.50

	23
	E-23
	40
	85
	0.75

	24
	E-24
	36
	80
	0.69

	25
	E-25
	53
	85
	0.68

	26
	E-26
	55
	75
	0.44

	27
	E-27
	40
	82
	0.70

	28
	E-28
	48
	88
	0.77

	29
	E-29
	42
	70
	0.48

	30
	E-30
	44
	70
	0.46

	 
	JUMLAH
	1369
	2364
	 

	 
	RATA-RATA
	45.63
	78.8
	0.61


Kesimpulan :

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan model pembelajaran ekspositori meningkat sebesar 61% yang masuk dalam kategori sedang.

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA
Hipotesis :
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Dengan [image: image1813.png]


 = rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen, dan

[image: image1815.png]


 = rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif kelas kontrol.

Kriteria Pengujian :
Kriteria pengujiannya adalah [image: image1817.png]


 diterima apabila [image: image1819.png]thitung

<t g



 dan [image: image1821.png]


 ditolak apabila [image: image1823.png]thitung

>t



 dengan  dk = n1 + n2 – 2 dan [image: image1825.png]


.
Dari hasil pengujian diperoleh :

	[image: image1826.png]
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	0,68
	0,61
	30
	30
	0,15
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[image: image1832.png]



= 1,83.
Dengan taraf signifikan untuk [image: image1834.png]


dan dk = n1 + n2 – 2 didapat ttabel = 1,64. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh [image: image1836.png]>t

thitung = Leavel



  yaitu 1,83 > 1,64 , sehingga Ho ditolak.

Kesimpulan :
Rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan model CPS berbantuan LKPD lebih baik daripada rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mendapat model ekspositori.
Lampiran 35
INDIKATOR & PEDOMAN PENSKORAN KEAKTIFAN PESERTA DIDIK
Petunjuk Penskoran: Nilai interval terdiri dari 1-5 dimana 1 berarti nilai paling rendah dan 5 berarti nilai paling tinggi. Berikan skor dengan memilih salah satu angka dari nilai interval yang tersedia untuk setiap deskripsi.

	No
	Indikator
	Deskripsi Skor

	1
	Peserta didik hadir tepat waktu.


	


	2
	Peserta didik siap mengikuti kegiatan pembelajaran.
	



	3
	Peserta didik memperhatikan penjelasan guru berkaitan dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar  yang akan dicapai serta model pembelajaran yang akan digunakan.
	



	4
	Peserta didik  antusias dan bersemangat dalam  mengikuti kegiatan pembelajaran.
	




	5
	Peserta didik merasa termotifasi saat pembelajaran berlangsung.


	



	6
	Peserta didik mendengarkan guru ketika menjelaskan materi pelajaran.
	



	7
	Peserta didik merangkum materi yang dijelaskan.
	



	8
	Peserta didik memperhatikan dengan seksama saat guru memberikan cotoh soal.
	



	9
	Peserta didik bertanya pada guru.
	



	10
	Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
	



	11
	Peserta didik memperhatikan pada saat teman mempresentasikan hasil diskusi.
	



	12
	Peserta didik menanggapi hasil diskusi kelompok lain saat presentasi berlangsung.
	



	13
	Peserta didik mendengarkan tanggapan/saran dari kelompok lain
	



	14
	Peserta didik merangkum hasil diskusi kelompok.
	



	15
	Peserta didik dapat mengerjakan soal berpikir kreatif
	



	16
	Peserta didik menyelesaikan soal pemecahan masalah sesuai dengan langkah yang sudah diajarkan oleh guru.
	



	17
	Peserta didik dapat memodelkan soal berpikir kreatif materi prisma dan limas yang berupa soal uraian ke dalam gambar
	



	18
	Peserta didik menulis jawaban soal-soal berpikir kreatif  hasil dari kegiatan diskusi
	



	19
	Peserta didik mengerjakan tugas rumah yang diberikan oleh guru.
	



	20
	Peserta didik mengumpulkan tugas rumah yang diberikan oleh guru.
	




Lampiran 36
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK

DENGAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CPS BERBANTUAN LKPD

PERTEMUAN 1

Persentase Penilaian Pengamatan Peserta Didik 
[image: image1837.png]Jjumlah perolehan skor peserta didik
= ————————————————————————— X 100%
Tor akeimal




Kriteria Penilaian:

	Persentase Skor Aktivitas Peserta Didik
	Kriteria

	[image: image1838.png]25% < x < 43,75%




	Kurang Aktif

	[image: image1839.png]43,75% < x < 62,5%




	Cukup Aktif

	[image: image1840.png]62,5% < x < 81,25%




	Aktif

	[image: image1841.png]81,25% < x < 100%




	Sangat Aktif


Hasil Pengamatan :

	no
	Kode
	skor tiap indikator
	jumlah
	persentase
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	
	
	

	1
	E-01
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	64
	64%
	Aktif

	2
	E-02
	1
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	46
	46%
	Cukup Aktif

	3
	E-03
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	56
	56%
	Cukup Aktif

	4
	E-04
	3
	1
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	46
	46%
	Cukup Aktif

	5
	E-05
	2
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	2
	39
	39%
	Kurang Aktif

	6
	E-06
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	48
	48%
	Cukup Aktif

	7
	E-07
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	35
	35%
	Kurang Aktif

	8
	E-08
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	4
	2
	5
	2
	2
	2
	2
	3
	61
	61%
	Cukup Aktif

	9
	E-09
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	1
	3
	2
	3
	3
	1
	1
	52
	52%
	Cukup Aktif

	10
	E-10
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	3
	4
	75
	75%
	Aktif

	11
	E-11
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	4
	66
	66%
	Aktif

	12
	E-12
	1
	2
	1
	3
	3
	5
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	1
	2
	3
	1
	3
	1
	46
	46%
	Cukup Aktif

	13
	E-13
	3
	1
	1
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	44
	44%
	Cukup Aktif

	14
	E-14
	1
	3
	5
	3
	1
	4
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	1
	1
	5
	45
	45%
	Cukup Aktif

	15
	E-15
	2
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	1
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	5
	46
	46%
	Cukup Aktif

	16
	E-16
	5
	4
	5
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	4
	5
	4
	5
	67
	67%
	Aktif

	17
	E-17
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	2
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	5
	79
	79%
	Aktif

	18
	E-18
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	58
	58%
	Cukup Aktif

	19
	E-19
	4
	3
	5
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	2
	59
	59%
	Cukup Aktif

	20
	E-20
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	61
	61%
	Cukup Aktif

	21
	E-21
	2
	2
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	1
	1
	3
	2
	1
	3
	3
	44
	44%
	Cukup Aktif

	22
	E-22
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	3
	2
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	3
	43
	43%
	Kurang Aktif

	23
	E-23
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	66
	66%
	Aktif

	24
	E-24
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	63
	63%
	Aktif

	25
	E-25
	3
	1
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	1
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	47
	47%
	Cukup Aktif

	26
	E-26
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	4
	4
	64
	64%
	Aktif

	27
	E-27
	1
	3
	1
	1
	3
	3
	1
	1
	3
	2
	3
	3
	1
	4
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	45
	45%
	Cukup Aktif

	28
	E-28
	1
	3
	1
	1
	4
	1
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	1
	2
	3
	3
	44
	44%
	Cukup Aktif

	29
	E-29
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	68
	68%
	Aktif

	30
	E-30
	4
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	1
	3
	2
	3
	44
	44%
	Cukup Aktif

	 
	Total
	81
	78
	91
	80
	82
	88
	78
	84
	81
	77
	87
	74
	72
	77
	84
	85
	68
	82
	83
	89
	 
	 
	 

	 
	rata-rata
	2.7
	2.6
	3
	3
	3
	2.9
	2.6
	2.8
	2.7
	2.6
	2.9
	2.5
	2.4
	2.6
	2.8
	2.8
	2.3
	2.7
	2.8
	3
	54.0333
	54%
	Cukup Aktif

	
	skor maksimal
	100
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Lampiran 37
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK

DENGAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CPS BERBANTUAN LKPD

PERTEMUAN 2

Persentase Penilaian Pengamatan Peserta Didik 
[image: image1842.png]Jjumlah perolehan skor peserta didik
= ————————————————————————— X 100%
Tor akeimal




Dengan skor maksimal 100.
Kriteria Penilaian:

	Persentase Skor Aktivitas Peserta Didik
	Kriteria

	[image: image1843.png]25% < x < 43,75%




	Kurang Aktif

	[image: image1844.png]43,75% < x < 62,5%




	Cukup Aktif

	[image: image1845.png]62,5% < x < 81,25%




	Aktif

	[image: image1846.png]81,25% < x < 100%




	Sangat Aktif


Hasil Pengamatan :

	no
	kode
	skor tiap indikator
	jumlah
	prosentase
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	
	
	

	1
	E-01
	2
	2
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	2
	4
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	4
	4
	2
	61
	61%
	Cukup Aktif

	2
	E-02
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	73
	73%
	Aktif

	3
	E-03
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	4
	5
	73
	73%
	Aktif

	4
	E-04
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	72
	72%
	Aktif

	5
	E-05
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	70
	70%
	Aktif

	6
	E-06
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	68
	68%
	Aktif

	7
	E-07
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	69
	69%
	Aktif

	8
	E-08
	5
	3
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	71
	71%
	Aktif

	9
	E-09
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	4
	5
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	70
	70%
	Aktif

	10
	E-10
	5
	3
	5
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	5
	2
	4
	3
	4
	4
	5
	3
	3
	4
	73
	73%
	Aktif

	11
	E-11
	3
	4
	5
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	75
	75%
	Aktif

	12
	E-12
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	69
	69%
	Aktif

	13
	E-13
	5
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	69
	69%
	Aktif

	14
	E-14
	5
	3
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	82
	82%
	Sangat Aktif

	15
	E-15
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	69
	69%
	Aktif

	16
	E-16
	5
	4
	5
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	5
	3
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	4
	77
	77%
	Aktif

	17
	E-17
	3
	4
	4
	4
	2
	5
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	3
	4
	76
	76%
	Aktif

	18
	E-18
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	69
	69%
	Aktif

	19
	E-19
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	4
	5
	72
	72%
	Aktif

	20
	E-20
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	67
	67%
	Aktif

	21
	E-21
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	72
	72%
	Aktif

	22
	E-22
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	5
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	5
	69
	69%
	Aktif

	23
	E-23
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	58
	58%
	Cukup Aktif

	24
	E-24
	5
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	3
	4
	69
	69%
	Aktif

	25
	E-25
	3
	4
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	5
	68
	68%
	Aktif

	26
	E-26
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	66
	66%
	Aktif

	27
	E-27
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	57
	57%
	Cukup Aktif

	28
	E-28
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	66
	66%
	Aktif

	29
	E-29
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	67
	67%
	Aktif

	30
	E-30
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	69
	69%
	Aktif

	 
	total
	107
	100
	113
	101
	100
	108
	111
	101
	87
	91
	105
	89
	112
	103
	101
	103
	115
	111
	107
	121
	 
	 
	 

	 
	rata-rata
	3.57
	3.3
	3.8
	3.4
	3.3
	3.6
	3.7
	3.4
	2.9
	3.03
	3.5
	3
	3.73
	3.4
	3.37
	3.43
	3.83
	3.7
	3.57
	4.03
	69.5333
	70%
	Aktif


Lampiran 38
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK

DENGAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CPS BERBANTUAN LKPD

PERTEMUAN 3

Persentase Penilaian Pengamatan Peserta Didik 
[image: image1847.png]Jjumlah perolehan skor peserta didik
= ————————————————————————— X 100%
Tor akeimal




Dengan skor maksimal 100.
Kriteria Penilaian:

	Persentase Skor Aktivitas Peserta Didik
	Kriteria

	[image: image1848.png]25% < x < 43,75%




	Kurang Aktif

	[image: image1849.png]43,75% < x < 62,5%




	Cukup Aktif

	[image: image1850.png]62,5% < x < 81,25%




	Aktif

	[image: image1851.png]81,25% < x < 100%




	Sangat Aktif


Hasil Pengamatan :

	no
	kode
	skor tiap indikator
	jumlah
	prosentase
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	
	
	

	1
	E-01
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	83
	83%
	Sangat Aktif

	2
	E-02
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	81
	81%
	Aktif

	3
	E-03
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	84
	84%
	Sangat Aktif

	4
	E-04
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	81
	81%
	Aktif

	5
	E-05
	4
	4
	5
	5
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	85
	85%
	Sangat Aktif

	6
	E-06
	3
	5
	3
	3
	3
	4
	5
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	72
	72%
	Aktif

	7
	E-07
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	79
	79%
	Aktif

	8
	E-08
	4
	5
	5
	3
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	3
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	86
	86%
	Sangat Aktif

	9
	E-09
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	79
	79%
	Aktif

	10
	E-10
	4
	5
	4
	3
	5
	4
	5
	3
	3
	4
	3
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	83
	83%
	Sangat Aktif

	11
	E-11
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	4
	84
	84%
	Sangat Aktif

	12
	E-12
	4
	3
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	79
	79%
	Aktif

	13
	E-13
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	76
	76%
	Aktif

	14
	E-14
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	77
	77%
	Aktif

	15
	E-15
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	5
	71
	71%
	Aktif

	16
	E-16
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	80
	80%
	Aktif

	17
	E-17
	3
	3
	5
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	77
	77%
	Aktif

	18
	E-18
	4
	3
	4
	3
	3
	5
	3
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	3
	82
	82%
	Sangat Aktif

	19
	E-19
	5
	5
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	3
	76
	76%
	Aktif

	20
	E-20
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	73
	73%
	Aktif

	21
	E-21
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	3
	79
	79%
	Aktif

	22
	E-22
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	5
	4
	3
	3
	5
	3
	3
	3
	4
	79
	79%
	Aktif

	23
	E-23
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	80
	80%
	Aktif

	24
	E-24
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	3
	5
	3
	4
	5
	4
	3
	81
	81%
	Aktif

	25
	E-25
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	79
	79%
	Aktif

	26
	E-26
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	2
	79
	79%
	Aktif

	27
	E-27
	3
	4
	5
	5
	3
	4
	3
	3
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	76
	76%
	Aktif

	28
	E-28
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	77
	77%
	Aktif

	29
	E-29
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	77
	77%
	Aktif

	30
	E-30
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	71
	71%
	Aktif

	 
	total
	115
	117
	123
	114
	116
	115
	119
	122
	119
	125
	112
	116
	115
	116
	119
	123
	120
	125
	124
	111
	 
	 
	 

	 
	rata-rata
	3.8
	3.9
	4.1
	3.8
	3.9
	3.8
	4
	4.1
	4
	4.2
	3.7
	3.9
	3.8
	3.9
	4
	4.1
	4
	4.2
	4.1
	3.7
	78.867
	79%
	Aktif


Lampiran 39
REKAP PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK

DENGAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CPS BERBANTUAN LKPD

	No
	Kode
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2
	Pertemuan 3
	Rata-Rata
	x (%)
	Keterangan

	1
	E-01
	64
	61
	83
	60.33
	60%
	Cukup Aktif

	2
	E-02
	46
	73
	81
	60.33
	60%
	Cukup Aktif

	3
	E-03
	56
	73
	84
	78.67
	79%
	Aktif

	4
	E-04
	46
	72
	81
	59.00
	59%
	Cukup Aktif

	5
	E-05
	39
	70
	85
	56.00
	56%
	Cukup Aktif

	6
	E-06
	48
	68
	72
	59.33
	59%
	Cukup Aktif

	7
	E-07
	35
	69
	79
	60.00
	60%
	Cukup Aktif

	8
	E-08
	61
	71
	86
	70.67
	71%
	Aktif

	9
	E-09
	52
	70
	79
	57.67
	58%
	Cukup Aktif

	10
	E-10
	75
	73
	83
	70.67
	71%
	Aktif

	11
	E-11
	66
	75
	84
	77.33
	77%
	Aktif

	12
	E-12
	46
	69
	79
	58.67
	59%
	Cukup Aktif

	13
	E-13
	44
	69
	76
	57.33
	57%
	Cukup Aktif

	14
	E-14
	45
	82
	77
	62.00
	62%
	Cukup Aktif

	15
	E-15
	46
	69
	71
	55.67
	56%
	Cukup Aktif

	16
	E-16
	67
	77
	80
	67.00
	67%
	Aktif

	17
	E-17
	79
	76
	77
	68.00
	68%
	Aktif

	18
	E-18
	58
	69
	82
	61.33
	61%
	Cukup Aktif

	19
	E-19
	59
	72
	76
	65.00
	65%
	Aktif

	20
	E-20
	61
	67
	73
	55.67
	56%
	Cukup Aktif

	21
	E-21
	44
	72
	79
	58.67
	59%
	Cukup Aktif

	22
	E-22
	43
	69
	79
	64.67
	65%
	Aktif

	23
	E-23
	66
	58
	80
	63.67
	64%
	Aktif

	24
	E-24
	63
	69
	81
	63.00
	63%
	Aktif

	25
	E-25
	47
	68
	79
	56.00
	56%
	Cukup Aktif

	26
	E-26
	64
	66
	79
	62.33
	62%
	Cukup Aktif

	27
	E-27
	45
	57
	76
	61.00
	61%
	Cukup Aktif

	28
	E-28
	44
	66
	77
	58.67
	59%
	Cukup Aktif

	29
	E-29
	68
	67
	77
	55.33
	55%
	Cukup Aktif

	30
	E-30
	44
	69
	71
	54.67
	55%
	Cukup Aktif

	Rata-rata(%)
	54,03%
	69,53%
	78,87%
	
	
	


Lampiran 40
REGRESI LINEAR SEDERHANA

PENGARUH KEAKTIFAN PESERTA DIDIK YANG MEMPEROLEH MATERI PEMBELAJARAN DENGAN MODEL PEMBELAJARAN CPS BERBANTUAN LKPD TERHADAP HASIL POSTTEST  KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK
Variabel
X: Variabel bebas yaitu keaktifan peserta didik.
Y: Variabel terikat yaitu kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Rumus Galat

[image: image1852.png]K(6) = Z{Zy,z ,@}




	No
	Kode
	X
	Y
	X^2
	Y^2
	XY
	Kelas
	ni
	JK (G)

	1
	E-03
	78.67
	100
	6188.97
	10000
	7867.00
	1
	1
	0

	2
	E-11
	77.33
	100
	5979.93
	10000
	7733.00
	2
	1
	0

	3
	E-08
	70.67
	98
	4993.78
	9604
	6925.33
	3
	2
	18

	4
	E-10
	70.67
	92
	4994.25
	8464
	6501.64
	
	
	

	5
	E-17
	68.00
	92
	4624.00
	8464
	6256.00
	4
	1
	0

	6
	E-16
	67.00
	90
	4489.00
	8100
	6030.00
	5

6
	1

1
	0

0

	7
	E-19
	65.00
	90
	4225.00
	8100
	5850.00
	
	
	

	8
	E-22
	64.67
	86
	4181.78
	7396
	5561.33
	7
	1
	0

	9
	E-23
	63.67
	90
	4053.44
	8100
	5730.00
	8

9
	1

1
	0

0

	10
	E-24
	63.00
	90
	3969.00
	8100
	5670.00
	
	
	

	11
	E-26
	62.33
	88
	3885.44
	7744
	5485.33
	10
	1
	0

	12
	E-14
	62.00
	85
	3844.00
	7225
	5270.00
	11
	1
	0

	13
	E-18
	61.33
	82
	3761.37
	6724
	5029.06
	12

13
	1
	0

0

	14
	E-27
	61.00
	75
	3721.00
	5625
	4575.00
	
	
	

	15
	E-01
	60.33
	85
	3639.71
	7225
	5128.05
	14
	2
	12.5

	16
	E-02
	60.33
	80
	3639.71
	6400
	4826.40
	
	
	

	17
	E-07
	60.00
	85
	3600.00
	7225
	5100.00
	15
	1
	0

	18
	E-06
	59.33
	70
	3520.05
	4900
	4153.10
	16
	1
	0

	19
	E-04
	59.00
	80
	3481.00
	6400
	4720.00
	17
	1
	0

	20
	E-28
	58.67
	80
	3442.17
	6400
	4693.60
	18
	3
	0.666667

	21
	E-21
	58.67
	80
	3442.17
	6400
	4693.60
	
	
	

	22
	E-12
	58.67
	79
	3442.17
	6241
	4634.93
	
	
	

	23
	E-09
	57.67
	78
	3325.83
	6084
	4498.26
	19
	1
	0

	24
	E-13
	57.33
	76
	3286.73
	5776
	4357.08
	20
	1
	0

	25
	E-05
	56.00
	75
	3136.00
	5625
	4200.00
	21
	2
	0

	26
	E-25
	56.00
	75
	3136.00
	5625
	4200.00
	
	
	

	27
	E-15
	55.67
	75
	3099.15
	5625
	4175.25
	22
	2
	0

	28
	E-20
	55.67
	75
	3099.15
	5625
	4175.25
	
	
	

	29
	E-29
	55.33
	86
	3061.41
	7396
	4758.38
	23
	1
	0

	30
	E-30
	54.67
	80
	2988.81
	6400
	4373.60
	24
	1
	0

	
	Total
	1858.67
	2517
	116251
	212993
	157171.20
	k=24
	 
	31.1667


Menentukan Persamaan Regresi Linear

Dari table perhitungan uji regresi diperoleh data sebagai berikut.

[image: image1854.png]> X, =1858.67
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                     JK(G) = 31.1667
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[image: image1864.png]_ (2517)(116251) — (1858.67)(157171.20)
- (30)(116251) — (1858.67)2




[image: image1866.png]


14.41916.
.


[image: image1867.wmf](

)

(

)

(

)

2

2

å

å

å

å

å

-

-

=

i

i

i

i

i

i

X

X

n

Y

X

Y

X

n

b


[image: image1868.png]_ (30)(157171.20) — (1858.67)(2517)
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 1.121459.
.
Jadi, [image: image1872.png]V=a+bX=1441916+ 1.121459X%



.
Daftar Anava Untuk Regresi Linear

	Sumber Variasi
	dk
	JK
	KT
	F

	Total (n)
	30
	212993
	 
	 

	Koefisien (a)
	1
	211176.3
	 
	 

	Regresi (b|a)
	1
	1377.72
	1377.7202
	87.87686

	Sisa (n-2)
	28
	438.9798
	15.67785
	 

	Tuna Cocok (k-2)
	22
	407.8131
	18.53696
	3.568613

	Galat (n-k)
	6
	31.16667
	5.1944444
	 


Jumlah Kuadrat
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2 = 212993
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[image: image1875.png]JK (bla) = h{z XY, — %} =1377.72




[image: image1876.png]JK(Sisa) = JK(T) — JK(A) —JK((bla) = 438.9798




[image: image1877.png]7} = 31.16667




[image: image1878.png]JK(TC) = JK(sisa) —JK(G) = 407.8131




[image: image1880.png]k = banyak kelas



, [image: image1882.png]n = banyak sampel = 30




Kuadrat Tengah
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[image: image1888.png]Sisa





: [image: image1890.png]F2) — 1567785





[image: image1892.png]Tuna Cocok
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Uji Keberartian Regresi

Hipotesis :

[image: image1900.png]


 (Koefisien regresi tidak berarti)

[image: image1902.png]


 (Koefisien regresi berarti).

Kriteria :

Tolak [image: image1904.png]


 jika [image: image1906.png]>F,

Fritung = Fraver



 dengan taraf [image: image1908.png]


.
Pengujian hipotesis :

Rumus yang digunakan adalah [image: image1910.png]1377.7202

=87.87686





dengan [image: image1912.png]F..pe: = (0,05)(1,28) = 4,2.




Karena [image: image1914.png]>F,

Fritung = Fraver



 maka [image: image1916.png]


 ditolak. 

Jadi koefisien regresi berarti.
Uji Kelinearan Regresi

Hipotesis :
[image: image1918.png]


 Regresi linear.
[image: image1920.png]


 Regresi tidak linear.

Kriteria :

[image: image1922.png]


 ditolak jika [image: image1924.png]>F,

Fritung = Fraver



 dengan taraf [image: image1926.png]


.

Pengujian Hipotesis :

Rumus yang digunakan adalah [image: image1928.png]F=STc_ 185363 _
o o sioaasas



3.568613
dengan [image: image1930.png]0,05)(22,6) = 3,85.

? abel




Karena [image: image1932.png]<F,

Fritung < Fraver



 maka [image: image1934.png]


 diterima. 

Jadi persamaan regresi linear atau X mempunyai hubungan linear terhadap Y atau X berpengaruh positif terhadap Y. Oleh karena itu analisis dapat dilanjutkan dengan koefisien determinasi R2 untuk melihat besar pengaruh variabel X.

Koefisien Determinasi
[image: image1935.png]o _ burXiy - GXJ)EV))
S O




Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa variasi variabel berpikir kreatif (Y) dapat dijelaskan oleh variabel keaktifan peserta didik (X) sebesar 76%. Hal ini berarti skor hasil test berpikir kreatif peserta didik 76% ditentukan oleh skor keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, sehingga masih ada 24% variabel Y dipengaruhi oleh variabel lain selain keaktifan peserta didik. 
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Gambar 2.1 Prisma Segitiga ABC.DEF
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Gambar 2.2 Limas Segiempat 





V = � QUOTE � ���











Gambar 4.3 Peserta Didik Berkelompok Mengerjakan LKPD








Gambar 4.4 Peserta Didik Mempresentasikan Jawaban 
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Lampiran 5





� EMBED Equation.3 ���





� EMBED Equation.3 ���





Daerah penolakan Ho











Daerah penerimaan Ho
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Daerah penolakan Ho





7,81





5,65











Daerah penerimaan Ho











Daerah penolakan Ho











Daerah penerimaan Ho
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Daerah penolakan Ho











Daerah penerimaan Ho
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� EMBED Equation.3 ���
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Mata Pelajaran		: Matematika 


Satuan Pendidikan		: SMP Negeri 6 Temanggung


Kelas/Semester		: VIII / 2


Materi Pokok			: Volume Prisma dan Limas


Model Pembelajaran		: Creative Problem Solving 


Standar Kompetensi	: Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.


Kompetensi Dasar	: Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas.





 





Menggunakan kata operasional dan tidak sesuai dengan SK dan KD





Tidak menggunakan kata operasional dan tidak sesuai dengan SK dan KD
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Materi sesuai dengan SK dan KD








Materi tidak sesuai dengan SK dan KD





Sesuai antara silabus dengan model Creative Problem Solving 








Tidak sesuai antara silabus dengan model Creative Problem Solving 
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Tidak sesuai dengan materi yang akan diajarkan





Sesuai dengan materi yang akan diajarkan
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Tidak sesuai dengan model Creative Problem Solving 








Sesuai dengan model Creative Problem Solving 
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Kegiatan diawali dengan apersepsi dan prasyarat  








Kegiatan tidak diawali dengan apersepsi dan prasyarat  
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Kegiatan relevan  





Kegiatan tidak relevan
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Kegiatan relevan








Kegiatan tidak relevan  
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Kegiatan relevan








Kegiatan tidak relevan  
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Kegiatan relevan








Kegiatan tidak relevan  
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Kegiatan diakhiri dengan refleksi dan penarikan kesimpulan  








Kegiatan tidak diakhiri dengan refleksi dan penarikan kesimpulan  
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Teknik, jenis, bentuk tagihan, dan soal tagihan sesuai dengan IPK





Teknik, jenis, bentuk tagihan, dan soal tagihan tidak sesuai dengan IPK
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Alokasi yang disediakan  sesuai dengan kegiatan pembelajaran








Alokasi yang disediakan tidak sesuai dengan kegiatan pembelajaran
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Komponen silabus tidak mencakup keseluruhan ranah kompetensi





Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi
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Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD dan komunikatif








Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan EYD dan tidak komunikatif
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Komponen dalam silabus  lengkap








Komponen dalam silabus tidak lengkap





Mata Pelajaran		: Matematika 


Satuan Pendidikan		: SMP Negeri 6 Temanggung


Kelas/Semester		: VIII / 2


Materi Pokok			: Volume Prisma dan Limas


Model Pembelajaran		: Creative Problem Solving 


Standar Kompetensi	: Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.


Kompetensi Dasar	: Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas.





 





Menggunakan kata operasional dan tidak sesuai dengan SK dan KD





Tidak menggunakan kata operasional dan tidak sesuai dengan SK dan KD
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Materi sesuai dengan SK dan KD








Materi tidak sesuai dengan SK dan KD





Sesuai antara silabus dengan model Creative Problem Solving 








Tidak sesuai antara silabus dengan model Creative Problem Solving 
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Sesuai dengan materi yang akan diajarkan








Tidak sesuai dengan materi yang akan diajarkan
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Tidak sesuai dengan model Creative Problem Solving 








Sesuai dengan model Creative Problem Solving 
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Kegiatan diawali dengan apersepsi dan prasyarat  








Kegiatan tidak diawali dengan apersepsi dan prasyarat  





1





2





3





4





5





Kegiatan relevan  





Kegiatan tidak relevan
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Kegiatan relevan








Kegiatan tidak relevan  
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Kegiatan relevan








Kegiatan tidak relevan  
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Kegiatan relevan








Kegiatan tidak relevan  
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Kegiatan diakhiri dengan refleksi dan penarikan kesimpulan  








Kegiatan tidak diakhiri dengan refleksi dan penarikan kesimpulan  
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Teknik, jenis, bentuk tagihan, dan soal tagihan sesuai dengan IPK





Teknik, jenis, bentuk tagihan, dan soal tagihan tidak sesuai dengan IPK
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Alokasi yang disediakan  sesuai dengan kegiatan pembelajaran








Alokasi yang disediakan tidak sesuai dengan kegiatan pembelajaran
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Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi








Komponen silabus tidak mencakup keseluruhan ranah kompetensi
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Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD dan komunikatif








Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan EYD dan tidak komunikatif
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Komponen dalam silabus tidak lengkap





Komponen dalam silabus  lengkap








VOLUME PRISMA TEGAK SEGITIGA


= � QUOTE � ��� 


= � QUOTE � ���


= � QUOTE � ���


= � QUOTE � ���


=           � QUOTE � ���











Dengan demikian, secara umum rumus volume prisma  tegak segitiga yang terdiri dari dua bangun segitiga dan tiga bangun persegi panjang adalah


= luas alas x tinggi





Volume prisma = luas alas x tinggi





Ayo belajar matematika,,





Nama Kelompok	: 


Kelas		:


Anggota 		:








Kelas/ Semester	:VIII/Dua


Materi Pokok 	: Volume Prisma Tegak Segitiga


Waktu	:50 menit





Prasyarat:


1. Mengetahui unsur-unsur prisma tegak segitiga 


2. Mengetahui rumus luas segitiga dan volume balok


Tujuan	: Peserta didik dapat menentukan rumus volume prisma tegak segitiga.








   Kegiatan Pendahuluan











Perhatikan gambar di bawah ini dan jawablah!








                          Bangun apakah pada gambar di samping? . . . . . . . . . . . . . . . . . .   


                               Manakah alasnya? . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 


                               Manakah tingginya?. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . 


                               Jadi, luasnya adalah 


                               = � QUOTE � ���


                                = . . . . x . . . .x. . . . . 





                   Bangun apakah pada gambar di samping? . . . . . . . . . . . . . . . . . . 


                            Berbentuk apakah alasnya? . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 


                               Bagaimana rumus luas alasnya?. . . . . .   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 


                               Jadi, volumenya adalah


                               = luas alas x tinggi


                               = . . . x . . . .x . . . .          





c





b





a





          Kegiatan Inti








VOLUME PRISMA TEGAK SEGITIGA


= � QUOTE � ��� 


= � QUOTE � ���


= � QUOTE � ���


= � QUOTE � ���


=           � QUOTE � ���











            Simpulan








Dengan demikian, secara umum rumus volume prisma  tegak segitiga yang terdiri dari dua bangun segitiga dan tiga bangun persegi panjang adalah





= ......................................... x ...........................








(Selamat Belajar(









































1.  Kita misalkan panjang rusuk alas = s 


2.  Maka panjang  OO’ adalah ...


3.  Bagaimana rumus volum kubus? 


Terlihat  di dalam kubus ABCD.EFGH ada 6  buah limas. Jadi,


V  kubus  =  6 x V limas


  	   .... = 6 x V limas 


  V limas  = .......... 


	               ... 


V limas   = s x s x 2 x ..... 


		    6


V limas   = ...........


	             3


Jadi, V limas = 1/3 x ............. x ....... 











Tinggi limas








V  kubus  =  6 x V limas


   s x s x s = 6 x V limas 


  V limas  = � QUOTE � ��� 


V limas   = s x s x 2 x OO’ 


		    6


V limas   = luas alas x tinggi limas


	                 3


Jadi, V limas = 1/3 x luas alas x tinggi





Tinggi limas








Volume limas = � QUOTE � ���





1





2





Dari soal nomor 2, maka : 


1. Perhatikan ABCD.O!


2. Berbentuk bangun ruang apakah ABCD.O? ...


3. Cermati gambar kubus ABCD. EFGH!


4. Ada berapa buah limas di sana? ...


5. Coba sebutkan ! 


...............................................................................


 














Kegiatan Inti





1





�


1. AB disebut ...


2. OO’ disebut...


3. Apakah OO’ tegak lurus dengan OC? ...


4. Apakah OO’ tegak lurus dengan ABCD? ...


5. Garis pelukis limas dapat dihitung dengan menggunakan teorema ...
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)


VOLUM LIMAS SEGI EMPAT








	KD	: Menghitung luas permukaan dan volume kubus dan balok


Tujuan: Peserta didik dapat menghitung volum limas  segi empat


Waktu : 1 x 45 menit











Dari gambar- gambar di bawah ini, mana


sajakah yang mengandung unsur limas segi empat?





� 


1. AB disebut rusuk. Sebutkan rusuk yang lain!


 .................................................................................


2. Ada berapakah rusuknya? ...


3. Apakah panjang rusuknya sama? ...


4. Buatlah diagonal ruangnya!


5. Ada berapakah diagonal ruang kubus? ...


6. Apakah panjang diagonal ruang kubus sama? ...


7. Apakah diagonal ruang kubus  saling     berpotongan? ...


8. Di manakah letak perpotongannya? ...


(beri nama titik potongnya O)

















Kegiatan Awal





Nama Kelompok	:


Kelas 		:


Nama Anggota	:








3





1.  Ingat lagi, di dalam kubus ABCD.EFGH  


     ada 6  buah limas. Jadi


V  kubus  =  6 x V limas


  	   .... = 6 x V limas 


  V limas  = .......... 


	               ... 


V limas = s x s x 2 x ..... 


		    6


V limas = ...........


	             3


Jadi, V limas = 1/3 x ............. x ....... 




















 
























































1.  Kita misalkan panjang rusuk alas = s 


2.  Maka panjang  OO’ adalah ...


3.  Bagaimana rumus volum kubus? 









































1. Manakah  yang dinamakan sisi alas limas? ....


2. Apakah sisi alas limas adalah segi empat    beraturan? ....


3. Disebut apakah titik O? ...


4. Tunjukkan mana garis tinggi limas! ...


5. Apakah  OO’ tegak lurus dengan ABCD? ...


6. Jika kita mempunyai titik G di tengah- tengah BC,  disebut apakah GO? ...


7. Bagaimanakah rumus volume limas tersebut? 


   ....................................................

















5





4





4











1. Manakah  yang dinamakan sisi alas limas? ....


2. Disebut apakah titik O? ...


3. Tunjukkan mana tinggi limas! 


4. Apakah  OO’ tegak lurus dengan ABCD? ...


5. Jika kita mempunyai titik E di tengah-      tengah CD, disebut apakah EO? ...


6. Bagaimanakah rumus volume limas tersebut? 


    ........................................................
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Tinggi limas








Seorang arsitek membuat bak mandi berbentuk prisma segienam beraturan dengan keliling alasnya 360 cm.  Bak  mandi tersebut akan diisi air menggunakan  ember dengan volume ember tersebut 54000� QUOTE � ��� cm3. Setelah bak mandi penuh, ternyata pengisian dilakukan sebanyak 10 kali. Berapakah tinggi bak mandi tersebut?


Jawab : 


langkah-langkah penyelesaian soal di atas adalah sebagai berikut :


Tuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan.


Pahami soal, misal pada contoh di atas hal pertama yang kita cari adalah mencari panjang sisi alas agar bisa dihitung luas alas prismanya. 





Kemudian hitung volume prisma yang bisa dicari dengan berapa kali penuangan air dari ember sampai prisma penuh. Setelah volume prisma ditemukan, maka tinggi prisma bisa dicari.


Tuliskan kesimpulannya.














Lembar Tugas Peserta Didik (LTPD)


Waktu : 60 menit





Diketahui tenda berbentuk seperti gambar berikut. Berapa luas kain yang digunakan untuk membuat tenda seperti gambar dibawah ini jika alas tenda berukuran 4 x 4 m2?


�


Diketahui luas sisi tegak limas segiempat beraturan 192 dm2 dan dan tinggi sisi tegaknya 3,2 m. Berapakah luas permukaan limas tersebut?





Diketahui bangun ruang berbentuk prisma dengan alas segitiga siku-siku mempunyai volume 288 cm3. Perbandingan ukuran alas segitiga, tinggi segitiga dan tinggi prisma adalah 3 : 4 : 6, sedangkan jumlah panjang alas segitiga, tinggi segitiga san tinggi prisma adalah 26 cm. Hitunglah jumlah panjang rusuk bangun prisma tersebut!





Aquarium berbentuk balok dengan alas persegi yang diisi air dengan ketinggian air mencapai 20 cm. Kemudian dimasukan sebuah limas dengan alas limas sama dengan alas aquarium dan tinggi air menjadi 27 cm. Diketahui luas alas akuarium 900 cm2, berapakah tinggi limas tersebut?





Diketahui diagonal ruang sebuah kubus adalah 10� QUOTE � ��� cm. Kubus tersebut dibagi menjadi 6 buah limas yang sama besar dengan tinggi limas setengah dari tinggi kubus. Gambar sketsa kubus dan hitunglah  volume salah satu limas!














Volume prisma = luas alas x tinggi





Volume limas = � QUOTE � ���
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Sesuai dengan model Creative Problem Solving. 
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Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang presentasi





Pembelajaran pada kelas kontrol.
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